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����﷽  

MUQADDIMAH 

 

 .بِسْمِ اللهِ، وَالصَّلاَةُ وَالسَّلاَمُ عَلَى رَسُوْلِ اللهِ 

Amma ba’du, berikut ini adalah buku “Faedah-
Faedah ‘Umdatul Ahkam” yang merupakan syarah 
(penjelasan) dari kitab ‘Umdatul Ahkam karya Imam 
Abu Muhammad ‘Abdul Ghani bin ‘Abdul Wahid Al-
Maqdisi (wafat th 600 H) rahimahullaah, dengan 
mengambil manfaat dari kitab “Mauridul Afhaam Fii 
Syarh ‘Umdatil Ahkaam” karya Syaikh ‘Abdullah bin 
Shalih Al-Fauzan hafizhahullaah, “Taisiirul ‘Allaam 
Syarh ‘Umdatil Ahkaam” karya Syaikh ‘Abdullah bin 
‘Abdurrahman Al-Bassam rahimahullaah dan dari 
kitab-kitab lainnya. Kami susun dengan bentuk faedah-
faedah yang di dalamnya bukan hanya berisi faedah-
faedah dari hadits; akan tetapi juga mencakup 
pembahasan-pembahasan lainnya. 

Semoga bermanfaat bagi pemula dalam memahami 
hadits-hadits yang dibawakan oleh Imam ‘Abdul Ghani 
Al-Maqdisi dalam kitab ‘Umdatul Ahkam. 

 .وَصَلَّى اللهُ عَلَى نبَِيِّنَا مُـحَمَّدٍ وَعَلَى آلِهِ وَصَحْبِهِ وَسَلَّمَ 
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مَةُ الْمُؤَلِّفِ   مُقَدِّ

Muqaddimah Penulis 

الْوَاحِدِ  دِ بْ عَ  نُ بْ  يِّ ـنِ غَ الْ  دُ بْ عَ  دٍ مَّ حَ ـمُ  وْ ب ـُأَ  ظُ افِ حَ ـالْ  الَ قَ   

 : يُّ سِ دِ قْ مَ الْ  رٍ وْ رُ ـسُ  نِ بْ  يِّ لِ عَ  نِ بْ ا

Al-Hafizh Abu Muhammad ‘Abdul Ghani bin 
‘Abdul Wahid bin ‘Ali bin Surur Al-Maqdisi  
berkata: 

 نْ أَ  دُ هَ أَشْ ، وَ ارِ هَّ قَ الْ  حِدِ اوَ الْ  ،ارِ بَّ جَ ـالْ  كِ لِ مَ الْ  ِ�ِّٰ  دُ مْ حَ ـالْ  

 ضِ،رْ الأَْ وَ  تِ اوَ مٰ سَّ ال بُّ ، رَ هُ لَ  كَ يْ رِ  شَ لاَ  هُ حْدَ وَ  اللهُ  هَ لٰ  إِ لاَ 

 ى الـنَّـبـِيِّ لَ عَ  ى اللهُ لَّ صَ وَ  رُ،افَّ غَ الْ  زُ ي ـْزِ عَ ا الْ مَ هُ ن ـَي ـْا ب ـَمَ وَ 

 . ارُ طـْهَ الأَْ  هِ بِ حْ صَ وَ  هِ ى آلِ لَ عَ ، وَ ارُ تَ خْ مُ ى الْ فَ ـطَ صْ مُ الْ 

Segala puji bagi Allah Raja Yang Maha Kuasa, 
Maha Esa dan Maha Perkasa. Aku bersaksi bahwa tidak 
ada sesembahan yang berhak diibadahi selain Allah 
saja; tidak ada sekutu baginya, Dialah Rabb (pemilik) 
langit dan bumi serta apa yang di antara keduanya, Dia 
Maha Perkasa dan Maha Pengampun. Semoga Allah 
memberikan shalawat atas Nabi (Muhammad) Al-
Mushthafa yang terpilih, dan atas keluarga serta 
shahabatnya yang suci. 

 يْ ـفِ  ةٍ لَ مْ ـجُ  ارَ صَ خْـتـِا يْ ـنِ لَ سَأَ  يْ ـانِ وَ خْ إِ  ضَ عْ ب ـَ نَّ إِ فَ : دُ عْ ا ب ـَأمََّ 
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اللهِ  دِ بْ عَ  وْ ب ـُأَ : انِ مَ امَ الإِْ  هِ يْ لَ عَ  قَ فَ ــا اتَّ مَّ ، مِـامِ كَ حْ الأَْ  ثِ يْ ادِ حَ أَ 

أبَـُوْ الـْحُـسَـيْـنِ وَ  يُّ،ارِ خَ ب ُـالْ  مَ يْ اهِ رَ ب ـْإِ  نِ بْ  لِ يْ اعِ مَ نُ إِسْـبْ ا دُ مَّ حَ ـمُ 

ى ـلَ إِ  هُ ـتُ ــبْ ــجَ أَ فَ  ،يُّ رِ وْ ـابُ ـسَـي ْـنَّ ــال يُّ ر ِـيْ قُشَــال اجِ جَّ حَ ـالْ  نُ بْ  مُ لِ سْ مُ 

  .هِ ـبِ  ةِ عَ فَ ن ـْمَ الْ  ءَ اجَ رَ  هِ الِ ؤَ سُ 

Ammaa Ba’du, sebagian temanku memintaku untuk 
meringkas sejumlah hadits hukum yang disepakati oleh 
dua imam: Abu ‘Abdillah Muhammad bin Isma’il bin 
Ibrahim Al-Bukhari dan Abul Husain Muslim bin Al-
Hajjaj Al-Qusyairi An-Naisaburi. Maka saya penuhi 
keinginannya dengan mengharapkan manfaat dengan 
hal tersebut. 

أوَْ  ،عَهُ مِ سَـ وْ أَ  ،هُ ـب َـت َـكَ   نْ مَ ، وَ هِ ا بِ ن َـعَ فَ ـن ْـيَ  نْ أَ  اللهَ  لُ سْأَ أَ وَ   

 ،مِ ـيْ رِ كَ الْ  هِ هِ جْ وَ لِ  اصً الِ خَ  هُ لَ عَ جْ ـيَ  نْ أَ ، وَ هِ ي ْـفِ  رَ ظَ نَ  وْ ، أَ هُ ظَ فِ حَ 

  .لُ ي ْـكِ وَ ـالْ  مَ عْ نِ و  انَ ب ـُسْـــحَ  هُ نَّ إِ ، فَ هِ ـيْ دَ لَ  مُوْجِبًا للِْفَوْزِ 

Aku meminta kepada Allah agar memberikan 
manfaat kepada kami dengannya, dan kepada orang 
yang menulisnya, mendengarnya, menghafalnya, atau 
membacanya. Dan agar menjadikannya ikhlas 
mengharap wajah Allah yang mulia, dan agar menjadi 
sebab untuk keberuntungan disisi-Nya. Maka cukuplah 
Dia (menjadi penolong) bagi kami dan Dia sebaik-baik 
pelindung. 

Faedah-Faedah: 
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1. Dalam muqaddimah ini penulis menyebutkan 
sebab penulisan kitab ‘Umdatul Ahkam ini; yaitu: 
karena permintaan sebagian teman beliau. 

2. Penulis juga menyebutkan metode penulisan 
kitab ini; yaitu: meringkas hadits-hadits hukum (fiqih) 
yang disepakati oleh Al-Bukhari dan Muslim, atau 
biasa diistilahkan dengan Muttafaqun ‘Alaih; yakni: 
hadits yang diriwayatkan oleh Al-Bukhari dan Muslim 
dalam kitab “Shahih” keduanya dengan lafazh yang 
sama atau hanya semakna dengan diriwayatkan oleh 
shahabat yang sama. 

3. Dalam kitab ’Umdatul Ahkam ini penulis 
membawakan hadits-hadits dari Shahih Al-Bukhari dan 
Muslim: dengan dibuang sanadnya dan hanya 
mencukupkan pada penyebutan shahabat saja -atau 
terkadang ditambah dengan tabi’in-. 

4. Imam Ibnu Qayyim Al-Jauziyyah rahimahullaah 
menyebutkan bahwa Ushuul Ahkaam (hadits-hadits inti 
dalam pembahasan fiqih) yang hukum-hukum fiqih 
berporos padanya: ada sekitar 500 (lima ratus) hadits 
[Lihat: “I’laamul Muwaqqi’iin” (hlm. 414 -cet. Daar 
Thayyibah)]. Sedangkan hadits-hadits dalam ’Umdatul 
Ahkam ini hampir mencapai 500 (lima ratus) hadits, 
sehingga mencakup banyak dari Ushuul Ahkaam; 
karena penulis memilih dari Shahih Bukhari dan Shahih 
Muslim: hadits-hadits yang merupakan ‘Umdah 
(sandaran) dari Ahkam (hukum-hukum fiqih); yang 
hukum-hukum fiqih yang masyhur kembali kepadanya 
dan yang dijadikan sandaran oleh ulama kaum 
muslimin. 
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 ةِ ارَ ـهَ ـطَّ ـال ابُ ـت َـكِ 

Kitab Thaharah (Bersuci) 

Muqaddimah: 

1. Thaharah adalah: mengangkat hadats dan 
menghilangkan najas. 

2. Hadats adalah: sifat yang ada di badan yang 
menghalangi dari shalat dan ibadah lainnya yang 
disyaratkan padanya thaharah. 

3. Najas adalah: sesuatu yang dianggap kotor oleh 
syari’at; dimana seorang muslim harus menjauhinya 
dan membersihkan diri darinya. 

4. Sesuatu yang terkena najas maka dinamakan 
najis. 

5. Thaharah merupakan syarat kedua dari syarat 
sahnya shalat (syarat yang pertama adalah niat). 

سَـمِعْتُ رَسُـوْلَ : ، قاَلَ عَنْ عُمَرَ بْنِ الـْخَطَّابِ  - ١

: ةٍ ـرِوَايَ  يْ ـوَفِ - اتِ ـيَّ ــن ِّـالـالُ بِ ـعْمَ مَا الأَْ ـنَّ إِ ((: يَـقُوْلُ  اللهِ 

هُ ـا نَـوَى، فَمَنْ كَانَتْ هِجْرَتُ ـا لِكُلِّ امْرِئٍ مَ ـمَ ـوَإِنَّ  ،- يَّةِ ـ ـِن ّـالـبِ 

لِهِ، وَمَنْ كَانَتْ لىَ اللهِ وَرَسُوْ فَهِجْرَتهُُ إِ  ؛لِهِ ى اللهِ وَرَسُوْ ـلَ إِ 

لىَ هُ إِ ـفَهِجْرَتُ  ؛هَاـزَوَّجُ ـت َـرَأَةٍ يَ ـامْ  بـُهَا أَوِ ـي ْـصِ ـا يُ ـيَ ــى دُنْ ـلَ هُ إِ ـهِجْرَتُ 

 ))ليَْهِ مَا هَاجَرَ إِ 
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1. Dari ‘Umar bin Al-Khaththab , ia berkata: Aku 
mendengar Rasulullah  bersabda: “Sesungguhnya 
amal-amal itu (tergantung) pada niat-niat -dalam 
suatu riwayat: pada niat-, dan sesungguhnya setiap 
orang akan memperoleh (dari Allah) sesuai dengan 
apa yang diniatkannya. Maka, barangsiapa yang 
hijrahnya karena Allah dan Rasul-Nya; maka 
(pahala) hijrahnya (dinilai) karena Allah dan Rasul-
Nya. Dan barangsiapa yang hijrahnya diniatkan 
untuk kepentingan harta dunia yang hendak 
dicapainya atau karena seorang wanita yang 
hendak dinikahinya; maka hijrahnya menurut apa 
yang ia hijrah kepadanya.” 

Faedah-Faedah: 

1. Amalan -baik dan buruknya- sesuai dengan 
niatnya dan masing-masing orang akan mendapatkan 
balasan sesuai dengan apa yang ia niatkan. 

2. Niat ini masuk dalam semua bab fiqih: thaharah, 
shalat, puasa, dan seterusnya. 

3. Niat ada dua: (1)niat dalam artian mengikhlaskan 
ibadah hanya kepada Allah, dan (2)niat untuk 
membedakan satu ibadah dengan ibadah lainnya. Dan 
yang kedua inilah yang dibahas oleh fuqaha’ (ahli 
fiqih). 

4. Niat letaknya di hati dan tidak dilafazhkan. 

: قاَلَ رَسُوْلُ اللهِ : ، قاَلَ عَنْ أبَـِيْ هُـرَيـْرَةَ  -٢

  ))أَ ــأَحَدكُِمْ إذَا أَحْدَثَ حَتىَّ يَـتـَوَضَّ ةَ لا يَـقْبَلُ اللهُ صَلاَ ((
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2. Dari Abu Hurairah  ia berkata: Rasulullah  
bersabda: “Allah tidak akan menerima Shalat salah 
seorang dari kalian jika dia berhadats; sampai dia 
berwudhu’.” 

Faedah: Wudhu’ merupakan syarat sahnya shalat 
(dan wudhu’ termasuk thaharah). 

عَنْ عَبْدِ اللهِ بْنِ عَمْروِ بْنِ الْعَاصِ، وَأبَـِيْ  -٥، ٤، ٣

وَيْلٌ (( :قَالَ رَسُوْلُ اللهِ : ، قاَلُوْاهُـرَيـْرَةَ، وَعَائِشَةَ 

 ))عْقَابِ مِنَ النَّارِ لِلأَْ 

3, 4, 5. Dari ‘Abdullah bin ‘Amr bin ‘Ash, Abu 
Hurairah, dan Aisyah , mereka berkata: Rasulullah  
bersabda: “Celaka tumit yang terkena api Neraka.” 

Faedah-Faedah: 

1. Rasulullah  mencela orang yang berwudhu’ 
akan tetapi tidak mencuci tumitnya atau hanya 
mengusapnya. 

2. Wajibnya menyeluruh dalam mencuci anggota-
anggota wudhu’; yakni: jangan sampai ada yang 
tertinggal (tidak dicuci) sedikitpun. 

3. Yang wajib pada kedua kaki adalah dicuci, bukan 
seperti anggapan Syi’ah yang mencukupkan diri dengan 
mengusapnya. 

4. Mencuci adalah: dengan mengalirkan air pada 
anggota wudhu’. 

5. Mengusap adalah: dengan meletakkan air pada 
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tangan kemudian membuangnya, kemudian mengusap-
kan sisa air yang ada di tangan: pada anggota wudhu’ 
yang akan diusap. 

إذَا ((: قاَلَ   أَنَّ رَسُوْلَ اللهِ  ،عَنْ أبَـِيْ هُـرَيـْرَةَ  -٦

لْيَجْعَلْ فِ ـتَـوَضَّ   وَمَنِ  ،رْ ـث ِـت َـن ْـي َـمَّ لْ ـأَنْفِهِ مَاءً، ثُ  يْ ـأَ أَحَدكُُمْ فَـ

قَظَ أَحَدكُُمْ مِنِ نَـوْمِهِ ـمَ ـجْ ـت َـاسْ  يـْ رَ فَـلْيُوتِرْ، وَإِذَا اسْتـَ

غْسِلْ يَدَ  ا، فَإِنَّ ثً ناَءِ ثَلاَ ي الإِْ ـا فِ قَـبْلَ أَنْ يدُْخِلَهَ  هُ فَـلْيـَ

 ))؟أيَْنَ باَتَتْ يَدُهُ   يَدْرِيْ أَحَدكَُمْ لاَ 

6- Dari Abu Hurairah , bahwa Rasulullah  
bersabda: “Jika salah seorang dari kalian 
berwudhu’; maka jadikanlah air di hidungnya 
kemudian keluarkanlah, dan barangsiapa yang 
bersuci dengan batu; maka hendaklah berjumlah 
ganjil, dan jika salah seorang dari kalian bangun 
dari tidurnya; maka cucilah tangannya tiga kali 
sebelum memasukkannya ke bejana; karena dia 
tidak mengetahui di mana tangannya bermalam.” 

هِ مِنَ ـرَيْ نْخِ مَ ـقْ بِ ــشِ ـن ْـتَ ــسْ ـي َـفَـلْ ((: مٍ لِ لِمُسْ ظٍ فْ لَ  يْ فِـوَ 

 ))الْمَاءِ 

Dalam lafazh Muslim: “Hendaknya dia menarik 
air dengan hidungnya.” 
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 ))قْ ــشِ ـنْ ـتَ ــسْ ـي َـأَ فَـلْ ـنْ تَـوَضَّ ـمَ ((: ظٍ فْ لَ  يْ فِـوَ 

Dan dalam suatu lafadz: “Barangsiapa 
berwudhu’; maka hendaklah dia memasukkan air 
ke hidung.” 

Faedah-Faedah: 

1. Perintah bagi orang yang berwudhu’: untuk 
istinsyaaq (memasukkan air ke hidung), kemudian 
istintsaar (mengeluarkan air dari hidung). 

2. Bagi orang yang istijmaar (bersuci dengan batu); 
maka disyari’atkan untuk menggunakan batu dengan 
jumlah ganjil -minimal tiga-. 

3. Orang yang baru bangun dari tidur: diperintahkan 
untuk mencuci tangannya tiga kali sebelum 
memasukkannya ke bejana. 

: قاَلَ   أَنَّ رَسُوْلَ اللهِ  ،هُـرَيـْرَةَ  عَنْ أبَـِيْ  -٧

ائِمِ الَّذِيْ ـنَّ أَحَدكُُمْ فِ ـلَ يَـبـُوْ  لاَ (( ، جْرِيْ ـ يَ لاَ  ي الْمَاءِ الدَّ

 ))مِـنْـهُ مَّ يَـغْتَسِلُ ـثُ 

7. Dari Abu Hurairah , bahwa Rasulullah  
bersabda: “Janganlah salah seorang dari kalian: 
kencing dalam air tenang yang tidak mengalir; 
kemudian dia mandi darinya.” 

ائِمِ وَهُوَ ـلا يَـغْتَسِلُ أَحَدكُُمْ فِ ((: وَلِمُسْلِمٍ  ي الْمَاءِ الدَّ
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 ))جُنُبٌ 

Dalam riwayat Muslim: “Janganlah salah seorang 
di antara kalian mandi di air tenang sedangkan dia 
junub.” 

Faedah-Faedah: 

1. Larangan kencing pada air yang tenang; yakni: 
mengencingi air yang ada di wadah/bak. 

2. Larangan dari mandi di dalam air yang tenang; 
yakni: dengan memasukkan tubuh ke dalam wadah/bak 
yang berisi air. 

3. Dibolehkan mandi junub dari air yang tenang; 
yakni: dengan mengambil air darinya dengan 
menggunakan gayung atau tangan. 

4. Air tenang yang dikencingi atau digunakan untuk 
mencelupkan tubuh dalam mandi junub: maka tidak 
menjadi najis; kecuali jika berubah bau, rasa atau 
warnanya dengan sebab najas. 

5. Dibolehkan kencing atau mandi dalam air yang 
mengalir -seperti sungai-, selama di bawah arus air 
tidak ada orang yang menggunakannya. 

إذَا ((: قاَلَ   أَنَّ رَسُوْلَ اللهِ  ،عَنْ أبَـِيْ هُـرَيـْرَةَ  -٨

عً ـفَـلْيـَغْسِلْهُ سَ  ؛ي إناَءِ أَحَدكُِمْ ـكَلْبُ فِ ـشَرِبَ الْ   ))ابـْ

8. Dari Abu Hurairah , bahwa Rasulullah  
bersabda: “Jika anjing minum dari bejana salah 
seorang dari kalian; maka cucilah 7 (tujuh) kali.” 
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 ))التـُّرَابِ ـهُنَّ بِ لاَ أُوْ ((: وَلِمُسْلِمٍ 

Dalam riwayat Muslim: “yang pertama dengan 
tanah.” 

Faedah-Faedah: 

1. Najisnya bejana yang anjing minum darinya. 

2. Cara mensucikan bejana yang anjing minum 
darinya adalah: dengan mencucinya tujuh kali dengan 
air dan yang pertama dicampur dengan tanah. 

أَنَّ رَسُوْلَ  ،وَلَهُ فِـيْ حَدِيْثِ عَبْدِ اللهِ بْنِ مُغَفَّلٍ  -٩

هُ لُوْ ـاغْسِ ـفَ  ؛اءِ نَ ي الإِْ ـإذَا وَلَغَ الْكَلْبُ فِ ((: قاَلَ   اللهِ 

عً   ))التـُّرَابِ ـةَ بِ ـنَ ـامِ ـثَّ ـهُ الرُوْ ـفِّ ـوَعَ  ،اسَبـْ

9- Dan dalam riwayat Muslim, dari hadits 
‘Abdullah bin Mughaffal , bahwa Rasulullah  
bersabda: “Jika anjing minum di bejana; maka 
cucilah 7 (tujuh) kali dan berilah yang kedelapan 
dengan tanah.” 

Faedah: Maksud dari “yang kedelapan dengan 
tanah” adalah: bahwa tanah beda dengan air; jadi 
dihitung sebagai kedelapan. 

 ،- انَ ـفَّ ـنِ عَ بْ  انَ مَ ث ْـى عُ ـلَ وْ مَ -  انَ مْرَ ـحُ  نْ عَ  - ١٠

 رغََ عَلَى يَدَيْهِ مِنْ ـأفَْ ـءٍ، فَ وْ ـوَضُ ـدَعَا بِ   انَ مَ ث ْـهُ رأََى عُ ـأنََّ 



18 

 

ي ـنَهُ فِ ي ـْـمِ ـمَّ أَدْخَلَ يَ ـرَّاتٍ، ثُ ـثَ مَ هِ، فَـغَسَلَهُمَا ثَلاَ ـائِ ـنَ إِ 

مَّ غَسَلَ ـرَ، ثُ ـث َـن ْـتَ ــقَ وَاسْ ـشَ ـن ْـتَ ــضَ وَاسْ ـمَ ـضْ ـمَ ـمَّ تَ ـالْوَضُوءِ، ثُ 

هِ، ـحَ بِرَأْسِ ـمَّ مَسَ ـثاً، ثُ نِ ثَلاَ ـي ْـقَ ـى الْمِرْفَ ـلَ هِ إِ ـدَيْ ـا، وَيَ ثَ وَجْهَهُ ثَلاَ 

 يَّ ـب ِـنَّ ـرأَيَْتُ ال: مَّ قاَلَ ـثاً، ثُ لاَ ـهِ ثَ ـي ْـل َـتَا رجِْ ــل ْـلَ كِ ـمَّ غَسَ ـثُ 

حْوَ ـمَنْ تَـوَضَّأَ نَ ((: ذَا، وَقاَلَ هٰ  يْ ـئِ وْ ـحْوَ وُضُ ـتـَوَضَّأُ نَ ي ـَ

ثُ فِ ـحَ ـ يُ نِ، لاَ ـي ْـت َـعَ ـلَّى ركَْ ـمَّ صَ ـذَا، ثُ هٰ  يْ ـئِ وُضُوْ  هِمَا ـي ْـدِّ

مَ مِنْ  اـهُ مَ ـلَ  اللهُ  رَ ـفَ ـغَ  ؛نَـفْسَهُ   ))هِ ـبِ ـذَنْ  تَـقَدَّ

10- Dari Humran -Maula (bekas budak) ‘Utsman 
bin ‘Affan -, bahwa dia melihat ‘Utsman  meminta 
air wudhu’, kemudian beliau menuangkan (air) dari 
bejana pada kedua tangannya dan mencuci keduanya 3 
(tiga) kali. Kemudian beliau memasukkan tangan 
kanannya ke air wudhu’, kemudian berkumur-kumur, 
memasukkan air ke hidung, dan mengeluarkannya. 
Kemudian beliau mencuci wajah nya 3 (tiga) kali, dan 
(mencuci) kedua tangannya sampai ke siku 3 (tiga) kali. 
Kemudian beliau mengusap kepalanya. Kemudian 
beliau mencuci kedua kakinya 3 (tiga) kali. Kemudian 
beliau berkata: Saya melihat Nabi  berwudhu’ seperti 
wudhu’-ku ini dan beliau bersabda: “Barangsiapa 
yang berwudhu’ seperti wudhu’-ku ini kemudian 
dia Shalat 2 (dua) raka’at dengan tidak mengajak 
bicara jiwanya; niscaya Allah ampuni dosa-dosanya 
yang telah lalu.” 
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Faedah-Faedah: 

1. Disyari’atkan wudhu’ dengan tata cara ini: 
mencuci kedua telapak tangan tiga kali, kemudian 
berkumur-kumur dan memasukkan air ke dalam hidung 
kemudian mengeluarkannya, kemudian mencuci wajah 
tiga kali, kemudian mencuci kedua tangan sampai ke 
siku tiga kali, kemudian mengusap kepala, kemudian 
mencuci kedua kaki tiga kali. Inilah sifat wudhu’ Nabi 
shallallaahu ‘alaihi wa sallam. 

2. Keutamaan bagi orang yang berwudhu’ dengan 
sifat ini kemudian shalat dua raka’at dengan tidak 
mengajak bicara jiwanya; maka akan Allah ampuni 
dosa-dosanya yang telah lalu. 

3. Makna “tidak mengajak bicara jiwanya” adalah: 
tidak memikirkan hal-hal yang tidak berkaitan dengan 
shalat. 

4. Disunnahkan tiga kali dalam mencuci wajah, dua 
tangan dan dua kaki. Demikian juga dalam berkumur-
kumur dan memasukkan air ke dalam hidung serta 
mengeluarkannya: dengan tiga kali cidukan. Adapun 
mengusap kepala; maka cukup sekali -sebagaimana 
disebutkan dalam hadits yang lain-. 

،رِ عَنْ عَمْ  - ١١  :قـَالَ  هِ،ـي ْـعَنْ أبَِ  و بـْنِ يـَحْـيَـى الـْمَـازنِـِيِّ

 دٍ ـنَ زيَْ ـدَ اللهِ بْ ـب ْـسَأَلَ عَ  نِ ـحَسَ الـْ يْ ـشَهِدْتُ عَمْرَو بْنَ أبَِ 

  ُرَسُـوْلِ اللهِ ءِ وْ ـعَنْ وُض وْرٍ مِنْ مَاءٍ، ـتَ ــدَعَا بِ ـفَ  ؟

هِ مِنَ يـْدَ ـأَ عَلَى يَ ـفَ ـأَكْ ـفَ ،  اللهِ رَسُـوْلِ ءَ وْ ـهُمْ وُضُ ـأَ لَ ـفَـتـَوَضَّ 
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وْرِ، ـتَّ ـي الـفِ  هِ يـْمَّ أدَْخَلَ يَدَ ـثاً، ثُ وْرِ، فَـغَسَلَ يدََيْهِ ثَلاَ ـتَّ ـال

مَّ ـثُ  غَرَفاَتٍ، ثِ ثَلاَ بـِ ثـَلاَثـًا رَ ـث َـن ْـتَ ــقَ وَاسْ ـشَ ـن ْـتَ ــفَمَضْمَضَ وَاسْ 

 غَسَلَ ف ـَ أَدْخَـلَ يـَدَهُ  مَّ ـثُ  ثاً،لاَ ـثَ  لَ وَجْهَهُ ـغَسَ ـدَهُ فَ ـلَ يَ ـأدَْخَ 

مَّ أدَْخَلَ يدََهُ فَمَسَحَ رَأْسَهُ، ـنِ، ثُ ـي ْـقَ ـمِرْفَ ى الْ ـنِ إِلَ ـي ْـمَرَّتَ  يـَدَيـْهِ 

 .هِ ـي ْـل َـمَّ غَسَلَ رجِْ ـرَّةً وَاحِدَةً، ثُ ـهِمَا وَأدَْبَـرَ مَ ـلَ بِ ـبَ ـــفَأقَْ 

11. Dari ‘Amr Bin Yahya Al-Mazini, dari 
bapaknya, dia berkata: Saya menyaksikan ‘Amr bin 
Abil Hasan bertanya kepada ‘Abdullah bin Zaid  
tentang wudhu’ Rasulullah . Maka beliau minta 
dibawakan bejana berisi air, dan beliau wudhu’ untuk 
(mengajari) mereka cara wudhu’ Rasulullah . Beliau 
menuangkan (air) dari bejana ke kedua tangannya 
kemudian mencuci kedua tangannya 3 (tiga) kali. 
Kemudian beliau memasukkan kedua tangannya ke 
dalam bejana, kemudian beliau berkumur-kumur, 
memasukkan air ke hidung, dan mengeluarkannya; 
beliau lakukan hal itu sebanyak 3 (tiga) kali dengan 3 
(tiga) kali cidukan. Kemudian beliau memasukkan 
tangannya dan mencuci wajahnya 3 (tiga) kali. 
Kemudian beliau memasukkan tangannya dan mencuci 
kedua tangannya 2 (dua) kali sampai ke siku. 
Kemudian beliau memasukkan tangannya dan 
mengusap kepalanya; maka beliau mengarahkan kedua 
tangannya maju ke depan dan ke belakang sekali. 
Kemudian beliau mencuci kedua kakinya. 
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مِ رَأْسِ ـبدََأَ بِ  :وَفِـيْ روَِايـَةٍ  ى ـهِمَا إلَِ ـهِ حَتىَّ ذَهَبَ بِ ــمُقَدَّ

 .هُ ـن ْـدَأَ مِ ـبَ  مَكَانِ الَّذِيْ ى الْ ـإِلَ  حَـتَّـى رَجَـعَ  مَاـمَّ رَدَّهُ ـقَـفَاهُ، ثُ 

Dalam suatu riwayat: Beliau memulai dengan 
bagian depan kepalanya sampai beliau membawa kedua 
tangannya ke tengkuknya, kemudian mengembalikan-
nya sampai kembali kepada tempat yang beliau 
mengawali darinya. 

 يْ ـهُ مَاءً فِ ـنَا لَ ـ، فأََخْرَجْ لُ اللهِ رَسُوْ  ـانـَاأتََ : وَفِـيْ روَِايـَةٍ 

 .وْرٍ مِنْ صُفْرٍ ـتَ 

Dalam suatu riwayat: Rasulullah  mendatangi 
kami; maka kami keluarkan bagi beliau taur terbuat 
dari kuningan. 

 .شِبْهُ الطَّسْتِ : التـَّوْرُ 

Taur (suatu wadah) mirip bejana kuningan. 

Faedah-Faedah: 

1. Penjelasan sifat wudhu’ Nabi shallallaahu ‘alaihi 
wa sallam; terutama tata cara mengusap kepala, yakni: 
dengan cara menyeluruh. Beliau memulai dari bagian 
depan kepalanya sampai beliau membawa kedua 
tangannya ke tengkuknya, kemudian mengembalikan-
nya sampai kembali kepada tempat yang beliau 
mengawali darinya. Dan beliau melakukan ini 
(mengusap kepala): sekali. 

2. Cara berkumur-kumur dan memasukkan air ke 
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dalam hidung serta mengeluarkannya adalah: satu 
tangan (tangan kanan) digunakan untuk menampung air 
kemudian air itu sebagian dimasukkan ke mulut (untuk 
kumur-kumur) dan sebagiannya lagi dimasukkan ke 
hidung kemudian dikeluarkan (dengan tangan kiri). Hal 
ini dilakukan tiga kali. 

3. Bolehnya kurang dari tiga kali dalam mencuci 
anggota wudhu’. 

يُـعْجِبُهُ   الـنَّـبِـيُّ كَانَ : قاَلَتْ  ، عَنْ عَائِشَةَ  - ١٢

 .شَأْنهِِ كُلِّهِ  يْ ـرهِِ، وَفِ هِ، وَطهُُوْ ـل ِـرَجُّ ـهِ، وَتَ ـل ِـعُّ ـن َـتَ  يْ ـنُ فِ ـمُّ ـي َـتَّ ـال

12. Dari ‘Aisyah  dia berkata: Nabi  menyukai 
untuk memulai dari kanan dalam memakai sandal, 
menyisir rambut, dan bersuci, serta dalam seluruh 
keadaan beliau. 

Faedah-Faedah: 

1. Disyari’atkan untuk memulai dari sebelah kanan 
dalam memakai sandal, menyisir rambut, dan bersuci, 
serta dalam seluruh perkara yang mulia; seperti: 
memberi sesuatu; yakni: dengan tangan kanan, juga 
mengambil sesuatu, masuk masjid; yakni: dengan kaki 
kanan, dan lain-lain. 

2. Disyari’atkan dalam berwudhu’ -ketika mencuci 
kedua tangan dan kedua kaki-: untuk memulai dengan 
tangan kanan kemudian baru tangan kiri, dan memulai 
dengan kaki kanan kemudian baru kaki kiri. 

 عَنِ  ،هُرَيْـرَةَ  يْ ـعَنْ أبَِ  ،عَنْ نُـعَيْمٍ الْمُجْمِرِ  - ١٣
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 ار� ـقِيَامَةِ غُ يدُْعَوْنَ يَـوْمَ الْ  يْ ـت ِـنَّ أمَُّ إِ ((: هُ قَالَ ـأنََّ  ، الـنَّـبـِيِّ 

اسْتَطاَعَ مِنْكُمْ أَنْ  فَمَنِ  ))ءِ آثاَرِ الْوُضُوْ  نَ مِنْ ـي ْـجَّلِ ـحَ ـمُ 

 .فَـلْيـَفْعَلْ  ؛هُ ـرَّتَ ـلَ غُ يطُِيْ 

13. Dari Nu’aim Al-Mujmir, dari Abu Hurairah , 
dari Nabi  beliau bersabda: “Sungguh, umatku akan 
dipanggil pada Hari Kiamat dalam keadaan putih 
wajah dan putih tangan dan kakinya karena bekas 
wudhu’.” Maka barangsiapa dari kalian yang mampu 
untuk memanjangkan putih wajahnya; maka hendaklah 
dia lakukan. 

رَأيَْتُ أبَاَ هُرَيْـرَةَ يَـتـَوَضَّأُ، فَـغَسَلَ : ظٍ لِمُسْلِمٍ ـفْ ـلَ  يْ ـوَفِ 

لُغُ الْمَنْكِ  غَسَلَ رجِْلَيْهِ مَّ ـبـَينِْ، ثُ ـوَجْهَهُ وَيدََيْهِ حَتىَّ كَادَ يَـبـْ

 لَ اللهِ مِعْتُ رَسُوْ ـسَ : مَّ قاَلَ ـنِ، ثُ ـي ْـى السَّاقَ ـحَتىَّ رَفَعَ إلَ 

 نَ مِنْ ـي ْـجَّلِ ـحَ ـمُ  ار� ـيدُْعَوْنَ يَـوْمَ الْقِيَامَةِ غُ  نَّ أمَُّتيِْ إِ ((: لُ يَـقُوْ 

 ؛هُ ـرَّتَ ـلَ غُ اسْتَطاَعَ مِنْكُمْ أَنْ يطُِيْ  فَمَنِ  ))ءِ آثاَرِ الْوُضُوْ 

 . فَـلْيـَفْعَلْ 

Dalam suatu lafazh Muslim: Saya melihat Abu 
Hurairah berwudhu’, maka beliau mencuci wajahnya, 
dan kedua tangannya sampai hampir sampai ke kedua 
pundak. Kemudian beliau mencuci kakinya sampai ke 
kedua betis. Kemudian beliau berkata: Saya mendengar 
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Rasulullah  bersabda: “Sungguh, umatku akan 
dipanggil pada Hari Kiamat dalam keadaan putih 
wajah dan putih tangan dan kakinya karena bekas 
wudhu’.” Maka barangsiapa dari kalian yang mampu 
untuk memanjangkan putih wajahnya; maka hendaklah 
dia lakukan.” 

Faedah-Faedah: 

1. Di antara keutamaan wudhu’ adalah: menjadikan 
umat ini tampak di antara umat-umat yang lain pada 
Hari Kiamat; dimana wajah, tangan dan kaki umat ini 
menjadi putih karena bekas wudhu’. 

2. Para ulama menjadikan hadits ini sebagai dalil 
atas: disukainya melebihi yang wajib dalam mencuci 
wajah, kedua tangan dan kedua kaki -seperti yang 
dicontohkan Abu Hurairah-. Sebagian ulama yang lain 
berpendapat tidak disukainya hal tersebut; karena para 
shahabat -selain Abu Hurairah- tidak melakukannya. 

: لُ يَـقُوْ   لِيْ ـيْ ــل ِـمِعْتُ خَ ـسَ : ظٍ لِمُسْلِمٍ ـفْ ـلَ  يْ ـوَفِ  - ١٤

لُغُ الْ (( لُغُ الْوُضُوْ ـالْ  حِلْيَةُ مِنَ ـتَـبـْ  ))ءُ مُؤْمِنِ حَيْثُ يَـبـْ

14. Dan dalam suatu lafazh milik Muslim: Saya 
mendengar kekasihku  bersabda: “Hiasan mukmin 
akan mencapai apa yang dicapai oleh wudhu’-nya.” 

Faedah-Faedah: 

1. Tanda putih seorang mukmin akan mencapai 
sesuai dengan yang dicapai oleh wudhu’-nya. 

2. Abu Hurairah berdalil dengan hadits ini untuk 
perbuatannya dalam wudhu’ yang melebihi yang wajib; 
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dimana beliau mencuci tangan sampai mencapai 
ketiaknya dan mencuci kaki sampai mencapai betisnya. 
Akan tetapi hal ini beliau lakukan dengan sembunyi-
sembunyi; yakni: beliau tidak bermaksud memberi 
contoh kepada orang lain untuk melakukan seperti yang 
beliau lakukan. 

 ةِ ـابَ ـطَ ـتِ ـسْ الاِْ  :ابُ بَ 

Bab: Istithaabah (Cebok) 

Istithaabah adalah: menghilangkan sisa najis yang 
menempel pada kemaluan atau dubur, dengan 
menggunakan air atau batu. 

كَانَ إِذَا   أَنَّ الـنَّـبِـيَّ  ،عَنْ أنََسِ بْنِ مَالِكٍ  - ١٥

ثِ ـب ُـخُ ـالْ  ذُ بِكَ مِنَ وْ ـأَعُ  يْ ـنِّ هُمَّ إِ اللّٰ (( :دَخَـلَ الـْخَلاَءَ، قاَلَ 

 ))بَائِثِ ـخَ ـوَالْ 

15- Dari Anas bin Malik , bahwa kebiasaan Nabi 
 jika masuk tempat buang air beliau berdo’a: “Ya 
Allah, sungguh, aku berlindung kepada-Mu dari 
setan laki-laki dan setan perempuan.” 

، ثٍ ي ْـب ِـعُ خَ مْ ـجَ  - اءِ بَ الْ اءِ وَ خَ ـمِّ الْ ضَ بِ - بُثُ ـخُ ـالْ 

 ينِْ اطِ يَ الشَّ  انِ رَ كْ ذُ  نْ اذَ مِ عَ ت ـْـاسْ ، ةٍ ـث َـي ْـب ِـعُ خَ مْ ـجَ : ثُ ـائِ ب َـخَ ـالْ وَ 

 .مْ هِ اثِ نَ إِ وَ 
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Al-Khubuts -dengan mendhamahkan huruf Khaa’ 
dan Baa’- adalah bentuk jamak dari Khabiits. Dan Al-
Khabaa-its adalah bentuk jamak dari Khabiitsah. Jadi, 
beliau meminta perlindungan (kepada Allah) dari 
(kejelekan) setan-setan yang jantan dan yang betina. 

Faedah-Faedah: 

1. Disyari’atkan untuk membaca do’a ini ketika 
akan memasuki tempat yang digunakan untuk buang 
hajat. 

2. Disyari’atkan juga untuk membaca “Bismillaah” 
sebagaimana disebutkan dalam hadits lain.

 

قاَلَ : قاَلَ  ،عَنْ أبَـِيْ أيَُّـوْبَ الأْنَـْصَاريِِّ  - ١٦

لَةَ فَلاَ  ؛الْغَائِطَ  إذَا أتََـيْتُمُ (( :رَسُوْلُ اللهِ   تَسْتـَقْبِلُوا الْقِبـْ

ا أَوْ وْ ـكِنْ شَرّقُِ هَا، وَلٰ تَدْبِرُوْ ـتَسْ   بَـوْلٍ، وَلاَ بِغَائِطٍ وَلاَ 

 ))اوْ ـغَرّبُِ 

16. Dari Abu Ayyub Al-Anshari , dia berkata: 
Rasulullah  bersabda: “Jika kalian mendatangi 
tempat buang air besar; maka janganlah 
menghadap kiblat dengan buang air besar atau 
buang air kecil, dan jangan pula membelakanginya. 
Akan tetapi menghadaplah ke timur atau ke barat 
(untuk penduduk Madinah -pent).” 

ضَ قَدْ قَدِمْنَا الشَّامَ، فَـوَجَدْناَ مَرَاحِيْ ـفَ ((: قاَلَ أبَـُوْ أيَُّـوْبَ 
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هَا، وَنَ ـرِفُ عَ ـحَ ـن ْـنَ ــبَةِ، فَ ـعْ ـكَ ـوَ الْ ـحْ ـتْ نَ ـي َـن ِـبُ   رُ اللهَ ـفِ ـغْ ـتَ ــسْ ـنـْ

. 

Abu Ayyub berkata: Ketika kami mendatangi 
Syam; maka kami dapati tempat buang hajat telah 
dibangun menghadap Ka’bah. Maka kami agak 
melenceng dari arah Ka’bah, dan kami mohon ampun 
kepada Allah . 

 نهَُ وْ ـابُ ـت َـن ْـا يَ وْ ـانُ كَ   ،ضِ رْ الأَْ  نَ مِ  نُّ ئِ مَ طْ مُ عُ الْ ضِ وْ مَ الْ : طُ ائِ غَ الْ 

 هِ رِ كْ ذِ ةً لِ ـيَـاهِ رَ كَ   ،ثِ دَ حَ ـسِ الْ فْ ـنَ  نْ عَ  هِ ـا بِ وْ نـَّ كَ ةِ، فَ اجَ حَ لْ لِ 

 .مِهِ ـاصِّ اسْ خَ ـبِ 

Al-Ghaa-ith adalah tempat yang rendah dari 
permukaan tanah, yang biasa mereka datangi untuk 
buang hajat. Maka mereka gunakan istilah ini untuk 
istilah buang hajat itu sendiri, karena tidak disukai 
menyebutnya dengan namanya. 

 وَ هُ ، وَ لُ سَ ت َـمُغْ الْ  وَ هُ وَ  اضٍ مِرحَ الْ  عُ مْ ـجَ : ضُ يْ احِ رَ مَ الْ وَ 

 .يْ ـل ِّـخَ تَّ ـال عِ ضِ وْ مَ  نْ عَ  ةٌ ـايَ ن َـضًا كِ ـيْ أَ 

Al-Maraahidh bentuk jamak dari al-Mirhaadh; 
yaitu: tempat mandi. Dan juga merupakan istilah untuk 
tempat buang hajat. 

Faedah: Hadits ini menunjukkan larangan dari 
menghadap kiblat atau membelakanginya ketika 
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kencing atau buang air besar. 

: قاَلَ  ،عَنْ عَبْدِ اللهِ بْنِ عُمَرِ بْنِ الـْخَطَّابِ  - ١٧

 يَـقْضِيْ  يَّ ـب ِـنَّ ـيْتِ حَفْصَةَ، فَـرَأيَْتُ الـا عَلَى بَ يْتُ يَـوْمً ــــرَقِ 

 .بَةِ ـرَ الْكَعْ ـ، مُسْتَدْبِ امِ ـبِلَ الشَّ ـقْ ـت َـتَهُ مُسْ ـحَاجَ 

17. Dari ‘Abdullah bin ‘Umar bin Al-Khaththab  
ia berkata: Suatu hari saya naik di atas rumah Hafshah, 
maka saya melihat Nabi  buang hajat dengan 
menghadap Syam membelakangi Ka’bah. 

Faedah: Hadits ini menunjukkan bahwa larangan 
dari menghadap kiblat atau membelakanginya ketika 
kencing atau buang air besar: hanya berlaku di tempat 
terbuka. Adapun jika di tempat tertutup; maka tidak 
mengapa. Hal ini dikuatkan dengan hadits riwayat Abu 
Dawud (no. 13) dan lainnya, dari Jabir, bahwa ia 
melihat Rasulullah  buang hajat dengan menghadap 
kiblat, setahun sebelum beliau wafat. 

لُ كَانَ رَسُوْ : أنََّـهُ قاَلَ  ،عَنْ أنََسِ بْنِ مَالِكٍ  - ١٨

دَاوَةً إِ  حْوِيْ ـمٌ نَ ا وَغُلاَ ـمِلُ أنََ ـءَ، فأََحْ لاَ ـخَ ـلُ الْ ـيَدْخُ  اللهِ 

  .باِلْمَاءِ  نْجِيْ ـتَ ــسْ ـي َـزَةً، فَ ـن َـمَاءٍ وَعَ  مِنْ 

 .الـْحَرْبةَُ الصَّغـِيْـرَةُ : الْعَـنـَزَةُ 

18. Dari Anas bin Malik , bahwa dia berkata: 
Suatu saat Rasulullah  masuk tempat buang hajat. 
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Maka saya dan anak seusiaku membawakan seember 
air dan tongkat, dan beliau pun membersihkan diri 
dengan air. 

Al-‘Anazah adalah: tombak kecil. 

Faedah-Faedah: 

1. Menjauh dari pandangan manusia ketika akan 
buang hajat. Di sini Rasulullah menjauh dengan 
membawa air dan tongkat (tombak kecil) menuju 
tempat sepi untuk buang hajat. 

2. Menyiapkan alat untuk bersuci ketika akan buang 
hajat. 

3. Tongkat (tombak) kecil digunakan untuk sutrah 
(pembatas) shalat jika Rasulullah  selesai buang hajat, 
kemudian berwudhu’ dan menunaikan shalat. 

ـحَارِثِ بـْنِ ربِـْعِيٍّ الأْنَـْصَاريِِّ عَنْ أبَـِيْ قـَتَادَةَ الْ  - ١٩

،  َّأَنَّ الـنَّـبـِي  َنَّ أَحَدكُُمْ ذكََرَهُ ـمْسِكَ ـ يُ لاَ ((: قاَل

 ،هِ ـن ِـي ْـمِ ـي َـءِ بِ خَلاَ ـالْ  يَـتَمَسَّحْ مِنَ  وَلاَ  ،لُ وْ ـب ُـهِ وَهُوَ يَ ـن ِـي ْـمِ ـي َـبِ 

 ))اءِ ـنَ ي الإِْ ـوَلا يَـتـَنـَفَّسْ فِ 

19. Dari Abu Qotadah Al-Harits bin Rib’i Al-
Anshari , bahwa Nabi  bersabda: “Janganlah salah 
seorang dari kalian memegang kemaluannya 
dengan tangan kanannya ketika dia kencing, dan 
jangan cebok dari buang hajat dengan tangan 
kanannya, dan janganlah bernafas di bejana.” 

Faedah-Faedah: 



30 

 

1. Orang yang sedang kencing dilarang untuk 
memegang kemaluannya dengan tangan kanan. 

2. Larangan cebok dan menghilangkan najis -bekas 
kencing atau buang air besar- dengan menggunakan 
tangan kanan. 

3. Larangan bernafas di dalam bejana, dan 
dibolehkan untuk bernafas di luarnya. 

4. Pemuliaan dan penjagaan terhadap tangan kanan 
dari hal-hal yang tidak pantas. 

 مَـرَّ الـنَّـبـِيُّ : قاَلَ  ،عَنْ عَبْدِ اللهِ بْنِ عَـبَّاسٍ  - ٢٠

بَ ـإنَّـهُمَا لَ ((: بـِقَـبْـرَيـْنِ، فـَقَـالَ  بَ ـانِ، وَمَ ـيـُعَذَّ   يْ ـانِ فِ ـا يُـعَذَّ

الْبـَوْلِ، وَأَمَّا  رُ مِنَ ـت ِـتَ ــسْ ـ يَ فَكَانَ لاَ : مَاـأَمَّا أَحَدُهُ  ،رٍ ـي ْـب ِـكَ 

دَةً رَطْبَةً، ـفَأَخَذَ جَريِْ  ))مَةِ ـي ْـمِ  ـَن ّـالـبِ  مْشِيْ ـفَكَانَ يَ : رُ ـخَ الآْ 

ياَ : ارٍ وَاحِدَةً، فَـقَالوُْ ـب ْـكُلِّ قَ   يْ ـرَزَ فِ ـغَ ـنِ، فَ ـي ْـفَ ـصْ ـقَّهَا نِ ـشَ ـفَ 

هُمَا ـخَفَّ ـلَعَلَّهُ يُ (( :قاَلَ  ذَا؟مَ فَـعَلْتَ هٰ ـلَ اللهِ، لِ رَسُوْ  فُ عَنـْ

 ))اـسَ ـب َـي ْـمْ يَ ـمَا لَ 

20. Dari ‘Abdullah bin ‘Abbas  dia berkata: Nabi 
 pernah melewati dua kubur, maka beliau bersabda: 
“Sungguh keduanya sedang diadzab, dan tidaklah 
keduanya diadzab karena perkara yang berat 
(untuk ditinggalkan). Adapun salah satu dari 
keduanya: maka ia tidak menjaga diri dari kencing, 
dan yang satunya lagi: senantiasa berbuat adu 
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domba.” Maka beliau mengambil satu dahan kurma 
yang basah dan beliau belah jadi dua, maka beliau 
tancapkan satu pada masing-masing kubur. Mereka 
bertanya: Wahai Rasulullah, kenapa anda melakukan 
hal ini? Beliau menjawab: “Mudah-mudahan hal itu 
meringankan (adzab) keduanya selama masih 
basah.” 

Faedah-Faedah: 

1. Najisnya air kencing manusia. 

2. Ancaman bagi orang yang tidak menjaga dirinya 
dari air kencingnya ketika dia kencing. 

3. Ancaman bagi orang yang suka namiimah (adu 
domba); yakni: menukil perkataan seseorang kepada 
orang lain dengan tujuan untuk merusak hubungan 
keduanya. 

4. Penetapan adanya adzab kubur. 

5. Meletakkan dahan kurma untuk meringankan 
adzab kubur adalah khusus bagi Rasulullah ; sebagai 
bentuk syafa’at beliau pada kubur tertentu yang beliau 
diberi tahu oleh Allah bahwa penghuninya mendapat 
adzab kubur. 
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 اكِ وَ ـالسِّ  :ابُ بَ 

Bab: Siwak 

Siwak adalah: membersihkan gigi, lidah dan gusi 
dengan menggunakan kayu araak dan lainnya. 

Istilah siwak digunakan untuk perbuatan dan juga 
untuk alatnya. 

: قاَلَ رَسُوْلُ اللهِ : ، قاَلَ عَنْ أبَـِيْ هُـرَيـْرَةَ  - ٢١

لِّ ـوَاكِ عِنْدَ كُ ـرْتُـهُمْ باِلسِّ ـمَ لأََ  يْ ـت ِـقَّ عَلَى أمَُّ ـ أَنْ أَشُ لَوْلاَ ((

 ))ةٍ صَلاَ 

21. Dari Abu Hurairah  ia berkata: Rasulullah  
bersabda: “Kalaulah aku tidak memberatkan atas 
umatku; tentulah aku memerintahkan mereka 
untuk bersiwak ketika setiap kali Shalat.” 

Faedah: Bersiwak sebelum shalat adalah sunnah 
yang sangat ditekankan. 

لُ كَانَ رَسُوْ : قـَالَ  ،عَنْ حُذَيـْفَةَ بـْنِ الْـيَمَانِ  - ٢٢

وَاكِ ـصُ فَ وْ ـشُ ـلِ يَ ـي ْـاللَّ  إذَا قَامَ مِنَ  اللهِ   .اهُ باِلسِّ

22. Dari Hudzaifah bin Yaman  ia berkata: 
Kebiasaan Rasulullah  jika bangun waktu malam: 
beliau mencuci mulutnya dengan siwak. 

، هُ ـصُ وْ ـشُ ـيَ  هُ اصَ شَ : الُ قَ ـيُ  ،لُ ـسِ ـغْ ـيَ  اهُ ن َـعْ مَ : صُ وْ ـشُ يَ 
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 .هُ ـل َـسَ ـا غَ ذَ إِ  :هُ صُ وْ ـمُ ـيَ  هُ ـاصَ مَ وَ 

Yasyuushu maknanya: mencuci. Dikatakan: 
Syaashahu Yasyuushuhu dan Maashahu dan 
Yamuushuhu: jika mencucinya. 

Faedah: Disukainya bersiwak ketika bangun tidur 
dan bersungguh-sungguh dalam bersiwak; karena mulut 
berubah baunya ketika tidur. 

بْنُ نِ مٰ ـدَخَلَ عَبْدُ الرَّحْ : قاَلَتْ  ، عَنْ عَائِشَةَ  - ٢٣

، وَمَعَ دْريِْ ـى صَ ـهُ إلَ ـوَأنَاَ مُسْنِدَتُ  يِّ ـب ِـنَّ ـبَكْرٍ عَلَى ال يْ ـأبَِ 

هُ رَسُوْ  ،نُّ بِهِ ـتَ ــنِ سِوَاكٌ رَطْبٌ يَسْ مٰ ـالرَّحْ  عَبْدِ   لُ اللهِ فأَبََدَّ

وَاكَ فَـقَضَمْتُهُ، . بَصَرَهُ  ى ـلَ إِ هُ ـت ُـعْ ـفَ رَ مَّ ـتُهُ، ثُ ـب ْـيَّ ـطَ وَ فَأَخَذْتُ السِّ

 نَّ ـتَ ـــاسْ  لَ اللهِ فَمَا رأَيَْتُ رَسُوْ  ،نَّ بِهِ ـتَ ـــاسْ ـفَ  يِّ ـب ِـنَّ ـال

: لُ اللهِ نَ مِنْهُ، فَمَا عَدَا أنَْ فَـرغََ رَسُوْ ـأَحْسَ  قطُّ  نَاناًـتِ ــاسْ 

)) عْلَىلأَْ قِ اـي ْــرَّفِ ـي الـفِ ((: الَ ـمَّ قَ ــثُ  ،هُ ـعَ ـب َـدَهُ أوَْ إصْ ـعَ يَ ـرَفَ 

 مَّ قَضَىـثُ  - اثً ثَلاَ - 

23. Dari ‘Aisyah  dia berkata: ‘Abdurrahman bin 
Abu Bakar masuk menemui Nabi , dan saya 
menyandarkan beliau ke dadaku. ‘Abdurrahman 
membawa siwak yang basah yang dia gunakan untuk 
bersiwak, dan Rasulullah  melihatnya dengan 
pandangannya. Maka saya ambil siwak tersebut, saya 
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gigit-gigit dan saya lunakkan, kemudian saya serahkan 
kepada Nabi , maka beliau bersiwak dengannya. Dan 
saya belum pernah sama sekali melihat Rasulullah  
bersiwak sebagus itu. Kemudian tidak sampai 
Rasulullah  selesai (dari bersiwak): beliau 
mengangkat tangannya atau jarinya kemudian bersabda: 
“Bersama teman-teman yang tertinggi.” Beliau 
katakan 3 (tiga) kali. Kemudian beliau wafat. 

 .يْ ـت ِـن َـوَذَاقِ  يْ ـت ِـن َـاقِ ـنَ حَ ـي ْـمَاتَ بَ : وكََانَتْ تَـقُولُ  

‘Aisyah berkata: Beliau wafat di antara leher dan 
perutku. 

وَاكَ ـهُ يُ ــهُ يَـنْظرُُ إليَْهِ، وَعَرَفْتُ أنََّ ـت ُـفَـرأَيَْ  :لَفْظٍ  يْ ـوَفِ   ،حِبُّ السِّ

ذَا لَفْظُ هٰ . أَنْ نَـعَمْ : ذُهُ لَكَ؟ فأََشَارَ برَِأْسِهِ ـآخُ : فَـقُلْتُ 

 .حْوُهُ ـوَلِمُسْلِمٍ نَ  ،البُْخَاريِِّ 

Dan dalam suatu lafazh: Maka saya melihat beliau 
memandang (siwak) itu, dan saya pun tahu bahwa 
beliau ingin bersiwak. Maka saya katakan: Saya 
ambilkan untuk anda? Beliau mengisyaratkan dengan 
kepalanya: Iya. Ini adalah lafazh Al-Bukhari, dan 
(lafazh) milik Muslim semisalnya. 

Faedah: Nabi  sangat suka bersiwak, sampai 
beliau tidak melupakannya pada keadaan sakit beliau. 

يْتُ ــأتََ : قـَالَ  ،عَنْ أبَـِيْ مُوْسَى الأَْشْـعَـريِِّ  - ٢٤
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وَاكِ : تَاكُ بِسِوَاكٍ رَطْبٍ، قاَلَ ـوَهُوَ يَسْ  يَّ ـب ِـنَّ ـال وَطَرَفُ السِّ

وَاكُ فِ  ))أُعْ، أُعْ ((: لُ انهِِ، وَهُوَ يَـقُو ـعَلَى لِسَ  هِ،  ي ْـفِ  يْ ـوَالسِّ

 .كَأنََّهُ يَـتـَهَوَّعُ 

24. Dari Abu Musa Al-Asy’ari  dia berkata: Saya 
mendatangi Nabi  dan beliau sedang bersiwak dengan 
siwak yang basah, dan ujung siwaknya ada di lidah 
beliau. Beliau mengatakan: “U’, u’.” Dan siwak berada 
di dalam mulut beliau, seolah-olah beliau mau muntah. 

Faedah: Bersiwak mencakup membersihkan gigi, 
gusi, dan juga lidah. 

نِ ـيْ ـفَّ خُ ـى الْ لَ حِ عَ ـسْ ـمَ الْ  :ابُ ـبَ   

Bab: Mengusap Dua Sepatu 

Mengusap adalah: menjalankan tangan yang basah 
kepada sesuatu -dan telah dijelaskan sebelumnya 
perbedaan antara mengusap dan mencuci-. Dan Khuff 
(sepatu) adalah: yang dikenakan di kaki dan 
menutupinya. 

Maksud dari pembahasan mengusap sepatu adalah: 
bahwa seorang yang telah bersuci kemudian 
mengenakan sepatu; maka ketika kemudian dia 
berhadats ashghar (kecil) -seperti: kentut, kencing dan 
buang air besar-: dia berwudhu seperti penjelasan 
sebelumnya, hanya saja ketika akan mencuci kaki; 
maka dia tidak perlu melepas sepatunya dan cukup 
dengan mengusap bagian atas sepatu sebanyak satu 
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kali. Dan hal itu diperbolehkan selama sehari semalam 
bagi orang yang mukim dan tiga hari tiga malam bagi 
orang yang bersafar. 

عَ ـنْتُ مَ ــكُ : قـَـالَ  ،عَنِ الْمُـغـِيْـرَةِ بْنِ شُـعْـبَةَ  - ٢٥

: قَالَ ـهِ، فَ ـي ْـفَّ ـزعَِ خُ ـنْ لأَِ وَيْتُ ـفَرٍ، فَأَهْ ـسَ  يْ ـفِ  يِّ ـب ِـنَّ ـال

 .فَمَسَحَ عَلَيْهِمَا ))نِ ـيْ ـاهِرَتَ ـهُمَا طَ ـت ُـلْ ـأَدْخَ  يْ ـإِنِّ ـدَعْهُمَا، فَ ((

25. Dari Mughirah bin Syu’bah , ia berkata: Saya 
pernah bersama Nabi  dalam suatu safar (perjalanan), 
kemudian saya merunduk untuk melepas dua sepatu 
beliau, tapi beliau bersabda:  “Biarkanlah kedua 
(sepatu) tersebut, karena sungguh, aku 
memasukkan kedua (kakiku) dalam keadaan suci.” 
Maka beliau mengusap kedua (sepatu)nya. 

Faedah-Faedah: 

1. Bolehnya mengusap kedua sepatu dalam berwu-
dhu’ sebagai ganti dari mencuci kaki. 

2. Di antara syarat dibolehkannya mengusap kedua 
sepatu adalah: seorang dalam keadaan suci (tidak 
berhadats) ketika memakainya. 

كُنْتُ مَعَ : قـَالَ  ،عَنْ حُذَيـْفَةَ بـْنْ الـْيَمَانِ  - ٢٦

  .مُـخْـتـَصَـرٌ . هِ ـيْ ــفَّ ـحَ عَلَى خُ ـأَ، وَمَسَ ـوَضَّ ـالَ، وَتَ ـب َـفَ  ،يِّ ـب ِـنَّ ـال

26. Dari Huzhaifah bin Yaman , ia berkata: Saya 
pernah bersama Nabi , maka beliau kencing, 
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kemudian beliau berwudhu, dan beliau mengusap dua 
sepatu beliau. (Demikian secara) ringkas. 

Faedah: Penjelasan bahwa orang yang berhadats 
kecil boleh untuk mengusap kedua sepatunya ketika 
berwudhu -asalkan sebelumnya dia dalam keadaan suci 
(tidak berhadats) ketika memakainya-. 

 رهِِ ـيْ ـغوَ  يِّ ذِ مَ ي الْ ـفِ  :ابٌ بَ 

Bab: Tentang Madzi dan lainnya 

Madzi adalah: air yang lembut yang keluar dari 
kemaluan setelah seorang bersyahwat, dengan tanpa 
memancar (hanya menetes) dan terkadang seorang 
tidak merasakan keluarnya. 

Perkataan penulis “dan lainnya” menunjukkan 
bahwa bab ini tidak hanya membahas tentang madzi. 

 نْتُ رَجُلاً ـكُ : قاَلَ  ،عَنْ عَلِيِّ بْنِ أبَـِيْ طاَلِبٍ  - ٢٧

اءً، فَاسْ  هِ ـت ِـنَ ــلِمَكَانِ ابْ  لَ اللهِ أَلَ رَسُوْ ـيْتُ أَنْ أَسْ ـيَ ــحْ ـت َـمَذَّ

 :فَـقَالَ وَدِ فَسَألََهُ، ـسْ بْنَ الأَْ ا، فأََمَرْتُ الْمِقْدَادَ يْ ـن ِّـمِ 

اغْـسِـلْ (( :وَلـِلْـبـُخَـاريِِّ )) يَـتَـوَضَّـأُ يـَغْـسِـلُ ذكََـرَهُ، وَ ((

  ))تـَوَضَّـأْ، وَانـْضَـحْ فـَرْجَـكَ (( وَلـِمُـسْـلـِمٍ )) ذكََـرَكَ وَتـَوَضَّـأْ 

27. Dari ‘Ali bin Abi Thalib , ia berkata: Saya 
adalah seorang laki-laki yang banyak mengeluarkan 
madzi, maka saya malu untuk bertanya kepada 
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Rasulullah  dikarenakan kedudukan putri beliau (yang 
merupakan istri) dariku. Maka aku perintahkan Miqdad 
bin Al-Aswad untuk bertanya kepada beliau, dan beliau 
pun bersabda: “Hendaknya dia mencuci dzakarnya 
kemudian berwudhu’.” Dan dalam (lafazh) milik Al-
Bukhari: “Cuci-lah kemaluanmu kemudian 
berwudhu’-lah.” Dan (lafazh) milik Muslim: “Ber-
wudhu’lah dan cucilah kemaluanmu.” 

Faedah-Faedah: 

1. Madzi adalah najis; karena Rasulullah  
memerintahkan untuk mencucinya. 

2. Keluarnya madzi membatalkan wudhu’; karena 
Rasulullah  memerintahkan untuk berwudhu’. 

3. Hendaknya memulai dengan mencuci kemaluan, 
baru kemudian berwudhu -sesuai dengan lafazh yang 
pertama-. 

بْنِ نْ عَبْدِ اللهِ بْنِ زيَـْدِ تـَمِيْمٍ، عَ  عَن عَــبَّـاد بْنِ  - ٢٨

 لُ ـالرَّجُ  يِّ ـب ِـنَّ ـى الـكِيَ إلَ ـشُ : قـَالَ  ،عَاصِمٍ الْمَازنِـِيِّ 

 لاَ (( :قاَلَ  ،ةِ ي الصَّلاَ ـجِدُ الشَّيْءَ فِ ـهُ يَ ــهِ أنََّ ـي ْـلَ لُ إِ ــيَّ ــخَ ـيُ  الَّـذِيْ 

 ))احً ـجِدَ ريِْ ـأَوْ يَ  ،اوْتً ـرِفُ حَتىَّ يَسْمَعَ صَ ــصَ ـيَـنْ 

 28. Dari ‘Abbad bin Tamim, dari ‘Abdullah bin 
Zaid bin ‘Ashim Al-Mazini , ia berkata: Dilaporkan 
kepada Nabi : laki-laki yang dikhayalkan kepadanya 
(dia menyangka) bahwa dia merasakan sesuatu ketika 
Shalat. Beliau bersabda: “Janganlah dia keluar (dari 
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Shalat) sampai dia mendengar suara atau 
mendapati angin (kentut).” 

Faedah-Faedah: 

1. Orang yang sudah bersuci kemudian dia ragu: 
apakah dia berhadats atau tidak; maka dia terhitung 
masih suci. 

2. Tidak boleh keluar dari shalat hanya karena ragu: 
apakah berhadats atau tidak. 

3. Keluarnya angin (kentut) membatalkan wudhu’; 
baik keluarnya itu diketahui dengan suara, bau atau 
benar-benar yakin akan keluarnya.

 

أنََّـهَا ،  ةِ ـيَّ سَدِ نٍ الأَْ ـصَ ـحْ ـمِ  تِ ـنْ ــبِ  سٍ ي ْـمِّ قَ أُ  نْ عَ  - ٢٩

لِ اللهِ ى رَسُوْ ـلَ إِ  - مْ يأَْكُلِ الطَّعَامَ ـلَ - رٍ ـي ْـغِ ـهَا صَ ـنٍ لَ ـأتََتْ باِبْ 

،  َاءٍ ـمَ  ـِدَعَا بـهِ، فَ ـوْبِ ـبَالَ عَلَى ثَ ـحِجْرهِِ، فَ  يْ ـهُ فِ ـفَأَجْلَس، 

 .مْ يَـغْسِلْهُ ـوْبِهِ، وَلَ ـحَهُ عَلَى ثَ ـنَضَ ـفَ 

29. Dari Ummu Qais binti Mihshan Al-Asadiyyah 
, bahwa dia membawa anak laki-lakinya yang masih 
kecil -belum memakan makanan- ke Rasulullah , 
maka beliau mendudukkan (anak) tersebut di pangkuan 
beliau. Kemudian anak ini mengencingi baju beliau, 
maka beliau meminta air, kemudian beliau percikkan ke 
baju beliau dan beliau tidak mencucinya. 

Faedah: Air kencing anak kecil laki-laki -yang 
makanan pokoknya masih air susu- jika mengenai 
pakaian; maka cara mensucikannya cukup diperciki air 
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pada pakaian yang terkena air kencing tersebut. Adapun 
air kencing anak kecil perempuan -jika mengenai 
pakaian-; maka harus dicuci -sebagaimana disebutkan 
dalam hadits lain-. 

يَ ـأتُِ : قَالـَتْ  ،ن ـي ْـن ِـمِ ؤْ مُ الْ  مِّ أُ  ةَ شَ ـائِ عَ  نْ عَ وَ  - ٣٠

، فَ ـب ِـصَ ـبِ   رَسُوْلُ اللهِ  اءٍ، ـمَ ـا بِ ـهِ، فَدَعَ ـوْبِ ـالَ عَلَى ثَ ـب َـيٍّ

  .هُ إيَّاهُ ـعَ ـب َـأتَْ ـفَ 

 . مْ يَـغْسِلْهُ ـهُ، وَلَ ـوْلَ ـهُ بَ ـعَ ـب َـأتَْ ـفَ : وَلِمُسْلِمٍ   

30. Dari ‘Aisyah Ummul Mukminin , ia berkata: 
Seorang bayi dibawa kepada Rasulullah , kemudian 
bayi itu mengencingi baju beliau. Maka beliau minta 
dibawakan air, kemudian beliau menuangkan air 
padanya. 

Dan (lafazh) milik Muslim: Maka beliau 
menuangkan (air) pada air kencing bayi itu dan beliau 
tidak mencucinya.  

Faedah: Penegasan bahwa air kencing anak kecil 
laki-laki -jika mengenai pakaian-; maka cara 
mensucikannya cukup diperciki air dan tidak perlu 
dicuci. 

يٌّ، ـرَابِ ـاءَ أَعْ ـجَ : الَ ـقَ  ، نِ مَالِكٍ ـسِ بْ ـأنََ  نْ عَ  - ٣١

يُّ ـب ِـنَّ ـنـَهَاهُمُ الـفَةِ الْمَسْجِدِ، فَـزَجَرَهُ النَّاسُ، فَ ـطاَئِ  يْ ـفَـبَالَ فِ 
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،  ُيُّ ـب ِـنَّ ـرَ الـأمََ  ؛فَـلَمَّا قَضَى بَـوْلَه  ِمَاءٍ،  بٍ مِنْ وْ ـذَنُ ـب

 .هِ ـي ْـل َـقَ عَ ـريِْ ـأهُْ ـفَ 

31. Dari Anas bin Malik , ia berkata: Datang 
seorang Arab Badui, kemudian dia kencing di pojok 
masjid. Maka manusia meneriakinya, dan Nabi  pun 
melarang mereka. Tatkala (Arab Badui) tersebut 
menyelesaikan kencingnya; Nabi  memerintahkan 
(untuk diambilkan) seember air, kemudian dituangkan 
atas (kencing)nya. 

Faedah: Jika tanah terkena air kencing; maka cara 
mensucikannya adalah dengan menuangkan air 
padanya. 

 رَسُـوْلَ الله  مِعْتُ ـسَ  :، قـَالَ  هُرَيْـرَةَ  يْ ـأبَِ  عَنْ  - ٣٢

 صُّ ـوَقَ  حْدَادُ،ـت ِـسْ وَالاِْ  انُ،ـت َـخِ ـالْ : مْسٌ ـخَ  الفِطْرَةُ ((: يَـقُولُ 

  ))اطِ ـبَ الآْ  تْفُ ـوَنَ  فَارِ،ـظْ الأَْ  يمُ ــْلِ ـقْ ـوَتَ  ارِبِ،ـالشَّ 

32. Dari Abu Hurairah , ia berkata: Saya 
mendengar Rasulullah  bersabda: “Fithrah ada lima: 
khitan, mencukur bulu kemaluan, mencukur ujung 
kumis, memotong kuku (yang panjang), dan 
mencabut bulu ketiak.” 

Faedah: Lima perkara yang disebutkan dalam hadits 
di atas termasuk dari fithrah. Dan fithrah adalah: hal-hal 
yang manusia difithrahkan untuk menganggapnya baik 
dan ditabi’atkan untuk melakukannya. Dan yang 
dimaksud di sini: membuang hal-hal yang ada di tubuh 
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yang bukan termasuk hiasannya. 

 ةِ ـابَ نَ جَ ـالْ  :ابُ ـبَ 

Bab: Junub 

Yang dimaksud dengan junub dalam pembahasan 
ini adalah: keadaan seseorang (1)setelah mengeluarkan 
air mani -baik karena bergaul dengan istri/suami 
ataupun karena yang lainnya-, atau (2)setelah 
menggauli istri -atau istri digauli suami- walaupun 
tidak keluar air mani. 

 يْ ـهُ فِ ـي َـقِ ـلَ  يَّ ـب ِـنَّ ـأَنَّ ال، عَنْ أبَـِيْ هُرَيـْرَةَ  - ٣٣

تُ مِنْهُ، ـسْ ـنَ ــخَ ـانْ ـفَ : الَ نُبٌ، قَ ـجُ  وَ هُ نَةِ وَ ـيْ دِ مَ عْضِ طرُُقِ الْ ـبَ 

يـَا تَ ـن ْـنَ كُ ـأَيْ ((: فـَقَـالَ  تُ،ـئ ْـمَّ جِ ـثُ  ،لْتُ ـتَسَ ـفاَغْ  ،بْتُ ـفَذَهَ 

فـَكَـرهِْـتُ أَنْ أَجَـالـِسَـكَ  اب ًـن ُـجُ كُـنْـتُ : قـَال)) أبَـَا هُـرَيـْرَةَ؟

 مُؤْمِنَ إِنَّ الْ  !انَ اللهِ حَ ـسُبْ ((: قَالَ ـ، فَ عَـلـَى غَـيْـرِ طـَهَـارَةٍ 

 ))سُ ـيَـنْجُ  لاَ 

33. Dari Abu Hurairah , bahwa Nabi  
menemuinya pada sebagian jalan di Madinah ketika dia 
sedang junub. Dia berkata: Maka saya menyelinap dari 
beliau dan saya pergi, kemudian saya mandi, baru 
kemudian saya datang lagi. Beliau bersabda: “Kamu 
tadi di mana wahai Abu Hurairah?” Dia berkata: 
“Saya tadi junub, dan saya tidak suka kalau duduk di 
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majlis anda dalam keadaan tidak suci. Maka beliau 
bersabda: “Subhaanallaah! Sungguh, mukmin itu 
tidak najis.” 

Faedah-Faedah: 

1. Orang yang junub boleh mengakhirkan mandi 
wajib. 

2. Junub tidak menjadikan badan seseorang menjadi 
najis. 

ذَا إِ  لُ اللهِ كَانَ رَسُوْ : قـَالـَتْ ، عَنْ عَائـِشَـةَ  - ٣٤

ءَهُ وْ ـأَ وُضُ ـمَّ تَـوَضَّ ـهِ، ثُ ـدَيْ ـلَ يَ ـغَسَ  :ةِ ـابَ ـن َـجَ ـلَ مِنَ الْ ـتَسَ ـاغْ 

ذَا ، حَتىَّ إِ رَهُ ـعْ ـشَ  هِ ـدَيْ ـي َـبِ  لُ ـل ِّـخَ ـمَّ يُ ـ، ثُ اغْـتـَسَـلَ مَّ ـةِ، ثُ للِصَّلاَ 

ثَ مَرَّاتٍ، هِ ثَلاَ ـي ْـل َـأفََاضَ الْمَاءَ عَ  ؛هُ ـرَتَ ـشَ ـدْ أرَْوَى بَ ـهُ قَ ـنَّ أنََّ ـظَ 

 .دِهِ ـرَ جَسَ ـلَ سَائِ ـمَّ غَسَ ـثُ 

34. Dari ‘Aisyah , ia berkata: Rasulullah  jika 
mandi junub: beliau mencuci kedua tangannya, 
kemudian berwudhu’ seperti wudhu’ beliau untuk 
Shalat. Kemudian beliau mandi, kemudian beliau 
menyela-nyela rambutnya dengan kedua tangannya, 
sampai ketika beliau menyangka bahwa beliau telah 
meratakan kulit kepalanya (dengan air); kemudian 
beliau menuangkan air ke kepalanya sebanyak tiga kali. 
Kemudian beliau mencuci sisa badannya. 

Faedah: Disyari’atkan mandi dengan tata cara ini: 
mencuci kedua telapak tangan, kemudian berwudhu’ 
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dengan sempurna, kemudian menyela-nyela rambutnya 
dengan air dengan kedua tangan, sampai ketika 
menyangka air telah merata di kulit kepala; kemudian 
menuangkan air ke kepala sebanyak tiga kali, kemudian 
mencuci (mengguyur) sisa badan dengan air. Inilah 
sifat wudhu’ Nabi shallallaahu ‘alaihi wa sallam. 

مِنِ   لُ اللهِ وْ ـا وَرَسُ ـلُ أنََ ـسِ ـت َـتُ أغَْ ـن ْـكُ : وَقـَالـَتْ  - ٣٥

 .اعً ـي ْـمِ ـهُ جَ ـن ْـرِفُ مِ ـت َـغْ ـاءٍ وَاحِدٍ، نَ ـنَ إِ 

35. Dan ‘Aisyah berkata: Saya dan Rasulullah  
biasa mandi dari satu bejana, kami menciduk bersama 
darinya. 

Faedah: Bolehnya suami istri untuk mandi bersama 
yang airnya berasal dari satu bejana (wadah). 

زَوْجِ الـنَّـبـِيِّ - بـِنْـتِ الـْحَـارِثِ  ةَ ـنَ عَنْ مَيْمُوْ  - ٣٦

 -  ْلُ اللهِ وَضَعَ رَسُوْ : قَالَت  ْأَ ـفَ ـأَكْ ـ، فَ ةِ ـنَابَ ـجَ ـلْ ا ءَ وَضُو

رْجَهُ، ـلَ فَ ـمَّ غَسَ ـ، ثُ - ثاًلاَ ـأوَْ ثَ - نِ ـيْ ـــرَّتَ ـمَ  يـَسَـارهِِ لَى ـهِ عَ ـن ِـي ْـمِ ـيَ ــبِ 

، - ثاًلاَ ـأوَْ ثَ - نِ ـيْ ـــرَّتَ ـطِ مَ ـائِ ـحَ ـرَبَ يَدَهُ باِلأَرْضِ أوَِ الْ ـمَّ ضَ ـثُ 

مَّ ـهِ، ثُ ـيْ ــقَ، وَغَسَلَ وَجْهَهُ وَذِراَعَ ـنْشَ ـتَ ـــضَ وَاسْ ـمَ ـضْ ـمَ تـَمَّ ـثُ 

 ،نَحَّىــمَّ تَ ـلَ جَسَدَهُ، ثُ ـمَّ غَسَ ـمَاءَ، ثُ هِ الْ ـلَى رأَْسِ ـأفََاضَ عَ 

فُضُ ـهُ بِ ــتُ ـــيْ ـــأتََ ــفَ  ،لَ رجِْلَيْهِ ـفَـغَسَ  خِرْقَةٍ فَـلَمْ يرُدِْهَا، فَجَعَلَ يَـنـْ
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 .دِهِ ـيَ ــبِ الـْمَـاءَ 

36. Dari Maimunah binti Harits  -istri Nabi -, ia 
berkata: “Rasulullah  meletakkan air wudhu’ untuk 
mandi junub. Maka beliau memiringkan (bejana) 
dengan tangan kanannya (untuk menuangkan air) ke 
tangan kirinya sebanyak dua atau tiga kali. Kemudian 
beliau mencuci kemaluannya, kemudian beliau 
mengusapkan tangannya ke tanah atau ke dinding. 
Kemudian beliau berkumur-kumur dan memasukkan 
air ke hidung, dan mencuci wajah dan dua lengannya. 
Kemudian beliau menuangkan air ke kepalanya, 
kemudian beliau mencuci badannya. Kemudian beliau 
berpindah dan mencuci kedua kakinya. Maka saya 
bawakan kain untuk beliau; tapi beliau tidak 
menginginkannya. Maka beliau membersihkan air (di 
badannya) dengan tangannya. 

Faedah: 

1. Disyari’atkan mandi dengan tata cara ini: 
mencuci kedua telapak tangan dua atau tiga kali di luar 
bejana, kemudian mencuci kemaluan dan membersih-
kannya, kemudian menggosokkan tangan ke tanah atau 
tembok, kemudian berwudhu’ dengan sempurna kecuali 
mencuci kedua kaki, kemudian menuangkan air ke 
kepala, kemudian mencuci (mengguyur) badan dengan 
air, kemudian mencuci kedua kaki di tempat lain. Dan 
ini juga termasuk sifat wudhu’ Nabi shallallaahu 
‘alaihi wa sallam. 

2. Bolehnya membersihkan sisa air dari mandi 
wajib -yang ada di badan- dengan tangan. Dan boleh 



46 

 

juga mengeringkannya (mengelapnya) dengan kain 
(handuk); karena ketika Maimunah menawarkan kain 
kepada Rasulullah ; hal itu bisa jadi karena kebiasaan 
beliau adalah mengeringkannya (mengelapnya) dengan 
kain. 

أَنَّ عُمَرَ بْنَ  ،عَنْ عَـبْدِ اللهِ بْنِ عُمَرَ  - ٣٧

وَ ـا وَهُ ـدُنَ ـدُ أَحَ ـرْقُ ـلَ اللهِ، أيََ وْ ـياَ رَسُ  :قاَلَ  الـْخَطَّابِ 

رْقُدْ  ؛أَ أَحَدكُُمْ ـوَضَّ ـذَا تَ نَـعَمْ، إِ ((: الَ ـنُبٌ؟ قَ ـجُ  لْيـَ  ))فَـ

38. Dari ‘Abdullah bin ‘Umar , bahwa ‘Umar bin 
Al-Khaththab  berkata: Wahai Rasulullah , boleh-
kah seorang dari kami tidur dalam keadaan junub? 
Beliau bersabda: “Boleh, jika salah seorang dari 
kalian berwudhu’ (ketika junub); maka silahkan 
untuk tidur.” 

Faedah-Faedah: 

1. Jika seorang yang junub hendak tidur sebelum 
mandi wajib; maka disyari’atkan untuk berwudhu’. 

2. Yang lebih sempurna bagi seorang yang junub 
ketika hendak tidur adalah mandi wajib. 

 :قـَالـَتْ  - زَوْجِ الـنَّـبِـيِّ -  عَنْ أمُِّ سَلَمَةَ  - ٣٨

 ،إِلـَى رَسُـوْلِ اللهِ  - طلَْحَةَ  يْ ـامْرَأةَُ أبَِ - لَيْمٍ ـاءَتْ أمُُّ سُ ـجَ 

، ـحَ ـالْ  مِنَ  يْ ـي ِـحْ ـتَ ــسْ ـ يَ نَّ اللهَ لاَ لَ اللهِ، إِ وْ ـياَ رَسُ : الَتْ ـفَـقَ  قِّ
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لُ وْ ـقَالَ رَسُ ـمَتْ؟ فَ ـل َـتَ ــغُسْلٍ إذَا هِيَ احْ  هَلْ عَلَى الْمَرْأةَِ مِنْ 

  ))اءَ ـمَ رأََتِ الْ  ذَانَـعَمْ، إِ ((: اللهِ 

38. Dari Ummu Salamah  -istri Nabi - ia 
berkata: Ummu Sulaim -istri Abu Thalhah- datang 
kepada Rasulullah , maka dia berkata: Wahai 
Rasulullah, sungguh, Allah tidak malu (menerangkan) 
yang benar, maka apakah perempuan wajib mandi jika 
dia mimpi basah? Maka Rasulullah bersabda: “Ya, jika 
dia melihat ada air (mani).” 

Faedah-Faedah: 

1. Perempuan bisa mimpi basah sebagaimana laki-
laki; yakni: mimpi yang menjadikan seseorang sampai 
mengeluarkan air mani. 

2. Jika perempuan mengeluarkan air mani; maka ia 
wajib mandi sebagaimana laki-laki. 

3. Seorang yang mimpi berhubungan badan akan 
tetapi tidak mengeluarkan air mani; maka tidak wajib 
mandi. 

لُ ـسِ ـأَغْ  نْتُ ـكُ : قـَالـَتْ ، عَنْ عَائـِشَـةَ  - ٣٩

ةِ، الصَّلاَ  ىـلَ رجُُ إِ ـيَخْ ـفَ ، لِ اللهِ وْ ـوْبِ رَسُ ـثَ  ةَ مِنْ ـابَ ـن َـجَ ـالْ 

 .ثَـوْبِهِ  يْ ـوَإِنَّ بُـقَعَ الْمَاءِ فِ 

39. Dari ‘Aisyah , ia berkata: Saya mencuci (air 
mani bekas) junub dari baju Rasulullah , kemudian 
beliau keluar menuju Shalat; sedangkan bekas air masih 
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ada di baju beliau. 

Faedah: Air mani adalah suci (bukan najas), akan 
tetapi disukai untuk mencuci bagian dari pakaian yang 
terkena air mani. 

وْبِ ـثَ  هُ مِنْ ـركُُ ـنْتُ أفَْ ـلَقَدْ كُ : لَفْظٍ لِمُسْلِمٍ  يْ ـفِ وَ  - ٤٠

 .هِ ـيْ ــفِ  يُصَلِّيْ ــفَ  ،اركًْ ـفَ  لِ اللهِ وْ ـرَسُ 

40. Dalam suatu lafazh milik Muslim: Sungguh aku 
mengeriknya (mani) dari baju Rasulullah  (tanpa 
mencuci), kemudian beliau Shalat padanya. 

Faedah: Mencuci pakaian yang terkena air mani 
adalah tidak wajib; karena air mani adalah suci (bukan 
najas), sehingga tidak mengapa mencukupkan diri 
dengan mengeriknya. 

: قاَلَ رَسُوْلُ اللهِ : ، قاَلَ عَنْ أبَـِيْ هُـرَيـْرَةَ  - ٤١

قَدْ  ؛مَّ جَهَدَهَاـعِ، ثُ ـرْبَ بِهَا الأَْ ـعَ ــنَ شُ ـيْ ـذَا جَلَسَ بَ إِ (( فَـ

  ))زِلْ ـن ْـمْ يُ ـوَإِنْ لَ : ((لَفْظٍ  يْ ـفِ وَ )) وَجَبَ الْغُسْلُ 

41. Dari Abu Hurairah , dia berkata: Rasulullah  
bersabda: “Jika (suami) duduk di antara empat 
cabang miliknya (istri), kemudian berusaha keras 
terhadapnya; maka telah wajib mandi.” Dalam suatu 
lafazh: “Walaupun tidak keluar (mani).” 

Faedah: Seorang yang berhubungan badan; maka 
wajib mandi, baik keluar air mani maupun tidak. 
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دِ بْنِ عَلِيِّ بْنِ الـْحُسَـيْـنِ  وَعَنْ  - ٤٢ أبَـِيْ جَـعْفَرٍ مُـحَمَّ

رِ ـعِنْدَ جَابِ  هُ وْ ـهُ كَانَ هُوَ وَأبَُ ـأنََّ ، بْنِ أبَـِيْ طـَالـِبٍ  بْنِ عَلِيِّ ا

الْغُسْلِ؟  هُ عَنِ فَسَألَُوْ  هُ،وْمُ ـدَهُ قَ ـن ْـ، وَعِ  دِ اللهِ ـب ْـنِ عَ ـبْ ا

فَـقَالَ  ،يْ ـن ِـي ْـفِ ـمَا يَكْ : لٌ ـفَـقَالَ رَجُ  ،كَ صَاعٌ ي ْـفِ ـيَكْ : فَـقَالَ 

 ا مِنْكَ ر ًـي ْـا، وَخَ ر ًـعْ ـى مِنْك شَ ـمَنْ هُوَ أوَْفَ  كَانَ يَكْفِيْ : رٌ ـجَابِ 

  .ثـُمَّ أمََّــنَا فِـيْ ثـَوْبٍ  ،- الـنَّـبِـيَّ يرُيِـْدُ - 

هِ ـرغُِ الْمَاءَ عَلَى رَأْسِ ـفْ ـيُ  الـنَّـبِـيُّ كَانَ : لَفْظٍ  يْ ـفِ وَ 

  .اثً ثَلاَ 

الـْحَسَنُ بْنُ : هُوَ  )يْ ـن ِـي ْـفِ ـيَكْ مَا : (الرَّجُـلُ الَّذْيْ قاَلَ 

  .ابـْنُ الـْحَـنـَفِـيَّـةِ : أبَـُوْهُ . مُـحَمَّدِ بْنِ عَلِيِّ بْنِ أبَـِيْ طاَلِبٍ 

41. Dari Abu Ja’far Muhammad bin ‘Ali bin Husain 
bin ‘Ali bin Abi Thalib , bahwa dia dan bapaknya di 
sisi Jabir bin ‘Abdullah , dan di sisinya ada kaumnya. 
Maka mereka bertanya kepadanya tentang mandi. Maka 
dia berkata: Cukup bagimu (air sebanyak) satu shaa’. 
Maka ada seorang laki-laki yang berkata: Tidak akan 
cukup untukku. Maka Jabir berkata: Dahulu (satu 
shaa’) itu telah mencukupi orang yang lebih lebat 
rambutnya darimu dan dia lebih baik darimu -
maksudnya: Nabi -. Kemudian dia Shalat mengimami 
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kami dengan (hanya) memakai satu baju. 

Dalam suatu lafazh: Nabi  biasa menuangkan air 
ke kepalanya sebanyak tiga kali. 

Laki-laki yang berkata: Tidak akan cukup untukku. 
Adalah: Hasan bin Muhammad bin ‘Ali bin Abi Thalib. 
Dan bapaknya adalah Ibnul Hanafiyyah. 

Faedah-Faedah: 

1. Shaa’ adalah: ukuran takaran untuk empat Mudd, 
dan satu Mudd adalah: ukuran takaran sepenuh dua 
telapak tangan manusia. 

2. Ukuran satu shaa’ adalah mencukupi untuk 
mandi wajib (mandi junub). 

3. Ukuran air untuk mandi wajib tidak ditentukan 
dengan takaran tertentu; karena pada hadits lain 
disebutkan bahwa ‘Aisyah  dan Nabi  mandi 
dengan tiga shaa’. Sehingga yang penting adalah mandi 
dengan sesuai sunnah dengan menggunakan air 
sehemat (seminimal) mungkin. 

 مُّمِ ـيَ ــتَّ ـال :ابُ ـبَ 

Bab: Tayammum 

Tayammum adalah: mengusap wajah dan tangan 
dengan tanah yang baik, sebagai ganti dari bersuci 
dengan air, ketika tidak ada air atau ada udzur yang 
karenanya tidak bisa menggunakan air. 

 لَ اللهِ وْ ـأَنَّ رَسُ ، عَنْ عِمْرَانَ بْنِ حُصَينٍْ  - ٤٣
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ا ـيَ ((: فَـقَالَ  ،وْمِ ـقَ ـي الْ ـلِّ فِ ـمْ يُصَ ـ لَ لاً ز ِـت َـعْ ـ مُ لاً ـرَأَى رَجُ 

عَكَ أَنْ تُصَلِّيَ فِ ـنُ، مَ لاَ ـفُ  ياَ : فَـقَالَ  ))؟وْمِ ـقَ ـي الْ ـا مَنـَ

 كَ ـيْ ـلَ ـعَ ((:  مَاءَ، فَـقَالَ ةٌ، وَلاَ ـنَابَ ــجَ  يْ ـنِ ــتْ ـــابَ ـأَصَ  ،لَ اللهِ وْ ـرَسُ 

 ))كَ ـيْ ــفِ ـكْ ـهُ يَ ـإِنَّ ـدِ، فَ يْ ـعِ ــالصَّ ـبِ 

43. Dari ‘Imran bin Hushain , bahwa Rasulullah 
 melihat seorang laki-laki yang menyendiri tidak 
Shalat (jama’ah) bersama kaum (orang-orang). Maka 
beliau bersabda: “Wahai fulan, apakah yang 
mencegahmu untuk Shalat bersama kaum?” Laki-
laki itu berkata: Wahai Rasulullah, saya junub 
sedangkan tidak ada air. Maka beliau bersabda: 
“Hendaklah engkau menggunakan permukaan 
bumi (untuk tayammum), karena sungguh, itu 
mencukupimu.” 

Faedah: Bolehnya tayammum untuk junub jika 
tidak mendapatkan air untuk mandi wajb. 

ارِ بْنِ ياَسِرٍ  - ٤٤ يُّ ـب ِـنَّ ـال يْ ـن ِـث َـعَ ـبَ : قـَالَ  ،عَـنْ عَمَّ

  ِيْ ـتُ فِ ـرَّغْ ـمَ ـتَ ــاءَ، فَ ـمَ ـفَـلَمْ أَجِدِ الْ  ،تُ ـب ْـن َـأَجْ ـفَ  ،حَاجَةٍ  يْ ـف 

ابَّ ـمَ ـدِ، كَمَا تَ ـي ْـعِ ــالصَّ  رْتُ ـفَذكََ ،  يَّ ـب ِـنَّ ـيْتُ الــمَّ أتََ ـةُ، ثُ ـرَّغُ الدَّ

كَ ـدَيْ ـي َـلَ بِ وْ ـتَـقُ كَ أَنْ ـي ْـفِ ـكْ ـيَ كَـانَ مَا  ـنَّ إِ ((: فَـقَالَ  ،لَهُ 

حَ ـمَّ مَسَ ـةً وَاحِدَةً، ثُ ـرْضَ ضَرْبَ هِ الأَْ ـيَدَيْ ـرَبَ بِ ـمَّ ضَ ـثُ  ))كَذَاهٰ 
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مَالَ عَ   .هِ وَوَجْهَهُ ـي ْـفَّ ـرَ كَ ـنِ، وَظاَهِ ـي ْـيَمِ ـلَى الْ ـالشِّ

44. Dari ‘Ammar bin Yasir , ia berkata: Nabi  
mengutusku untuk suatu keperluan. Kemudian aku 
junub dan tidak mendapatkan air. Maka aku berguling-
guling di tanah seperti berguling-gulingnya binatang. 
Kemudian aku mendatangi Nabi  dan aku sebutkan 
hal tersebut kepada beliau. Maka beliau bersabda: 
“Padahal cukup bagimu dengan berbuat demikian 
dengan kedua tanganmu.” Kemudian beliau 
memukulkan kedua (telapak) tangan beliau ke bumi 
dengan satu pukulan, lalu beliau mengusapkan tangan 
kiri ke tangan kanan, dan (mengusap) punggung telapak 
tangan, serta wajah beliau. 

Faedah-Faedah: 

1. Bolehnya tayammum untuk junub jika tidak 
mendapatkan air untuk mandi wajb. 

2. Tata cara tayammum untuk junub (hadats akbar) 
adalah seperti tayammum untuk hadats ashghar; yaitu: 
memukul tanah dengan dua telapak tangan sekali, 
kemudan mengusapkan tangan kiri ke bagian dalam 
telapak tangan kanan dan mengusap punggung dua 
telapak tangan dan wajah. 

3. Dalam riwayat ini disebutkan: mendahulukan 
tangan baru kemudian wajah. Akan tetapi dalam ayat 
(QS. Al-Ma-idah: 6) didahulukan wajah baru kemudian 
tangan, sehingga kebanyakan ulama berpendapat untuk 
lebih mendahulukan wajah atas tangan; akan tetapi 
mereka berselisih tentang hukumnya: wajib atau 
sunnah. 
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 :قاَلَ  أَنَّ الـنَّـبِـيَّ ، عَنْ جَابـِرِ بْنِ عَـبْـدِ اللهِ  - ٤٥

: يَاءِ قَـبْلِيْ ـب ِـنْ الأَْ  مْ يُـعْطَهُنَّ أَحَدٌ مِنَ ـلَ  ،امْسً ـتُ خَ ـي ْـطِ ـأُعْ ((

رْضُ الأَْ  يَ ـرَةَ شَهْرٍ، وَجُعِلَتْ لِ ـي ْـنُصِرْتُ باِلرُّعْبِ مَسِ 

ةُ هُ الصَّلاَ ـتْ ــأَدْركََ  يْ ـأُمَّتِ  مِنْ  مَا رجَُلٍ ـأيَُّ ـفَ  ،راًمَسْجِدًا وَطَهُوْ 

، وَأُحِلَّتْ لِ  ، لَّ لأَحَدٍ قَـبْلِيْ ـحِ ـمْ تَ ـمُ، وَلَ ـانِ ـغَ ـالْمَ  يَ ـفَـلْيُصَلِّ

عَثُ إِ ـيُّ يُ ـب ِـنَّ ـوكََانَ التُ الشَّفَاعَةَ، ـي ْـوَأُعْطِ  ى قَـوْمِهِ ـلَ بـْ

 ))ى النَّاسِ عَامَّةً ـلَ خَاصَّةً، وَبعُِثْتُ إِ 

45. Dari Jabir bin ‘Abdullah , bahwa Nabi  
bersabda: “Aku dianugerahi lima perkara yang tidak 
pernah diberikan kepada seorang nabi pun 
sebelumku, yaitu: (1)aku diberikan pertolongan 
dengan takutnya musuh dari jarak sebulan 
perjalanan, (2)dijadikan bumi bagiku sebagai 
tempat Shalat dan bersuci; maka siapa saja dari 
umatku yang mendapati waktu shalat; maka 
hendaklah ia Shalat, (3)dihalalkan rampasan 
perang bagiku dan tidak dihalalkan bagi seorang 
nabi pun sebelumku, (4)aku diberikan kekuasaan 
memberikan syafa’at (dengan izin Allah), dan 
(5)nabi-nabi diutus hanya untuk kaumnya saja 
sedangkan aku diutus untuk seluruh manusia.” 

Faedah-Faedah: 

1. Musuh takut kepada Rasulullah  walaupu jarak 
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beliau masih sebulan perjalanan. 

2. Bolehnya shalat di tempat manapun dari bumi ini, 
kecuali yang dikecualikan oleh syari’at; seperti: tempat 
yang najis, kuburan, tempat mandi, dan tempat 
menderum unta. 

3. Bolehnya tayammum dengan semua bagian bumi; 
baik tanah berdebu maupun tanah berbatu yang tidak 
terlihat debu padanya. 

4. Halalnya ghanimah (harta rampasan perang) 
untuk umat ini. 

5. Nabi  diberikan syafa’at ‘uzhma. 

6. Risalah Nabi Muhammad  adalah umum untuk 
seluruh manusia sampai Hari Kiamat; maka semua 
manusia harus mengikuti syari’at beliau semenjak 
beliau diutus. 

 ضِ ـيْ ـحَ ـالْ  :ابُ ـبَ 

Bab: Haidh 

Haidh adalah: darah yang keluar pada waktu 
tertentu dari rahim perempuan yang sudah baligh. 

فـَاطِمَـةَ بـِنْـتَ أبَـِيْ حُـبَـيْشٍ أَنَّ ، عَنْ عَائـِشَـةَ  - ٤٦

إِنـِّيْ أُسْـتـَحَـاضُ فـَلاَ أَطـْهُـرُ، : فـَقَـالـَتْ  ، يَّ ـب ِـنَّ ـال سَـألَـَتِ 

وَلٰكِنْ دَعِي  ،ذٰلِكِ عِرْقٌ  إِنَّ  ،لاَ ((: قاَلَ  أفَـَأَدعَُ الـصَّلاَةَ؟

مَّ ـهَا، ثُ  فِي ـْضِينَْ حِيْ ـكُنْتِ تَ   الَّتيِْ يَّامِ ةَ قَدْرَ الأَْ الصَّلاَ 
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  ))وَصَلِّيْ  اغْتَسِلِيْ 

46. Dari ‘Aisyah , bahwa Fathimah binti Abi 
Hubaisy bertanya kepada Nabi . Ia berkata: Saya 
istihaadhah sehingga tidak suci, apakah berarti aku 
tidak Shalat? Beliau bersabda: “Tidak, itu hanyalah 
(darah dari) urat. Akan tetapi tinggalkanlah Shalat 
selama hari-hari yang biasa kamu haidh, kemudian 
mandilah dan Shalatlah.” 

بـَلَتِ ـوَليَْسَ باِلْ (( :ةٍ ـروَِايَ  يْ ـوَفِ   حَيْضَةِ، فإَِذَا أَقـْ

 ؛هَا، فإَِذَا ذَهَبَ قَدْرهَُاةَ فِي ـْفاَتـْركُِي الصَّلاَ  ؛حَيْضَةُ ـالْ 

 )) يْ وَصَلِّ  ،الدَّمَ  عَنْكِ  فَاغْسِلِيْ 

Dalam suatu riwayat: “Itu bukanlah haidh. Kalau 
datang haidh; maka tinggalkanlah Shalat, dan 
ketika selesai kadarnya; maka cucilah darah 
darimu dan Shalatlah.” 

Faedah-Faedah: 

1. Istihaadhah adalah: keluarnya darah dari 
kemaluan perempuan secara terus-menerus walaupun 
bukan pada waktu haidh. 

2. Wanita yang haidh dilarang mengerjakan shalat. 

3. Wanita yang istihaadhah meninggalkan shalat 
pada waktu-waktu yang biasa dia haidh, setelah selesai 
waktu tersebut: maka dia mencuci darahnya, mandi dan 
shalat. 
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ضَتْ ـي ْـحِ ـت ُـسْ بَةَ اُ ـي ْـب ِـأمَُّ حَ أَنَّ ، عَنْ عَائـِشَـةَ  - ٤٧

لِكَ؟ فأََمَرَهَا أَنْ عَنْ ذٰ  لَ اللهِ فَسَألََتْ رَسُوْ  ،نَ ـي ْـن ِـعَ سِ ـسَبْ 

 .ةٍ تَسِلُ لِكُلِّ صَلاَ ـفَكَانَتْ تَـغْ  تَسِلَ،ـتَـغْ 

47. Dari ‘Aisyah , bahwa Ummu Habibah 
istihaadhah selama tujuh tahun. Maka ia bertanya 
kepada Rasulullah  tentang hal itu. Maka beliau 
menyuruhnya untuk mandi, maka ia pun mandi untuk 
setiap Shalat. 

Faedah-Faedah: 

1. Perintah dari Rasulullah  bagi wanita yang 
istihaadhah untuk mandi setelah selesai haidhnya 
kemudian shalat, sebagaimana disebutkan dalam salah 
satu riwayat Muslim. 

2. Dalam hadits lain yang diriwayatkan oleh Abu 
Dawud (no. 293) terdapat perintah dari Rasulullah  
bagi wanita yang istihaadhah untuk mandi setiap akan 
shalat, akan tetapi hal ini tidak wajib; karena pada 
hadits ini dan juga pada hadits sebelumnya: Rasulullah 
 hanya memerintahkan untuk mandi setelah selesai 
haidh saja. 

ا ـتَسِلُ أنََ ـنْتُ أغَْ ـكُ : قَالَتْ ، عَنْ عَائـِشَـةَ  - ٤٨

 .ا جُنُبٌ نَ مِنِ إناَءٍ وَاحِدٍ، كِلاَ  لُ اللهِ وَرَسُوْ 

48. Dari ‘Aisyah , ia berkata: Saya dan Rasulullah 
 pernah mandi dari satu bejana, (sedangkan) kami 
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berdua junub. 

Faedah: Bolehnya suami istri untuk mandi wajib 
bersama yang airnya berasal dari satu bejana (wadah). 

 .وَأنَاَ حَائِضٌ  يْ ـرنُِ ــاشِ ـب َـي ُـزرُِ، فَ ـــأتََّ ـفَ  يْ ـرنُِ ـأْمُ ـكَانَ يَ فَ  - ٤٩

49. Beliau menyuruhku untuk memakai bawahan, 
kemudian beliau mencumbuku ketika aku haidh. 

Faedah: Wanita yang haidh tidak boleh digauli oleh 
suami, sehingga ketika suami ingin mencumbunya; 
maka disyari’atkan bagi istri untuk memakai bawahan 
untuk mencegah suami dari menggaulinya. 

تَكِفٌ، فأَغَْسِلهُُ وَأنَاَ ـعْ ـيَّ، وَهُوَ مُ ـلَ رأَْسَهُ إِ  خْرجُِ  ـُوكََانَ ي - ٥٠

 .حَائِضٌ 

50. Beliau mengeluarkan kepalanya kepadaku 
ketika beliau i’tikaf, maka aku mencucinya. Dan waktu 
itu aku sedang haidh. 

Faedah: Orang yang haidh hendaknya tidak 
memasuki masjid; agar darahnya tidak menetes di 
masjid, oleh karena itu Nabi  yang mengeluarkan 
kepalanya agar ‘Aisyah  bisa mencucinya tanpa perlu 
masuk ke masjid. 

 لُ اللهِ كَانَ رَسُوْ : قَالَتْ ، عَنْ عَائـِشَـةَ  - ٥١

 .وَأنَاَ حَائِضٌ، فَـيـَقْرَأُ الْقُرْآنَ  جْريِْ حِ  يْ ـكِئُ فِ ـتَّ ـيَ 

51. Dari ‘Aisyah , ia berkata: Rasulullah  biasa 
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bersandar di pangkuanku ketika aku haidh, kemudian 
beliau membaca Al-Qur-an. 

Faedah: Bolehnya membaca Al-Qur-an di pangkuan 
istri yang sedang haidh. 

: تُ لْ فَـقُ  ألَْتُ عَائِشَةَ ـسَ : قَالَتْ ، عَنْ مُعَاذَةَ  - ٥٢

ةَ؟  تَـقْضِي الصَّلاَ حَائِضِ تَـقْضِي الصَّوْمَ، وَلاَ ـمَا باَلُ الْ 

 يْ ـن ِّـكِ ، وَلٰ ةٍ ــريَِّ رُوْ ــحَ بـِلَسْتُ : ةٌ أنَْتِ؟ قُـلْتُ ــريَِّ رُوْ ــأَحَ : فَـقَالَتْ 

رُ بِقَضَاءِ الصَّوْمِ، مَ لِكَ، فَـنُـؤْ نَا ذٰ ـب ُـي ْـصِ ـكَانَ يُ : قاَلَتْ  ،أَسْأَلُ 

 .ةِ رُ بِقَضَاءِ الصَّلاَ ـمَ  نُـؤْ وَلاَ 

52. Dari Mu’adzah, ia berkata: Saya bertanya 
kepada ‘Aisyah : Kenapa wanita haidh meng-qadha’ 
puasa dan tidak meng-qadha’ Shalat? Beliau berkata: 
Apakah engkau seorang Haruriyyah (Khawarij). Aku 
berkata: Aku bukan Haruriyyah tapi hanya bertanya.  
Beliau berkata: Dahulu kami terkena (haidh) tersebut, 
maka kami dipeintahkan untuk meng-qadha’ puasa dan 
kami tidak diperintahkan untuk meng-qadha’ Shalat. 

Faedah-Faedah: 

1. Wanita yang haidh tidak boleh berpuasa dan dia 
wajib meng-qadha’-nya (menggantinya di hari yang 
lain) -jika puasanya wajib (puasa Ramadhan)-. 

2. Wanita yang haidh tidak boleh mengerjakan 
shalat dan dia tidak men-qadha’-nya. 

  



59 

 

  كِـتـَابُ الصَّلاَةِ 

Kitab Shalat 

Muqaddimah: 

1. Shalat adalah: ibadah yang di dalamnya terdapat 
perkataan dan perbuatan tertentu; dimulai dengan takbir 
dan diakhiri dengan salam. 

2. Shalat merupakan rukun Islam yang kedua. 

3. Allah mewajibkan shalat lima waktu secara 
langsung kepada Nabi  ketika beliau mi’raj, naik ke 
langit ketujuh. 

 تِ ـي ْـاقِ وَ ـمَ الْ  :ابُ ـبَ 

Bab: Waktu-Waktu (Shalat) 

Waktu-waktu shalat yang dimaksud di sini adalah: 
waktu-waktu yang telah ditentukan oleh syari’at untuk 
melaksanakan shalat wajib dan lainnya. 

Masuknya waktu shalat adalah syarat ketiga dari 
syarat sahnya shalat (syarat yang pertama adalah niat 
dan yang kedua thaharah).

 

وَاسْـمُهُ سَـعْدُ بْنُ - يِّ ـــباَنـِـيْ ــروٍ الشَّ ـمْ ـيْ عَ ـنْ أبَــعَ  - ٥٣

بـِـيـَـدِهِ إِلـَى وَأشََارَ - ذِهِ الدَّارِ حَدَّثـَنـِيْ صَاحِبُ هٰ : ، قاَلَ - إيِاَسٍ 

: سَـألَـْتُ الـنَّـبـِيَّ  :قـَالَ  ،- بـْنِ مَـسْـعـُوْدٍ  دَارِ عَـبْـدِ اللهِ 
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 ))تِهَاـةُ عَلَى وَقْ الصَّلاَ ((: ى اللهِ؟ قاَلَ ـلَ أحََبُّ إِ  لأَْعْمَالِ أَيُّ ا

: ؟ قاَلَ مَّ أَيُّ ـثُ : قُـلْتُ  ))نِ ـبرُِّ الْوَالِدَيْ ((: ؟ قاَلَ مَّ أَيُّ ـثُ : قُـلْتُ 

لُ اللهِ هِنَّ رَسُوْ ـبِ حَدَّثـَنـِيْ : قاَلَ  ))لِ اللهِ ـي ْـسَبِ  يْ ـجِهَادُ فِ ـالْ ((

،  َيْ ـلزَاَدَنِ  اسْــــتـَزَدْتـُهُ  وِ ـوَل. 

53. Dari Abu ‘Amr Asy-Syaibani -dan namanya 
adalah Sa’d bin Iyas-, ia berkata: Pemilik rumah ini 
telah menyampaikan hadits kepadaku -dan ia 
mengisyaratkan tangannya ke rumah ‘Abdullah bin 
Mas’ud -, ia (Ibnu Mas’ud) berkata: Saya bertanya 
kepada Nabi : Amalan apakah yang paling dicintai 
oleh Allah? Beliau menjawab: “Shalat pada 
waktunya.” Aku bertanya lagi: Kemudian apa? Beliau 
menjawab: “Berbakti kepada kedua orang tua.” Aku 
bertanya:  Kemudian apa lagi? Beliau menjawab: 
“Berjihad di jalan Allah.” Ia (Ibnu Mas’ud) berkata: 
Rasulullah  telah menyampaikannya kepadaku, dan 
kalaulah aku minta tambah; tentulah beliau akan 
menambahkan untukku. 

Faedah: Amalan yang paling dicintai oleh Allah 
adalah: shalat pada waktunya, kemudian berbakti 
kepada kedua orang tua, kemudian berjihad di jalan 
Allah. 

 لُ اللهِ قَدْ كَانَ رَسُوْ ـلَ : قَالَتْ ، عَنْ عَائِشَةَ  - ٥٤

 ،الْمُؤْمِنَاتِ  مَعَهُ نِسَاءٌ مِنَ يَشْهَدُ ـرَ، فَ ـفَجْ ـالْ  يُصَلِّيْ 
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عْرفُِـهُنَّ هِنَّ مَا ي ـَـتِ يـُوْ ـى بُ ـمَّ يَـرْجِعْنَ إلَ ـثُ  ،طِهِنَّ مُرُوْ ـتـَلَفِّعَاتٍ بِ ـمُ 

  .الْغَلَسِ  أَحَدٌ مِنَ 

أَكْيِسَةٌ مُعَلَّمَةٌ تَكُوْنُ مِنْ خَـزٍّ، وَتَكُوْنُ مِنْ : الـْمُـرُوْطُ 

اخْـتِلاَطُ ضِـيَاءِ : وَالْغَلَسُ . مُلْتَحِفَاتٌ : تـَلَفِّعَاتٌ ـمُ وَ . صُوْفٍ 

 .الصُّبْحِ بِظلُْمَةِ اللَّيْلِ 

54. Dari ‘Aisyah  dia berkata: Sungguh, 
Rasulullah  biasa Shalat Subuh, kemudian para wanita 
mukminah ikut Shalat bersama beliau dengan 
menyelimutkan kain (pada tubuh mereka). Kemudian 
mereka kembali ke rumah-rumah mereka dan tidak ada 
yang mengenali mereka karena masih gelap. 

Al-Muruuth: kain bergaris-garis, ada yang terbuat 
dari sutera dan ada yang dari wool. Mutalaffi’aat: 
berkemul. Al-Ghalas: masih bercampurnya cahaya 
Shubuh dengan gelapnya malam. 

Faedah: Disyari’atkan unttuk bersegera melaksana-
kan shalat subuh pada awal waktu (tetapi sebelumnya 
harus dipastikan terlebih dahulu bahwa waktunya sudah 
masuk). 

 نَّبيُِّ ـال كَانَ : قاَلَ ،  دِ اللهِ ـب ْـنِ عَ ـبْ  رِ ـجَابِ عَنْ  - ٥٥

  َةٌ ـيَّ ـقِ ـوَالشَّمْسُ نَ  :هَاجِرَةِ، وَالْعَصْرَ ـباِلْ  :يُصَلِّي الظُّهْر، 

 إذَا رَآهُمُ  ،اا وَأَحْيَانً أَحْيَانً  :إذَا وَجَبَتْ، وَالْعِشَاءَ  :وَالْمَغْرِبَ 
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كَانَ   :حَ ـبْ ــوَالصُّ  ،أَخَّرَ  :اوْ ؤُ وَإِذَا رَآهُمْ أبَْطَ  ،عَجَّلَ  :اوْ ـعُ ـمَ ـت َـاجْ 

 .هَا بغَِلَسٍ ي ـْـيُصَلِّ  يُّ ـب ِـنَّ ـال

55. Dari Jabir bin ‘Abdullah , ia berkata: Nabi  
biasa Shalat Zhuhur: ketika masih panas, ‘Ashar: ketika 
matahari masih bersih, Maghrib: ketika (matahari) 
tenggelam, ‘Isya’: kadang (disegerakan) dan kadang 
(diakhirkan); jika beliau melihat mereka telah 
berkumpul; maka beliau segerakan, dan jika beliau 
melihat mereka lambat (berkumpul); maka beliau 
akhirkan. Dan Shubuh: Nabi  biasa Shalat ketika 
masih gelap. 

Faedah-Faedah: 

1. Bersegera melaksanakan shalat zhuhur di awal 
waktunya; yaitu: pada pertengahan siang langsung 
setelah matahari condong ke barat. 

2. Disukai menyegerakan shalat ‘ashar pada awal 
waktunya; yaitu: sebelum warna putih matahari 
berubah menjadi kekuningan. 

3. Disukai menyegerakan shalat maghrib segera 
setelah matahari tenggelam. 

4. Untuk shalat ‘isya’; maka Nabi  melihat 
kehadiran jama’ah: kalau mereka sudah berkumpul; 
maka beliau menyegerakan, dan kalau mereka lambat 
berkumpul; maka beliau mengakhirkan. 

5. Bersegera melaksanakan shalat subuh di awal 
waktunya. 
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هَالِ سَـيَّارِ بـْنِ سَلاَمَةَ، قَالَ  - ٥٦ دَخَلْتُ  :عَنْ أبَـِي الْمِنـْ

: يْ ـهُ أبَِ ـ، فَـقَالَ لَ  سْلَمِيِّ رْزَةَ الأَْ ـبَ  يْ ـعَلَى أبَِ  يْ ـأنَاَ وَأبَِ 

كَانَ : ةَ؟ فَـقَالَ ـبَ وْ ـت ُـمَكْ يُصَلِّي الْ  لُ اللهِ كَيْفَ كَانَ رَسُوْ 

ضُ ـنَ تَدْحَ ـي ْـحِ  -ىـلَ وْ نَـهَا الأُْ تَدْعُوْ  يْ ـت ِـالَّ - رَ ـهَجِيْ ـيُصَلِّي الْ 

 يْ ـهِ فِ ـل ِـى رَحْ ـعُ أَحَدُناَ إلَِ ـمَّ يَـرْجِ ـرَ، ثُ ـمْسُ، وَيُصَلِّي العَصْ ـالشَّ 

ي ـتُ مَا قَالَ فِ ـي ْـسِ ـوَنَ . ةٌ ـيَّ ـــنَةِ وَالشَّمْسُ حَ ــمَدِيْ أقَْصَى الْ 

 يْ ـت ِـالَّ -  عِشَاءِ الْ مِـنَ رَ ــؤَخِّ ــتَحِبُّ أَنْ يُ ــانَ يَسْ ـوكََ  .مَغْرِبِ الْ 

لَهَا، وَالْ ـنـَّوْمَ قَ ـوكََانَ يَكْرَهُ ال ،-ةَ ـمَ ـت َـعَ ـالْ نَـهَا وْ ـتَدْعُ  ثَ ـدِيْ ـحَ ـبـْ

فَتِلُ مِنْ صَلاَ ـعْ ـبَ  رِفُ الرَّجُلُ ـعْ ـنَ يَ ـي ْـدَاةِ حِ ــغَ ةِ الْ دَهَا، وكََانَ يَـنـْ

 .ةِ ـمِائَ ى الْ ـنَ إِلَ ـيْ  ــِتّ ــسِّ ـالـرَأُ بِ ــقْ ــوَيَ  .سَهُ ـي ْـل ِـجَ 

56. Dari Abul Minhal Sayyar bin Salamah, ia 
berkata: Aku dan bapakku masuk menemui Abu Barzah 
Al-Aslami , kemudian bapakku bertanya padanya: 
Bagaimana Rasulullah  melakukan Shalat wajib? Ia 
menjawab: Beliau biasa Shalat Hajir (Zhuhur) -yang 
kalian biasa sebut: yang pertama-: ketika matahari 
bergeser (dari tengah). Dan beliau Shalat ‘Ashar, 
kemudian salah satu dari kami pulang ke rumahnya di 
ujung Madinah; sedangkan matahari masih putih. Dan 
aku lupa apa yang ia katakan tentang (waktu) Maghrib. 
Dan beliau suka untuk mengakhirkan Shalat ‘Isya’ -
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yang biasa kalian sebut: ‘Atamah-, dan beliau tidak 
suka tidur sebelumnya dan berbincang-bincang 
setelahnya. Dan beliau selesai dari Shalat Shubuh 
ketika seorang sudah mengenali orang yang duduk 
dengannya (di sampingnya), dan beliau membaca enam 
puluh sampai seratus ayat. 

Faedah-Faedah: 

1. Bersegera shalat zhuhur di awal waktu. 

2. Disukai menyegerakan shalat ‘ashar di awal 
waktu. 

3. Disyari’atkan mengakhirkan shalat ‘isya’ jika 
jama’ah shalat lambat datangnya -sebagaimana pada 
hadits sebelumnya-. 

4. Makruh (tidak disukai) tidur sebelum shalat 
‘isya’; karena bisa menjadi wasilah untuk terlewat 
shalat ‘isya’ atau terlewat shalat ‘isya’ berjama’ah. 

5. Makruh (tidak disukai) bergadang dan mengobrol 
sebelum shalat ‘isya’; karena bisa menjadi wasilah 
untuk terlewat shalat shubuh atau terlewat shalat 
malam.

 

6. Disyari’atkan untuk bersegera melaksanakan 
shalat subuh di awal waktunya. 

: قاَلَ يـَـوْمَ الـْخَـنْــدَقِ  أَنَّ الـنَّـبِـيَّ  ،عَنْ عَلِيٍّ  - ٥٧

ناَ عَــــنِ لُوْ ـغــَـــشَ كَـمَـــــا رهَُمْ نــَــاراً،  بُـوْ ـتَـهُمْ وَقــُــيـُوْ ـاللهُ بــُــ لأََ ـمَــــ((

  ))مْسُ ـى غَابَتِ الشَّ ـتَّ ـطَى حَ ـوُسْ ـةِ الْ لاَ ــالصَّ 
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 :ةِ الْوُسْــطَىالصَّـلاَ  ا عَـنِ ـنـَغَلُوْ ـشَ (( :مٍ لِ سْـمُ لِ  ظٍ فْـلَ  يْ ـفـِوَ 

 .نَ الْمَغْرِبِ وَالْعِشَاءِ ـي ْـهَا بَ مَّ صَلاَّ ـثُ  ))ةِ الْعَصْرِ صَلاَ 

57. Dari ‘Ali , bahwa Nabi  bersabda pada 
perang Khandaq: “Semoga Allah memenuhi rumah-
rumah dan kubur-kubur mereka dengan api, 
sebagaimana mereka telah menyibukkan kita dari 
Shalat Wustha sampai matahari terbenam.” 

Dalam suatu lafazh milik Muslim: “Mereka 
menyibukkan kita dari Shalat Wustha: Shalat 
‘Ashar.” Kemudian beliau Shalat (‘Ashar) antara 
waktu Maghrib dan ‘Isya’. 

ـــــنِ مَسْـــــعُوْدٍ  - ٥٨ ــمٍ عَـــــنْ عَــــــبْدِ اللهِ بْ : ، قَـــــالَ وَلـِمُـسْـلِــــ

ــلاَة عَـــنِ  لَ اللهِ وْ ـنَ رَسُـــسَ الْمُشْـــركُِوْ ـبــَــحَ  رِ، حَـــتىَّ ـــــصْ ـعَ ـالْ صَــ

ــــــــمْسُ أوَِ ـمَـــــــــاحْ  : لُ اللهِ فَـقَــــــــالَ رَسُــــــــوْ  ،رَّتْ ـفَــــــــــاصْ  رَّتِ الشَّ

ــوْ ـشَغَلُ (( ــلاَ  ا عَــنِ ـنَ ــطَى الصَّ  مَــلأََ  ،- ةِ الْعَصْــرِ صَــلاَ - ةِ الْوُسْ

ــــوَافَـهُمْ وَقُ ـاللَّــــ ــهُ أَجْ ـــ ــرهَُمْ نَ بُـوْ ـ ـــ ــــا اللهُ أَجْــــوَافَـهُمْ  أَوْ  ،اارً ـ حَشَ

 ))اارً ــرهَُمْ نَ بُـوْ ــوَقُ 

58. Dan (dalam riwayat) milik Muslim, dari 
‘Abdullah bin Mas’ud , ia berkata: Kaum musyrikin 
telah menahan Rasulullah  dari Shalat ‘Ashar sampai 
matahari memerah atau menguning. Maka Rasulullah  
bersabda: ”Mereka telah menyibukkan kita dari 
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Shalat Wustha -Shalat ‘Ashar-. Semoga Allah 
penuhi perut-perut dan kubur-kubur mereka 
dengan api, atau semoga Allah membanjiri perut-
perut dan kubur-kubur mereka dengan api.” 

Faedah: Keutamaan shalat ‘ashar dan bahwa shalat 
‘ashar inilah shalat wustha yang Allah sebutkan dalam 
firman-Nya (QS. Al-Baqarah: 238). 

ــــأعَْ : قـــال ،عَـــنْ عَبْـــدِ اللهِ بْـــنِ عَــــبَّاسٍ  - ٥٩ يُّ ـبِــــنَّ ـمَ الـتَ

  ِــفَخَ  ،باِلْعِشَاء  ،لَ اللهِ يـَا رَسُـوْ  ةَ لاَ ـالصَّـ: ، فَـقَـالَ  رجََ عُمَـرُ ـ

ــسَ ــن ِّـرقَــَــدَ ال ــاءُ وَالصِّ ــــ  - وَرأَْسُــــهُ يَـقْطــُــرُ -  يُّ ـبِـــــنَّ ـفَخَــــرجََ ال .انُ ـيَـــــبْ ـ

ــــيَ  ــلَ ((: لُ وْ ـقُ ــ أَنْ أَشُ وْلاَ ـــ  - أَوْ عَلـَــى النَّـــاسِ -  يْ ـتِــــقَّ عَلـَــى أمَُّ ـــ

 ))السَّاعَةَ ـذِهِ هٰ ةِ الصَّلاَ ـذِهِ ـهٰ مَرْتُـهُمْ بِ لأََ 

59. Dari ‘Abdullah bin ‘Abbas , ia berkata: Nabi 
 pernah mengakhirkan Shalat ‘Isya’, kemudian ‘Umar 
keluar dan berkata: Shalatlah wahai Rasulullah, para 
wanita dan anak-anak telah tertidur. Maka Nabi  
keluar dalam keadaan (rambut) kepalanya meneteskan 
air. Beliau bersabda: “Kalaulah aku tidak memberat-
kan atas umatku -atau atas manusia-; tentulah akan 
aku perintahkan untuk Shalat (‘Isya’) ini pada 
waktu ini.” 

Faedah-Faedah: 

1. A’taman Nabiyyu  bil ‘Isyaa’ (Nabi  pernah 
mengakhirkan Shalat ‘Isya’); maknanya: 
mengakhirkannya sampai sepertiga yang awal dari 
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malam. 

2. Disukai untuk mengakhirkan shalat ‘isya’ sampai 
sepertiga yang awal dari malam; jika tidak 
memberatkan jama’ah shalat. 

ــــــــنَّ ـالأَنَّ ، عَـــــــنْ عَائـِشَــــــــةَ  -٦٠ ذَا إِ ((: الَ ـقـَــــــ  يَّ ـبِ

 ))شَاءِ ـعَ ـالْ ـا بِ وْ ؤُ دَ ـابْ ـفَ  ؛رَ الْعَشَاءُ ـوَحَضَ ةُ، لاَ ـالصَّ  مَتِ ـيْ ــأقُِ 

60. Dari ‘Aisyah , bahwa Nabi  bersabda: “Jika 
telah ditegakkan Shalat dan telah hadir makan 
malam; maka mulailah dengan makan malam.” 

 .حْوُهُ ـنَ   نِ عُمَرَ ـابْ  وَعَنِ  -٦١

61. Dan dari Ibnu ‘Umar  semisalnya. 

Faedah-Faedah: 

1. Jika makanan dan minuman telah dihidangkan 
pada waktu shalat; maka keduanya lebih didahulukan 
dari shalat. Dan hal ini dilakukan hanya jika orang yang 
akan shalat: membutuhkan keduanya -seperti: sedang 
dalam keadaan lapar dan haus-. Adapun jika tidak 
membutuhkan keduanya; maka shalat lebih didahulu-
kan. 

2. Pentingnya menghadirkan hati dalam shalat dan 
tidak disibukkan dengan perkara-perkara di luar shalat, 
oleh karena itu Nabi  perintahkan untuk lebih 
mendahulukan makan atas shalat; agar seorang 
memasukki shalat dalam keadaan tidak memikirkan 
makanan yang telah dihidangkan.
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مِعْتُ ـسَـــــــ: قَالــَـــــتْ ، وَلِمُسْـــــــلِمٍ عَـــــــنْ عَائِشَـــــــةَ  -٦٢

ـــــحَضْـــــةَ بِ  صَــــلاَ لاَ ((: لُ قُوْ ـيــَــ لَ اللهِ وْ ـرَسُــــ  عَامٍ، وَلاَ ـرَةِ طَ

 ))انِ ـث َـخْبَ وَهُوَ يدَُافِعُهُ الأَْ 

62. Dan (dalam riwayat) milik Muslim, dari ‘Aisyah 
, ia berkata: Saya mendengar Rasulullah  bersabda: 
“Tidak ada Shalat ketika telah hadir makanan, 
tidak ada juga ketika seseorang saling mendorong 
dengan dua yang jelek (air kecil & besar).” 

Faedah-Faedah: 

1. Tidak boleh seorang shalat ketika makanan yang 
dia inginkan sudah dihidangkan. 

2. Tidak boleh seorang shalat dalam keadaan 
menahan kencing dan buang air besar. 

ــدِ اللهِ بْــنِ عَـــبَّاسٍ  -٦٣  شَــهِدَ عِنْــدِيْ :قــال ،عَــنْ عَبْ

  يَّ ـبِـــــنَّ ـالأَنَّ  -ـرُ عُمَــــ وَأرَْضَــــاهُمْ عِنْــــدِيْ -نَ رجَِــــالٌ مَرْضِــــيـُّوْ 

ـمْسُ، وَبَـعْـدَ  تـُشْــرقَِ ةِ بَـعْدَ الصُّبْحِ حَـتىَّ الصَّلاَ  نَـهَى عَنِ  الشَّ

 .الْعَصْرِ حَتىَّ تَـغْرُبَ 

63. Dari ‘Abdullah bin ‘Abbas , ia berkata: Telah 
bersaksi di sisiku para laki-laki yang diridhai 
(persaksiannya) -dan yang paling diridhai dari mereka 
menurutku adalah ‘Umar-, bahwa Nabi  melarang dari 
Shalat setelah (Shalat) Shubuh sampai matahari 
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bersinar, dan setelah (Shalat) ‘Ashar sampai matahari 
tenggelam. 

Faedah: Larangan dari shalat setelah shalat shubuh 
sampai matahari bersinar, dan setelah shalat ‘ashar 
sampai matahari tenggelam. 

 ،لَ اللهِ وْ ـرَسُـعـن  ،الـْخُــدْريِِّ  سَـعـِيْــدٍ عَنْ أبَـِيْ  - ٦٤

ــةَ بَـعْـــدَ الصُّ  صَـــلاَ لاَ (( :قـَــالَ  ــــمْسُ، وَلاَ ـرْتـَـــبْحِ حَـــتىَّ تَ ــــ  فِعَ الشَّ

 ))لشَّمْسُ ابَ ي ْـغِ ـةَ بَـعْدَ الْعَصْرِ حَتىَّ تَ صَلاَ 

64. Dari Abu Sa’id Al-Khudri , dari Rasulullah , 
beliau bersabda: “Tidak ada Shalat setelah (Shalat) 
Shubuh sampai matahari naik, dan tidak ada Shalat 
setelah (Shalat) ‘Ashar sampai matahari menghi-
lang (tenggelam).” 

نِ ـبـْــ اللهِ  دِ ب ْـعَـــوَ ، بٍ الـِــطَ  يْ ـأبَـِــنِ يِّ بـْــلـِــعَ  :ابِ عـــنْ ب َـي الْــــفِـــوَ 

  .دٍ وْ عُ سْ مَ 

  .بـْنِ الـْخَـطَّـابِ  رَ مَ نِ عُ دِ اللهِ بْ ب ْـعَ وَ  - ٦٥

  .اصِ عَ نِ الْ روِ بْ مْ نِ عَ دِ اللهِ بْ ب ْـعَ وَ  *

  .ةَ ر َـيْ ر َـهُ  يْ ـأبَِ وَ  - ٦٦

ــكَ نِ الأَْ سَلَمَةَ بْ ، وَ دُبٍ ن ْـنِ جُ مُرةََ بْ  ـَسوَ   ،تٍ ابـِنِ ثَ دِ بـْـيـْزَ وعَِ، وَ ـ
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  .يِّ لِ اهِ ب َـةَ الْ امَ أمَُ  يْ ـأبَِ رَّةَ، وَ ــنِ مُ ـبِ بْ عْ ، وكَ اءَ رَ فْ نِ عَ اذِ بْ عَ مُ وَ 

  .يِّ لَمِ ةَ السُّ ـسَ ـب َـنِ عَ ـروِ بْ مْ عَ وَ  - ٦٧

ــمْ - ةَ ـشَــــــائِ ـعَ وَ  * ــــ ــوَانُ اللهِ عَـلـَيْـهِ ــــــنَ ــصُّ ـالوَ ، - رضِْــــ ،  يِّ حِ ـابِ

 . بيِِّ نَ النَّ عْ مِ مَ ـسْ ـيَ  مْ ـلَ وَ 

Dan dalam masalah ini juga terdapat riwayat dari: 
‘Ali bin Abi Thalib, ‘Abdullah bin Mas’ud, 65. 
‘Abdullah bin ‘Umar bin Al-Khaththab, ‘Abdullah bin 
‘Amr bin Al-‘Ash, 66. Abu Hurairah, Samurah bin 
Jundub. Salamah bin Al-Akwa’, Zaid bin Tsabit, 
Mu’adz bin ‘Afra’, Ka’b bin Murrah, Abu Umamah Al-
Bahili, 67. ‘Amr bin ‘Abasah As-Sulami, dan ‘Aisyah -
semoga ridha Allah atas mereka-, dan dari Ash-
Shunabihi  akan tetapi ia tidak mendengar dari Nabi 
. 

Faedah-Faedah: 

1. Larangan dari shalat setelah shalat shubuh sampai 
matahari naik (kira-kira seperempat jam setelah 
terbitnya). 

2. Larangan dari shalat setelah shalat ‘ashar sampai 
matahari tenggelam. 

3. Dalam hadits-hadits disebutkan alasan dari 
larangan shalat ketika matahari terbit dan ketika 
tenggelamnya: bahwa matahari terbit dan tenggelam di 
antara dua tanduk setan dan ketika itu orang-orang kafir 
sujud kepada matahari. 
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ـــــــنِ عَـبْــــــــدِ اللهِ  -٦٨ أَنَّ عُمَـــــــرَ بــْـــــنَ ، عَـــــــنْ جَابــِــــــرِ بْ

 ،رَبَتِ الشَّمْسُ ــدَقِ بَـعْدَ مَا غَ ـنْ ـــخَ ـجَاءَ يَـوْمَ الْ  خَطَّابِ ـالْ 

ــــلَ يَسُ  ـــــفَجَعَ ــــارَ قُ ـ ـــــرَيْ ـــبُّ كُفَّ ــــشٍ، ـ ــَــا رَسُــــوْ : قَالَ ـفَ ــــا  ي لَ اللهِ، مَ

ـــكِــدْتُ أُصَــلِّي الْعَصْ  ــمْسُ تَـغْــرُبُ ـ فَـقَــالَ . رَ حَــتىَّ كَــادَتِ الشَّ

ى ـلــَــــا إِ ـنَـــــــمْ ـقُ ـفَ : الَ ـقــَــــ ))تـُهَاـيْـــــــلَّ ـوَاللهِ مَــــــا صَ ((: يُّ ـبِـــــــنَّ ـال

ـــتـَوَضَّ ــانَ، فَ ـحَـــطْ ـبُ  ــلاَ  أَ ـ ـــأْنــَـــوَضَّ ـةِ، وَتَ للِصَّ هَا، فَصَــلَّى الْعَصْــرَ ـا لَ

 .لَّى بَـعْدَهَا الْمَغْرِبَ مَّ صَ ـثُ  ،سُ ـمْ ـالشَّ  تِ ـرَبَ ــبَـعْدَ مَا غَ 

68. Dari Jabir bin ‘Abdullah , bahwa pada waktu 
perang Khandaq ‘Umar bin Al-Khaththab  datang 
setelah matahari tenggelam, maka ia mulai mencela 
orang-orang kafir Quraisy, kemudian mengatakan: 
Wahai Rasulullah, hampir saja aku tidak Shalat ‘Ashar 
sampai matahari tenggelam. Maka Nabi  bersabda: 
“Demi Allah, aku belum Shalat ‘Ashar.” (Jabir) 
berkata: Kemudian kami berdiri menuju Buth-han, 
kemudian beliau berwudhu’ untuk Shalat dan kami pun 
berwudhu’. Maka beliau Shalat ‘Ashar setelah matahari 
tenggelam, kemudian Shalat Maghrib setelahnya. 

Faedah: Meng-qadha’ shalat yang terlewat adalah 
dengan berurutan, seperti: seorang yang terlewat shalat 
‘ashar sampai masuk waktu maghrib; maka dia shalat 
‘ashar terlebih dahulu, baru kemudian shalat maghrib. 
Dan makna qadha’ adalah: mengerjakan ibadah setelah 
terlewat waktunya. 
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 اـهَ ـبِ وْ ـجُ وُ وَ  ةِ ـاعَ ـمَ ـجَ ـالْ  صَـلاَةِ  لِ ــضْ ـفَ  :ابُ ـبَ 

Bab: Keutamaan Shalat Jama’ah & 
Wajibnya 

Shalat berjama’ah hukumnya wajib dan memiliki 
banyak keutamaan. 

  اللهِ  لَ وْ سُــــرَ  نَّ أَ  ،عَــــنْ عَـــــبْدِ اللهِ بْــــنِ عُمَــــرَ  -٦٩

بْعٍ ـسَـــذِّ بِ ـفَـــةِ الْ لُ مِــنِ صَــلاَ ـضَـــجَمَاعَةِ أَفْ ـةُ الْــصَــلاَ ((: قـَالَ 

 ))ةً ـنَ دَرجََ ـريِْ ـشْ ـوَعِ 

69. Dari ‘Abdullah bin ‘Umar , bahwa Rasulullah 
 bersabda: “Shalat Jama’ah lebih utama dari 
Shalat sendirian dengan 27 (dua puluh tujuh) 
derajat.” 

Faedah: Di antara keutamaan shalat jama’ah: lebih 
banyak pahalanya dua puluh tujuh kali dibandingkan 
shalat munfarid (sendirian). 

ــــ ، ةَ ر َـيـْـــر َـهُ  يْ ـبـِـــأَ  نْ عَــــ - ٧٠ :  اللهِ  لُ وْ سُــــرَ  الَ قـَـــ: الَ قَ

 يْ ـهِ فِــــتــِـفُ عَلَـــى صَلاَ ـعَّـــــضَ ـتُ  ةٍ ـاعَــــمَ ـجَ  يْ ـرَّجُلِ فِــــةُ الـــصَـــلاَ ((

ـــا وَعِشْ مْسً ـخَــ ،هِ ـقِــوْ ــسُ  يْ ـوَفِــ ،تِهِ ـيْـــبَ  هُ ـأنََّــ :لِــكَ وَذٰ  ،افً ـعْـــنَ ضِ ـريِْ

- ى الْمَسْــجِدِ ـلــَمَّ خَــرَجَ إِ ـثــُ ،ءَ وْ ـوُضُـــنَ الْ ـسَـــأَحْ ـفَ  ،ذَا تَـوَضَّــأَ إِ 
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هُ ـتْ لــَــعَــــ رفُِ لاَّ طْـــوَةً إِ خْطُ خُ ـمْ يــَــلــَـ - ةُ  الصَّـــلاَ لاَّ خْرجُِهُ إِ ـ يــُـلاَ 

ــزَلِ ـإِذَا صَــلَّى لــَـفــَ ،ةٌ ـئَـــيْ ــــطِ ـخَ بـِهَـــا هُ ـنْـــطَّ عَ ـهَا دَرجََــةٌ، وَحُـــبــِ  مْ تَـ

هُـــمَّ صَـــلِّ اللّٰ : هُ ي مُصَـــلاَّ ـدَامَ فِـــ  عَليَْـــهِ، مَـــا ئِكَـــةُ تُصَـــلِّيْ الْمَلاَ 

ةٍ صَـلاَ  يْ ـ يَــزَالُ فِـمْهُ، وَلاَ ـهُـمَّ ارْحَـهُ، اللّٰ ـهُـمَّ اغْفِـرْ لـَعَليَْـهِ، اللّٰ 

 ))ةَ لاَ ـرَ الصَّ ـظَ ـت َـا انْ ـمَ 

70. Dari Abu Hurairah , ia berkata: Rasulullah  
bersabda: “Shalatnya laki-laki dengan berjama’ah 
dilipat-gandakan dari Shalatnya di rumahnya dan 
di pasarnya dengan 25 (dua puluh lima) kali lipat. 
Hal itu karena jika dia berwudhu’ dan 
memperbagus wudhu’-nya, kemudian dia keluar 
menuju masjid -tidak ada yang mendorongnya 
untuk keluar melainkan Shalat- tidaklah dia 
melangkah satu langkah melainkan akan diangkat 
satu derajat dan dihapuskan satu kesalahan dengan 
sebab langkahnya. Kalau dia selesai Shalat; maka 
malaikat senantiasa bershalawat atasnya selama dia 
di tempat Shalatnya: “Ya Allah, berilah shalawat 
kepadanya, ya Allah ampunilah dia, ya Allah 
rahmatilah dia.” Dan dia senantiasa mendapat 
(pahala) Shalat selama dia menunggu Shalat.” 

Faedah-Faedah: 

1. Shalat jama’ah dua puluh lima kali lipat lebih 
utama dibandingkan shalatnya munfarid (sendirian), 
bahkan pada hadits sebelumnya disebutkan lebih 
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banyak lagi -yakni: dua puluh tujuh-. 

2. Orang yang berjalan menuju shalat jama’ah:  
diangkat satu derajat dan dihapuskan satu kesalahan 
dengan sebab langkahnya. Dan hal itu bisa didapatkan 
jika terkumpul padanya dua perkara: memperbagus 
wudhu’ dan keluar menuju ke masjid dengan ikhlas. 

3. Orang yang shalat dengan memenuhi sifat-sifat di 
atas (pada fedah kedua): maka para malaikat akan 
bershalawat (mendo’akan kebaikan) baginya, serta 
memintakan ampunan dan rahmat untuknya; selama dia 
berada di tempat shalatnya. 

4. Seorang senantiasa mendapatkan pahala shalat 
selama dia menunggu shalat. 

ــــ ، ةَ ر َـيـْـــر َـهُ  يْ ـبـِـــأَ  نْ عَــــ - ٧١ :  اللهِ  لُ وْ سُــــرَ  الَ قـَـــ: الَ قَ

 ،اءِ ـشَــــــعِ ـةُ الْ لاَ ـصَــــ، نَ ـيْـــــقِ ـافِ ـن َـمُ ـةِ عَلَــــى الْ لاَ ـالصَّــــ لَ ـقَـــــأثَْ إِنَّ ((

ــــوْهُــــتَ لأََ  ؛امَ هَ ي ـْـا فِــــنَ مَـــوْ يَـعْلَمُـــوْ ـوَلَـــ ،جْرِ ـفَــــةُ الْ لاَ ـوَصَـــ وْ ـمَا وَلَ

ـــمَّ آمُ ـثــُ ،امَ ـقَـــت ُـفَ  ،ةِ لاَ ـالصَّـــرَ بِ ـتُ أَنْ آمُـــمْـــمَ ـهَ دْ ـقَـــوَلَ  ،وًاـبْـــحَ  رَ ــ

هُمْ ـعَـــالٍ مَ ـرجَِـــبِ  يْ ـعِـــقَ مَ ـلِـــطَ ـمَّ أنَْ ـنَّاسِ، ثـُــالــــيَ بِ ـلِّــــصَ ـي ُـ فَ لاً ـرجَُــ

ـوْمٍ لاَ ـلـَإِ  ،زَمٌ مِنِ حَطَبٍ ـحُ  ــأحَُ ـةَ، فَ لاَ ـنَ الصَّـدُوْ ـهَــشْ ـيَ   ى قَـ رِّقَ ـ

ــهِمْ بُ ـي ْـلَ ـعَ  ــيُ ـ  ))ارِ ـنَّ ـالـتَـهُمْ بِ وْ ـ

71. Dari Abu Hurairah , ia berkata: Rasulullah  
bersabda: “Sungguh, Shalat yang paling berat bagi 
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orang-orang munafik adalah Shalat ‘Isya’ dan 
Shalat Shubuh. Kalaulah mereka mengetahui 
keutamaan yang ada pada keduanya; niscaya 
mereka akan mendatangi keduanya walaupun 
dengan merangkak. Dan sungguh, saya telah 
bertekad untuk memerintahkan Shalat untuk 
ditegakkan, kemudian aku perintahkan seorang 
untuk Shalat mengimami manusia, kemudian aku 
pergi dengan beberapa orang yang membawa seikat 
kayu bakar menuju kaum yang tidak menghadiri 
Shalat, lalu aku bakar rumah-rumah mereka 
dengan api bersama mereka.” 

Faedah-Faedah: 

1. Semua shalat adalah berat atas orang-orang 
munafik [lihat: (QS. An-Nisa’: 152)], dan yang paling 
berat adalah: shalat ‘isya’ dan shalat shubuh. 

2. Meninggalkan shalat berjama’ah merupakan sifat 
orang munafik. 

3. Besarnya pahala shalat ‘isya dan shalat shubuh 
berjama’ah. 

4. Hadits ini di antara dalil atas wajibnya shalat 
berjama’ah; karena Rasulullah  ingin membakar 
rumah orang-orang tidak shalat berjama’ah. 

: الَ قــَ ، يِّ ـبِــنَّ ـال نِ عَــ ،عَـنْ عَــبْدِ اللهِ بــْنِ عُمَـرَ  - ٧٢

 لاَ ـفــَـــ ؛دِ ـجِـــــــسْ ـمَ ـى الْ ـلــَـــهُ إِ ـرَأتَــُــــامْ  دكَُمُ ـتْ أَحَــــــأْذَنــَــــتَ ــإذَا اسْ ((

ــعْ ـن َـمْ ـيَ   .نَّ ـهُــــعُ ـن َـمْ ـنَ ــلَ  وَاللهِ : دِ اللهِ ـبْــــنُ عَ ـلُ بــْـقَالَ بــِـلاَ ـفــَـ: قــَـالَ )) هَاـــ
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ـــــالَ  ــأقَْ ــفَ : قَ ــيْ ــل َـلَ عَ ـبـَــــــ ـــهِ عَ ـــــ ــبَّ ــــسَ ـفَ  ،دُ اللهِ ـبْــــــ ــــ ــــــــهُ سَ ـ ــ ــــا سَ ب� ــ ــيِّ ــ ــــــ ــا، مَ ئً ـ ا ـــــ

ــهُ سَ ـتُ ــعْ ـمِ ـــسَ  ــ ــبِ ــأخُْ : الَ ـطُّ، وَقـَـهُ قـَـلَ ــثْ ـــهُ مِ ــبَّ ــ ــرُكَ عَـنْ رَسُ ـ  ،لِ اللهِ وْ ـ

  !؟نَّ ـهُ ـعُ ـن َـمْ ـنَ ــلَ  وَاللهِ : لُ وَتَـقُوْ 

 ))دَ اللهِ ـاجِ ــسَ ـاءَ اللهِ مَ ــمَ ا إِ وْ ـعُ ــن َـمْ ـ تَ لاَ (( :ظٍ ـفْ ــلَ  يْ ـفِ وَ 

72. Dari ‘Abdullah bin ‘Umar , dari Nabi  beliau 
bersabda: “Jika istri salah seorang dari kalian 
meminta izin ke masjid; maka janganlah mencegah-
nya.” (Perawi) berkata: Bilal bin ‘Abdullah berkata: 
Demi Allah, kami akan melarang mereka.  (Perawi) 
berkata: Maka ‘Abdullah (bin ‘Umar) menghadap 
kepadanya dan mencelanya dengan celaan yang buruk 
yang saya tidak pernah mendengarnya mencela seperti 
itu sama sekali, dan ia berkata: Saya sampaikan hadits 
dari Rasulullah  kemudian engkau katakan: Demi 
Allah, kami akan melarang mereka?! 

Dan dalam suatu lafazh: “Janganlah kalian 
melarang hamba-hamba perempuan Allah untuk 
mendatangi masjid-masjid Allah.” 

Faedah-Faedah: 

1. Dibolehkan bagi perempuan untuk menghadiri 
shalat berjama’ah. 

2. Di antara kaidah umum menurut Salaf adalah: 
bahwa lafazh-lafazh syar’i -baik Al-Qur-an maupun 
As-Sunnah-: harus dihormati. 
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عَ ـتُ مَــــيْــــلَّ ـصَ : الَ قـَـ ،عَــنْ عَـــبْدِ اللهِ بـْـنِ عُمَـــرَ  -٧٣

الظُّهْـرِ،  نِ بَـعْـدَ ـيْــت َـعَ ـركَْ وَ نِ قَـبْـلَ الظُّهْـرِ، ـيْــت َـعَ ـركَْ  لِ اللهِ وْ ـــرَسُ 

نِ ـيْــت َـعَ ـركَْ وَ نِ بَـعْـدَ الْمَغْـرِبِ، ـيْــت َـعَ ـركَْ وَ ةِ، ـعَــمُ ـجُ ـنِ بَـعْـدَ الْ ـيْــت َـعَ ـركَْ وَ 

 .بَـعْدَ الْعِشَاءِ 

73. Dari ‘Abdullah bin ‘Umar , ia berkata: Saya 
Shalat bersama Rasulullah : dua raka’at sebelum 
Zhuhur, dua raka’at setelah Zhuhur, dua raka’at setelah 
(Shalat) Jum’at, dua raka’at setelah Maghrib, dan dua 
raka’at setelah ‘Isya’. 

ــــ ــــظٍ  يْ ـوَفِ ــــ: لَفْ ــــرِبُ وَالْعِشَــــاءُ وَالْ ــــا الْمَغْ  فِيْ ـفـَـــ: جُمُعَةُ ـفَأَمَّ

 . هِ ــتِ ــيْ ــبَ 

Dalam suatu lafazh: Adapun (Shalat sunnah) 
Maghrib, ‘Isya’, dan Jum’at; maka (beliau Shalat) di 
rumahnya. 

ثَ ـحَ : قاَلَ  ، أَنَّ ابْنَ عُمَرَ : لَفْظٍ  يْ ـوَفِ  : حَفْصَةُ  يْ ـنِ ـــتْ ـــدَّ

عْدَمَا ـنِ بــَــيْــــتَ ــفَ ـي ْـفِ ــنِ خَ ـيْــــــدَتَ ـجْ ـــسَ  يْ ـلِّــــصَ ـانَ يُ ـكَـــ  يَّ ـبِــــنَّ ـأَنَّ ال

  يِّ ـبِــــنَّ ـلَى الـ أدَْخُـــلُ عَـــةً لاَ ـاعَــــتْ سَ ـانــَــوكََ  ،رُ ـجْــــفَ ـعُ الْ ـلــُــطْ ـيَ 

 . هَاي ـْــفِ 

Dan dalam lafazh yang lain: Bahwa Ibnu ‘Umar  
berkata: Hafshah telah mengabarkan kepadaku bahwa 
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Nabi  biasa Shalat dua raka’at ringan setelah terbit 
fajar. Dan itu adalah waktu yang aku tidak masuk 
menemui Nabi . 

Faedah-Faedah: 

1. Disyari’atkannya shalat sunnah rawatib; yakni: 
shalat-shalat sunnah yang dikerjakan sebelum atau 
sesudah shalat wajib. Yaitu: dua rakaa’at sebelum 
shalat zhuhur dan dua raka’at setelahnya, dua raka’at 
sebelum shalat jum’at, dua rakaa’at setelah shalat 
maghrib, dua rakaa’at setelah shalat ‘isya’ dan dua 
rakaa’at sebelum shalat shubuh. 

2. Yang lebih afdhal (utama) untuk rawatib jum’at, 
maghrib dan ‘isya’ adalah dengan dikerjakan di rumah. 
Demikian juga shalat sunnah sebelum shubuh; maka 
telah masyhur bahwa Nabi  mengerjakannya di 
rumah. 

3. Seorang bisa juga melaksanakan shalat sunnah 
rawatib di masjid jika ada kepentingan; seperti: dia 
sedang menunggu shalat yang selanjutnya -contoh: 
selesai shalat maghrib dia tetap di masjid untuk 
menunggu shalat ‘isya’-, atau akan menghadiri majlis 
ilmu di masjid setelah shalat wajib, dan semisalnya. 

ــــتْ ، عَــــنْ عَائــِـــشَةَ  -٧٤ ــــ: قَالَ ـــــنَّ ـال مْ يَكُــــنِ ـلَ   يُّ ـبِ

ــعَ   يِ ـتَـــعَ ـكْ ى رَ لـَـهُ عَ ـنْـــا مِ دً ــــاهُ ـعَ ـتَ أَشَــــــدَّ لِ ـافـِـوَ ــنَّ ـنَ الءٍ مِــيْ ـى شَــلَ

 . رِ ـجْ ـفَ ـالْ 

74. Dari ‘Aisyah , ia berkata: Tidaklah Nabi  
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benar-benar menjaga terhadap Shalat sunnah melebihi 
dua raka’at Fajar. 

Faedah: Nabi  sangat menjaga shalat sunnah 
sebelum shubuh. 

نَ ـرٌ مِــيْـــرِ خـجْــفَ ـا الْ ـتَ ــعَ ــركَْ ((: فْظٍ لِمُسْلِمٍ ـل يْ ـفِ وَ  -٧٥

نْ   ))اهَ ـيْ ــا فِ ـمَ ا وَ ـيَ ــالدُّ

75. Dalam suatu lafazh milik Muslim: “Dua 
raka’at Fajar lebih baik dari dunia dan seisinya.” 

Faedah: Di antara keutamaan shalat sunnah sebelum 
shubuh: lebih baik dari dunia dan seisinya. 

 انِ ذَ الأَْ  :ابُ ـبَ 

Bab: Adzan 

Adzan adalah: pemberitahuan tibanya waktu shalat; 
dengan dzikir khusus. Adapun iqamah: pemberitahuan 
bahwa shalat akan ditegakkan; dengan dzikir tertentu. 

أنَْ لٌ لاَ ـرَ بِ ــأمُِ : الَ ـقَ  ، كٍ ـالِ مَ  نِ ـبْ  سِ نَ أَ  نْ عَ  - ٧٦

 . ـةَ امَ ـقَ رَ الإِْ ــتِ وْ ــذَانَ، وَيُ فَعَ الأَْ ـيَشْ 

76. Dari Anas bin Malik  ia berkata: Bilal 
diperintahkan untuk menggenapkan adzan dan 
mengganjilkan iqamah. 

Faedah: Yang disyari’atkan dalam adzan adalah: 
kebanyakan lafazhnya diucapkan dengan genap. 
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Adapun iqamah; maka kebanyakan lafazhnya 
diucapkan dengan ganjil. 

ــــسُّ ـال اللهِ  دِ ـب ْـعَ  نِ ـبْ  بِ ـهْ وَ  ةَ ـفَ ـي ْـحَ ـجُ  يْ ـبِ أَ  نْ عَ  - ٧٧ ، يِّ ــوَائِ ـ

ــأتََ : الَ ـقَ  ــقُ  يْ ـفِ  يَّ ـب ِـنَّ ـيْتُ الــ : الَ ـقَ  ،أدََمٍ  نْ ـراَءَ مِ ـمْ ــهُ حَ ــةٍ لَ ـبَّ ــ

يُّ ـب ِـنَّ ـرجََ الــخَ ـفَ : الَ ـقَ  ،لٍ ـائِ ـحٍ وَنَ ـاضِ ـنْ نَ ـمِ ـءٍ، فَ وْ ـوَضُ ـلٌ بِ لاَ ـرجََ بِ ـخَ ـفَ 

  َهِ، ــيْ ـــاقَ ــاضِ سَ ـيَ ــى بَ ـلَ رُ إِ ـظُ ـأنَْ  يْ ـأنَِّ ــكَ  راَءُ،ـمْ ـةٌ حَ ـلَّ ـهِ حُ ـي ْـل َـع

ــفَ : الَ ــقَ  ــوَضَّ ـتَ ــ ــتَ ـــفَجَعَلْتُ أتََ : قاَلَ  ،لٌ لاَ ـوَأذََّنَ بِ  ،أَ ـ هُنَا اهُ هٰ ـعُ فَ ـبَّ ــ

 ،ةِ لاَ ـيَّ عَلَى الصَّ ــحَ  :لُ قُوْ ـيَ  ،- مَالاً ـا وَشِ نً ـــي ْـمِ ـيَ  لُ قُوْ ـيَ - هُنَا، وَهٰ 

ـــيَّ عَلَى اــحَ  ــركُِ  مَّ ـثُ  ،حِ لاَ ـفَ لـْ ــهُ عَ ـزَتْ لَ ـ لَّى ـدَّمَ وَصَ ـقَ ـت َـزَةٌ، فَ ــنَ ـ

 زَلَ يُصَلِّيْ ـلـَمْ يَ مَّ ـثُ  ،نِ ـي ْـت َـعَ ـركَْ ، ثـُمَّ صَـلَّـى الْعَصْرَ نِ ـي ْـت َـعَ ـالظُّهْرَ ركَْ 

 .نَةِ ـــى الْمَدِيْ ـلَ نِ حَتىَّ رَجَعَ إِ ـي ْـت َـعَ ـركَْ 

77. Dari Abu Juhaifah Wahb bin Abdullah As-
Suwa-i, ia berkata: Saya mendatangi Nabi  ketika 
beliau berada di dalam tenda merah milik beliau yang 
terbuat dari kulit. Kemudian Bilal keluar membawa air 
wudhu, lalu para shahabat ada yang mengambil sedikit 
(dari sisa wudhu Nabi ) dan ada yang banyak. 
Kemudian Nabi  keluar dengan mengenakan baju 
hullah (atasan dan bawahan) berwarna merah. Dan saya 
bisa melihat putihnya kedua betis beliau. Kemudian 
beliau berwudhu lalu Bilal mengumandangkan adzan. 
Maka saya perhatikan mulut Bilal menoleh ke kanan 
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dan ke kiri, ia mengucapkan: Hayya ‘alash Shalaah 
Hayya ‘alal Falaah. Kemudian ditancapkan sebuah 
tongkat pendek sebagai sutrah (pembatas), lalu beliau 
maju dan Shalat Zhuhur dua raka’at serta ‘Ashar dua 
raka’at. Kemudian beliau terus menerus Shalat dua 
raka’at hingga pulang ke Madinah. 

Faedah-Faedah: 

1. Disyari’atkan bagi mu-adzdzin untuk menengok 
ke kanan dengan kepala dan lehernya ketika 
mengucapkan “Hayya ‘Alash Shalaah” dan ke kiri 
ketika mengucapkan “Hayya ‘Alal Falaah”. 

2. Disyari’atkan adzan ketika safar. 

3. Para shahabat bertabarruk dengan sisa wudhu 
Nabi , dan ini khusus bagi beliau saja; tidak boleh 
dilakukan kepada selainnya. 

4. Disyari’atkan shalat dengan menghadap sutrah 
(pembatas). 

5. Orang yang safar meng-qashar (meringkas) shalat 
yang empat raka’at menjadi dua raka’at. 

6. Dibolehkannya memakai pakaian berwarna 
merah. 

هُ ـأنََّ ،  الـنَّـبـِيِّ  نْ عَ  ،عَنْ عَـبْدِ اللهِ بْنِ عُمَرَ  - ٧٨

نُ بِ لاً نَّ بِلاَ إِ ((: الَ قَ   نَ ذِّ يُـؤَ ا حَتىَّ ا وَاشْرَبُـوْ يْلٍ، فَكُلُوْ ـلَ ـ يُـؤَذِّ

 ))مٍ وْ ـأمُِّ مَكْتُ  ابْنُ 

78. Dari Abdullah bin Umar , dari Nabi  bahwa 
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beliau bersabda: “Sesungguhnya Bilal biasa adzan 
ketika masih malam, maka tetap makan dan 
minumlah hingga Ibnu Ummi Maktum 
mengumandangkan adzan.” 

Faedah-Faedah: 

1. Pembicaraan dalam hadits ini diperuntukkan bagi 
orang yang akan berpuasa. 

2. Bolehnya adzan sebelum masuk waktu shalat 
shubuh (sebelum terbit fajar) jika nantinya setelah 
masuk waktu akan ada adzan kedua. 

3. Adzan pertama (sebelum terbit fajar) hendaknya 
dikumandangkan pada waktu sahur; yakni: sesaat 
sebelum terbit fajar. 

 لُ وْ سُـرَ  الَ قـَ: الَ قـَ ، يِّ رِ دْ ـخُــالْ  دٍ ي ْـعِ سَ  يْ ـبِ أَ  عَنْ  -٧٩

ـــــــمِ ـذَا سَ إِ ((:  اللهِ  ـــــــالْ  تُمُ ـعْ نَ ـمُ ــــــوْ ـقُ ـفَ  ؛ؤَذِّ ـــــــا مِ وْ ـلُ ــــــا ـثْ لَ مَ

 ))لُ يَـقُوْ 

79. Dari Abu Sa’id Al-Khudri , ia berkata: 
Rasulullah  bersabda: “Jika kalian mendengar 
muadzin; maka ucapkanlah seperti apa yang ia 
ucapkan.” 

Faedah: Disyari’atkan untuk mengikuti mu-adzdzin 
dengan mengucapkan seperti apa yang dia ucapkan, 
kecuali ketika mu-adzdzin mengucapkan “Hayya 
‘Alash Shalaah” dan “Hayya ‘Alal Falaah”; maka 
orang yang mendengarnya mengucapkan: “Laa Haula 
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Wa Laa Quwwata Illa Billaah” -sebagaimana 
disebutkan dalam hadits lain-. 

 ةِ ـلَ ـب ْـقِ ـالِ الْ ـبَ ـقْ ـتِ ـــاسْ  :ابُ ـبَ 

Bab: Menghadap kiblat 

Menghadap kiblat adalah syarat yang keempat dari 
syarat sahnya shalat (yang pertama: niat, kedua: 
thaharah, dan ketiga: masuk waktu). 

حُ ـبِّــــسَ ــكَـانَ يُ   لَ اللهِ أنََّ رَسُوْ  ،عَنِ ابْنِ عُـمَـرَ  - ٨٠

هِ، وكََــانَ ـــــرأَْسِ ــئُ بِ ـــــومِ ـــثُ كَــانَ وَجْهُــهُ، يُ ـيْــــ، حَ عَلَــى ظهَْــرِ راَحِلَتِــهِ 

ــابْ  ــ   . نُ عُمَرَ يَـفْعَلهُُ ــ

80. Dari Ibnu Umar , bahwa Rasulullah  Shalat 
di atas kendaraan beliau dengan menghadap sesuai arah 
kendaraan tersebut. Beliau berisyarat dengan 
kepalanya, dan Ibnu ‘Umar juga melakukannya. 

  .رهِِ ـي ْـعِ ـرُ عَلَى بَ ـتِ وْ ــكَانَ يُ : ةٍ ـروَِايَ  يْ ـوَفِ 

Dalam suatu riwayat: Beliau Shalat Witir di atas 
unta beliau. 

رَ أنََّهُ لاَ : وَلِمُسْلِمٍ   هَا الْمَكْتُـوْ   يُصَلِّيْ غَيـْ  .بةََ عَلَيـْ

Dalam riwayat Muslim: Hanya saja beliau tidak 
mengerjakan Shalat wajib di atas kendaraan. 
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 .فَرَائِضَ ـ الْ لاَّ إِ : بُخَاريِِّ ــوَللِْ 

Dalam riwayat Bukhari: Kecuali Shalat wajib. 

Faedah-Faedah: 

1. Orang yang shalat sunnah ketika safar 
(melakukan perjalanan); maka boleh menghadap ke 
arah kendaraannya berjalan. 

2. Orang yang shalat sunnah di atas kendaraan: 
berisyarat untuk ruku’ dan sujudnya; dengan 
menjadikan sujud lebih rendah dari ruku’nya -
sebagaimana dalam hadits lain-. 

3. Shalat wajib hendaknya tidak di atas kendaraan; 
kecuali orang yang berada di kendaraan umum yang 
tidak berhenti pada waktu shalat. 

ــنِ عُمَــرَ  -٨١ ـــبْدِ اللهِ بْ مَا النَّــاسُ ـنـَــي ْـبَ : الَ ـقـَـ ،عَــنْ عَ

نَّ إِ : فَـقَـــــالَ اءَهُمْ آتٍ، ـذْ جَـــــإِ  ؛بْحِ ـــــــةِ الصُّ صَـــــلاَ  يْ ـفِـــــ اءٍ ـبَــــــقُ ـبِ 

لَةَ قُـرْآنٌ  يَّ ـب ِـنَّ ـال لَ ـبِــقْ ـتَ ــسْ ـ، وَقَدْ أمُِـرَ أَنْ يَ قَدْ أنُْزلَِ عَلَيْهِ اللَّيـْ

لَـــــــةَ، فَ  ـــــــامِ، ـلــَـــــهُهُمْ إِ وكََانــَـــــتْ وُجُـــــــوْ  .هَاوْ ـلــُــــــب ِـقْ ـت َـاسْ ـالْقِبـْ ى الشَّ

 .كَعْبَةِ ـى الْ ـلَ ا إِ فاَسْتَدَارُوْ 

81. Dari ‘Abdullah bin ‘Umar , ia berkata: Ketika 
orang-orang di Quba sedang melaksanakan Shalat 
Shubuh; tiba-tiba ada seorang yang datang sambil 
berkata: “Sungguh, tadi malam telah diturunkan ayat 
Al-Qur-an kepada Nabi , dan beliau diperintahkan 
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untuk menghadap ke arah Ka’bah; maka menghadaplah 
kalian ke arah Ka’bah!” Saat itu wajah-wajah mereka 
sedang menghadap ke arah Syam, lalu mereka pun 
memutar diri menghadap ke arah Ka’bah. 

Faedah-Faedah: 

1. Orang yang mengetahui arah kiblat yang 
sebenarnya di tengah shalat; maka dia berputar ke arah 
kiblat dan melanjutkan shalatnya. 

2. Bolehnya bergerak dalam shalat untuk 
kemaslahatannya. 

3. Bolehnya orang yang tidak shalat untuk berbicara 
kepada orang yang sedang shalat. 

4. Penetapan adanya naskh (penghapusan hukum). 

5. Diterimanya khabar ahad (yang tidak mencapai 
derajat mutawatir). 

ــــب َـقْ ـتَ ـــاسْ : الَ ـقـَــ ،نَ ـيـْــر ِـيْ ــسِ  نِ ـبـْــ سِ ـنـَــأَ  نْ ـعَـــ -٨٢  انَا أنََسًــــلْ

  ِـــح ـــيْ ــامِ، فَ  دِمَ مِــنَ ـنَ قَ ـــلَ ـالشَّ ـــعَ ـنَاهُ بِ ي ـْـقِ ــــتَّ ـنِ الـيْ ـــرِ، فَـرَأيَْ ـمْ تُهُ ـ

نْ ـعَ  :يْ ـن ِـعْ ـيَ -بِ ـانِ ـجَ ـذَا الْ  ، وَوَجْهُهُ مِنْ ارٍ ــــمَ ـعَلَى حِ  يُصَلِّيْ 

ـــــ لَةِ ـيَسَـــــارِ الْ ـــــتُ  ،-قِبـْ ـــــــرأَيَْ : فَـقُلْ ــــــغَ ـلِ  كَ تُصَـــــلِّيْ ـتُ ــــــب ْـقِ ـرِ الْ ـيْ ةِ؟ ـلَ

 .؛ لـَمْ أفَـْعَـلْـهُ يَـفْعَلُهُ  لَ اللهِ وْ ـتُ رَسُ ـرَأيَْ  يْ ـ أنَِّ لَوْلاَ : قَالَ ـفَ 

82. Dari Anas bin Sirin, ia berkata: Kami 
menyambut kedatangan Anas  ketika ia datang dari 
Syam, dan kami menjumpainya di daerah ‘Ainut Tamr. 
Saya melihatnya mengerjakan Shalat di atas seekor 
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keledai, sementara wajahnya menghadap ke arah sana -
yakni: sebelah kiri kiblat-. Maka saya bertanya 
kepadanya: Mengapa saya melihat anda Shalat tidak 
menghadap kiblat? Beliau menjawab: Kalaulah bukan 
karena aku melihat Rasulullah  melakukannya; maka 
tentu aku tidak akan melakukannya. 

Faedah: Tidak disyaratkan menghadap ke kiblat 
untuk shalat sunnah ketika safar (melakukan 
perjalanan). 

 فِ وْ ـفُ ـــالصُّ  :ابُ بـَ

Bab: Shaff (Barisan Shalat) 

Wajib bagi orang yang shalat berjama’ah untuk 
meluruskan shaff dan merapatkannya; karena adanya 
perintah dari Nabi . 

 اللهِ  لُ وْ سُــرَ  الَ قـَـ: الَ قـَـ ، كٍ الـِـمَ  نِ بـْـ سِ نـَـأَ  نْ عَــ -٨٣

 :)) َـــوْ ـفُ ـا صُ وُّوْ ـــــــس ــــكُمْ، فَ ـفَ ـــــسْ ـإِنَّ تَ ـ ــــةَ الصَّ ـوِيَ ـــ فَّ ــ  نْ ـمِ

 ))ةِ لاَ ــمَامِ الصَّ ـتَ 

83. Dari Anas bin Malik , ia berkata: Rasulullah 
 bersabda: “Luruskanlah shaff-shaff kalian; karena 
lurusnya shaff termasuk kesempurnaan Shalat.” 

Faedah-Faedah: 

1. Taswiyatush Shaff (meluruskan barisan) termasuk 
kebagusan dan kesempurnaan shalat berjama’ah, dan 
hukumnya adalah wajib; karena Nabi  memerintah-



87 

 

kannya, bahkan dalam hadits lain disebutkan adanya 
ancaman bagi orang yang menyelisihinya. 

2. Berdasarkan hadits-hadits; maka Taswiyatush 
Shaff (meluruskan barisan) dapat terwujud dengan 
perkara-perkara berikut: 

a. Menyempurnakan shaff yang awal terlebih 
dahulu. 

b. Saling mendekatnya antara orang-orang yang 
berada dalam satu shaff dan jangan sampai ada celah. 

c. Lurusnya orang-orang yang berada dalam satu 
shaff dengan sejajarnya: leher, pundak dan mata kaki. 

ـــــنُّ ـال نِ ـعَــــ -٨٤ ــــ انِ مَ ـعْ ـــــشِ ـبَ  نِ ـبْ ــــ ، رٍ ـيْ  تُ عْ ـمِـــــسَ : الَ قَ

نَّ ـفَـــالِ ـخَ ـي ُـفَكُمْ أَوْ لَ وُّنَّ صُــفُوْ ـسَـــت ُـلَ ((: لُ وْ قُ ـيــَ  اللهِ  لَ وْ ـسُــرَ 

 ))هِكُمْ وْ ـنَ وُجُ  ـْيـاللهُ بَ 

84. Dari Nu’man bin Basyir , ia berkata: Saya 
mendengar Rasulullah  bersabda: “Sungguh, 
hendaklah kalian meluruskan shaff-shaff kalian, 
atau Allah benar-benar akan menjadikan 
perselisihan di antara kalian.” 

ـــوْ ـصُفُ  وِّيْ ـيُسَـــ لُ اللهِ كَـــانَ رَسُـــوْ : وَلِمُسْـــلِمٍ  نَا، حَـــتىَّ  ـفَ

ـــنَّ أَ ـكَ  مَّ ـنَا، ثــُـلْـــقَ ـهَا الْقِــدَاحَ، حَــتىَّ رَأَى أَنْ قــَدْ عَ ـبــِ وِّيْ ــــسَ ـمَا يُ ـ

ــامَ ـخَــ ا  باَدِيـًـرَ، فَـــرَأَى رَجُــلاً ـبِّــــكَ ـحَــتىَّ كَــادَ أَنْ يُ  ،رجََ يَـوْمًــا فَـقَ
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ـــــــالَ  ـــــــادَ اللهِ، لَ ((: صَـــــــدْرهُُ، فَـقَ فَكُمْ أَوْ وُّنَّ صُـــــــفُوْ ـسَــــــــت ُـعِبَ

 ))هِكُمْ وْ ـنَ وُجُ  ـْيـنَّ اللهُ بَ ـفَ ـالِ ـخَ ـي ُـلَ 

Dalam riwayat Muslim: Rasulullah  biasa 
meluruskan Shaff kami hingga seolah-olah beliau 
meluruskan anak-anak panah. Sampai ketika beliau 
melihat bahwa kami sudah memahaminya; kemudian 
pada suatu hari beliau keluar, kemudian beliau berdiri 
hingga hampir bertakbir: lalu beliau melihat seorang 
laki-laki yang menonjolkan dadanya. Maka beliau pun 
bersabda: “Wahai hamba-hamba Allah! Sungguh, 
hendaklah kalian meluruskan shaff-shaff kalian, 
atau Allah benar-benar akan menjadikan perselisih-
an di antara kalian.” 

Faedah-Faedah: 

1. Wajibnya Taswiyatush Shaff, karena Nabi  
mengancam orang yang tidak melakukannya. 

2. Nabi  -sebagai imam shalat- langsung turun 
tangan dalam meluruskan shaff jama’ahnya dengan 
sangat teliti. Dan hal itu beliau lakukan sampai beliau 
melihat bahwa para shahabat sudah memahaminya. 

تـَــــهُ مُـــــ ، كٍ الـِــــمَ  نِ بـْــــ سِ نـَــــأَ  نْ عَـــــ -٨٥ لَيْكَةَ ـأَنَّ جَدَّ

ــــعَ ـن َـلِطَعَـــامٍ صَ   لَ اللهِ دَعَـــتْ رَسُـــوْ  ـــهُ  هُ ـتْ ـــهُ لَ مَّ ـثــُـ ،، فأََكَـــلَ مِنْ

ى ـلـَتُ إِ ـمْــقُ ـفَ : قـَالَ أنَـَسٌ  ))يَ لَكُـمْ ـلِّـــلأُصَ ـا فَ وْ ـمُـوْ ـقُ ((: قاَلَ 

ـــــرٍ لَ ـيْـــــــصِ ـحَ  هُ ـتــُــــحْ ـضَ ـن َـا لــُــبِسَ، فَ ـلِ مَــــوْ ـطــُــ وَدَّ مِــــنْ ـــــــاسْ  نَا قــَــدِ ــ
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ـــ ــــمَاءٍ، فَ ـبِ ــــيْــــل َـامَ عَ ـقَ ــَـا وَالْ  ، لُ اللهِ وْ ـهِ رَسُ مُ ي ْـتـِــــي َـوَصَـــفَفْتُ أنَ

مَّ انْصَرَفَ ـثُ  ،نِ ـي ْـت َـعَ ـنَا ركَْ ـفَصَلَّى لَ  ،زُ مِنِ وَرَائنَِاوَرَاءَهُ، وَالْعَجُوْ 

  . اللهِ  لُ رَسُوْ 

85. Dari Anas bin Malik  bahwa neneknya 
Mulaikah mengundang Rasulullah  untuk jamuan 
makan yang ia buat untuk beliau, kemudian beliau pun 
memakannya. Lalu beliau bersabda: “Bangunlah, aku 
akan Shalat untuk kalian.” Anas berkata: Kemudian 
saya berdiri dan mengambil tikar milik kami yang 
sudah menghitam karena sudah lama dipakai, lalu saya 
memercikkan air padanya. Lalu Rasulullah  berdiri di 
atas tikar tersebut, sementara aku dan seorang anak 
yatim berbaris di belakang beliau, sedang nenekku 
berdiri di belakang kami. Kemudian beliau Shalat dua 
raka’at lalu beliau pergi. 

ـهِ ـصَـلَّى بـِ لَ اللهِ أَنَّ رَسُـوْ  :وَلِمُسْلِمٍ  : أوَ خَالـَتـِـهِ هِ وَبأِمُِّ

 .نَاـفَ ـامَ الْمَرْأةََ خَلْ ـهِ، وَأقََ ـن ِـي ْـمِ ـعَنْ يَ  يْ ـن ِـامَ ـأَقَ ـفَ 

Dalam riwayat Muslim: bahwa Rasulullah  pernah 
mengimami dia (Anas) dan ibu atau bibinya: “Beliau 
menempatkanku di sebelah kanan beliau, sedangkan 
perempuan di belakang kami.” 

ضُمَيْـرَةُ جَـدُّ حُـسَـيْــنِ بـْنِ عَــبْدِ اللهِ بـْنِ : قِـيْـلَ هُوَ : الـْيَـتـِيْمُ 

 .ضُمَيْـرَةَ 
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Yatim: dikatakan bahwa ia adalah Dhumairah; 
kakek Dari Husain bin ‘Abdullah bin Dhumairah. 

Faedah-Faedah: 

1. Bolehnya berjama’ah dalam shalat sunnah jika 
ada maslahat; asalkan tidak dijadikan kebiasaan. 

2. Bolehnya anak kecil untuk masuk shaff. 

3. Jika makmum hanya satu dan dia laki-laki; maka 
dia berdiri di sebelah kanan imam dan sejajar 
dengannya -tidak usah mundur sedikit-. 

4. Jika makmum laki-laki dan lebih dari satu; maka 
mereka berdiri di belakang imam 

5. Shaff perempuan adalah di belakang shaff laki-
laki. 

ــــبَّاسٍ  -٨٦ ـــنِ عَ ـــدِ اللهِ بْ ـــالَ  ،عَـــنْ عَبْ ــــبِ : قَ ــــتُّ عِ ـ دَ ـنْ

 ،لِ ـيْــــــاللَّ  مِـــــنَ  يُصَـــــلِّيْ  يُّ ـبـِـــــنَّ ـامَ الـقَــــــفَ  ،ةَ ـنـَــــوْ ـمُ ـي ْـمَ  يْ ـتـِـــــالَ ـخَ 

 .هِ ـن ِـي ْـمِ ـنْ يَ ـعَ  يْ ـن ِـامَ ـأقََ ـفَ  ،رَأْسِيْ ـذَ بِ ـأَخَ ـفَ  ،ارهِِ ـسَ ـنْ يَ ـتُ عَ ـمْ ـقُ ـفَ 

86. Dari ‘Abdullah bin ‘Abbas  ia berkata: Saya 
pernah bermalam di rumah bibiku Maimunah, lalu Nabi 
 mengerjakan Shalat malam. Maka saya pun berdiri 
makmum di samping kiri beliau, lalu beliau memegang 
kepalaku dan menempatkanku di samping kanan beliau. 

Faedah-Faedah: 

1. Bolehnya berjama’ah dalam shalat sunnah jika 
ada maslahat; asalkan tidak dijadikan kebiasaan. 

2. Jika makmum hanya satu dan dia laki-laki; maka 



91 

 

dia berdiri di sebelah kanan imam dan sejajar 
dengannya -tidak usah mundur sedikit-. 

 ةِ ـامَ ـمَ الإِْ  :ابُ ـبَ 

Bab: Imam 

Bab ini berisi hadits-hadits tentang adab-adab yang 
harus diperhatikan oleh imam dan makmum. 

ا ـأَمَ ((: الَ ـقَ  ، يِّ ـب ِـنَّ ـال نِ عَ  ، ةَ ر َـيْ ر َـهُ  يْ ـبِ أَ  نْ عَ  - ٨٧

حَوِّلَ اللهُ ـأَنْ يُ  :مَامِ بْلَ الإِْ ـيَـرْفَعُ رأَْسَهُ قَ  ى الَّذِيْ ـشَ ـخْ ـيَ 

رةََ وْ ـصُ  هُ ـرتََ وْ ــصُ اللهُ جْعَلَ ـأَوْ يَ  رٍ،مَاـهُ رأَْسَ حِ ـرأَْسَ 

  ))؟مَارٍ ـحِ 

87. Dari Abu Hurairah , dari Nabi , beliau 
bersabda: “Tidak takutkah orang yang mengangkat 
kepalanya sebelum imam kalau Allah mengubah 
kepalanya menjadi kepala keledai atau mengubah 
bentuknya menjadi bentuk keledai.” 

Faedah: Diharamkan atas makmum untuk 
mendahului imam; seperti: makmum mengangkat 
kepalanya dari ruku’ dan sujud sebelum imam. 

مَا ـنَّـإِ ((: الَ ـقـَ  يِّ ـبـِـنَّ ـال نِ عَـ ، ةَ ر َـيـْر َـهُ  يْ ـبِ أَ  نْ عَ  -٨٨

بـَّرَ ـفـَإِذَا كَـ ،هِ ـيْــلَ ـا عَ وْ ـفُــلِ ـت َـخْ ـ تَ لاَ ـهِ فـَـمَّ بـِـؤْتـَـيُ ـامُ لِ ـمَ لَ الإِْ ـعِ ـجُ 
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مَنْ ـمِعَ اللهُ لـِـسَـ: الَ ـوَإِذَا قـَ ،اوْ ـعُ ـاركَْ ـعَ فَ ـا، وَإِذَا ركََ رُوْ ـب ِّـكَ ـفَ 

ــــــكَ الْ ـربََّــــــ: الــُــــوْ فَـقُوْ  ؛مِدَهُ ـحَــــــ وَإِذَا سَــــــجَدَ  ،مْدُ ـحَـــــــنَا وَلَ

ا سً وْ ـلــُــــــا جُ وْ ـلُّـــــــــفَصَ  ؛اوَإِذَا صَـــــــلَّى جَالِسًـــــــ ،ادُوْ ـجُــــــــاسْ ـفَ 

 ))نَ وْ ـعُ ـمَ ـأَجْ 

88. Dari Abu Hurairah , bahwa Nabi  bersabda: 
“Sungguh, dijadikannya imam itu untuk diikuti; 
maka janganlah kalian menyelisihinya. Jika ia 
bertakbir; maka bertakbirlah, jika ia ruku’; maka 
ruku’lah, jika ia mengucapkan sami’allaahu liman 
hamidah; maka ucapkanlah rabbana walakal hamdu, 
jika ia sujud; maka sujudlah, dan jika ia Shalat 
dengan duduk; maka Shalatlah kalian semua 
dengan duduk.” 

Faedah-Faedah: 

1. Hikmah dijadikannya imam adalah untuk diikuti; 
sehingga tidak boleh bagi makmum untuk: 
(1)mendahului imam, (2)bergerak bersamaan dengan 
imam, atau (3)gerakannya tertinggal jauh dari imam. 

2. Sebagian ulama berpendapat bahwa makmum 
tidak mengucapkan sami’allaahu liman hamidah, 
sebagian ulama lainnya berpendapat bahwa makmum 
juga mengucapkannya berdasarkan keumuman sifat 
shalat Nabi yang beliau  mengucapkannya ketika 
bangkit dari ruku’ dengan tanpa membedakan antara 
imam dan makmum. 

3. Jika imam shalat dengan duduk; maka makmum 
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juga shalat dengan duduk. 

ــــقَ  ، عَــــنْ عَائِشَــــةَ  -٨٩  لُ اللهِ صَــــلَّى رَسُــــوْ : تْ الَ

ـــــيْ ــبَ  يْ ـفِـــ ـــوْمٌ جَالِسًـــلَّى ـصَـــفَ هِ وَهُـــوَ شَـــاكٍ، ـتِ ا، وَصَـــلَّى وَرَاءَهُ قَـ

ـــقِ   :الَ ـقَــ ؛رَفَ ــــصَ ــمَّا انْ ـلَــفـَ ،اوْ ــــسُ ـلِ ــاجْ  أَنِ : ا، فأََشَــارَ إلَــيْهِمْ يَامً ـ

ا، وَإِذَا وْ ـعُ ـاركَْ ـعَ فَ ـإِذَا ركََ ـهِ، فَ ـمَّ بِ ـيـُؤْتَ ـامُ لِ ـمَ لَ الإِْ ـعِ ـمَا جُ ـنَّ إِ ((

 ،مِدَهُ ـمَنْ حَــــــعَ اللهُ لــِــــمِــــــسَ : الَ ـقــَـــا، وَإِذَا وْ ـعُــــــارْفَ ـعَ فَ ـرَفــَـــ

ا وْ ـلُّــصَ ـا فَ الِسً ـدُ، وَإِذَا صَلَّى جَــمْ ـحَ ـكَ الْ ـلَ وَ ا ـنَ ــربََّ : الُوْ قُوْ ـفَ 

 ))نَ وْ ـعُ ـمَ ـا أَجْ لُوسً ـجُ 

89. Dari ‘Aisyah , ia berkata: Rasulullah  Shalat 
di rumah saat beliau sakit, dan beliau Shalat dengan 
duduk, sedangkan orang-orang yang di belakang beliau 
Shalat dengan berdiri. Maka beliau memberi isyarat 
kepada mereka: Duduklah! Dan ketika selesai Shalat; 
beliau bersabda: “Sungguh, dijadikannya imam itu 
untuk diikuti. Jika ia ruku’; maka ruku’lah, jika ia 
bangun dari ruku’; maka bangunlah, jika ia 
mengucapkan sami’allaahu liman hamidah; maka 
ucapkanlah rabbana wa lakal hamdu, dan jika ia 
Shalat dengan duduk; maka Shalatlah kalian semua 
dengan duduk.” 

Faedah-Faedah: 

1. Perintah untuk duduk bagi makmum jika imam 
shalat dengan duduk karena darurat. 
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2. Bolehnya memberi isyarat dalam shalat ketika 
dibutuhkan. 

3. Bolehnya shalat berjama’ah di rumah karena 
udzur. 

 ، يِّ ارِ صَـنْ الأَْ  يِّ ـمِـطْ ـخَ ـالْ  دَ ـيـْز ِـيَ  نِ ـبْ  اللهِ  دِ ـب ْـعَ  نْ ـعَ  - ٩٠

ثَ ـحَ : الَ قــَــ كَــــانَ : قــَــالَ  ،- بٍ ذُوْ ـرُ كَـــــيْــــــوَ غَ ـوَهُــــ- الْبـَــــراَءُ  يْ ـنِــــــدَّ

مْ ـلَـــ :))مِدَهُ ـاللهُ لِمَـــنْ حَـــ عَ ـمِــــسَ ((: إذَا قــَـالَ  لُ اللهِ رَسُـــوْ 

دًا، ـاجِــسَ  لُ اللهِ وْ ـعَ رَسُــقَــى يَ ـتَّــرَهُ حَ ـهْــنَّا ظَ ـــدٌ مِ ـنِ أَحَــحْ ــيَ 

 .دَهُ ـعْ ــدًا بَ وْ ـجُ ــعُ سُ ـقَ ـمَّ نَ ـثُ 

90. Dari ‘Abdullah bin Yazid Al-Khathmi Al-
Anshari , ia berkata: Al-Bara’ membawakan hadits 
kepadaku -dan ia bukanlah pendusta-, ia berkata: 
Rasulullah   jika mengucapkan: “Sami’allaahu liman 
hamidah.”; maka tidak ada seorang pun dari kami yang 
membungkukkan punggungnya hingga Rasulullah  
turun sujud, lalu kami turun sujud setelah beliau. 

Faedah: Makmum tidak berpindah dari satu gerakan 
sampai imam berada pada gerakan selanjutnya. 
Contohnya: ketika sedang berdiri i’tidal menjelang 
sujud; maka makmum tidak membungkukkan 
punggungnya -untuk sujud- hingga imam turun sujud. 

ـــــر َـهُ  يْ ـبــِـــأَ  نْ عَـــــ - ٩١ إِذَا ((: الَ قَـــــ رَسُـــــوْلَ  نَّ أَ  ، ةَ ر َـيْ

نَ ـيْــــأْمِ ـهُ تَ ـنـُـــي ْـأْمِ ـقَ تَ ـنْ وَافـَـــهُ مَــــإِنَّــــا، فَ وْ ـنـُـــأَمِّ ــمَـــامُ فَ أَمَّـــنَ الإِْ 
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مَ مِ ـقَ ـا تَ ـهُ مَ ـرَ لَ ـفِ ــغُ  ؛ةِ ـكَ ـئِ مَلاَ الْ   ))هِ ـب ِـنْ ذَنْ ـدَّ

91. Dari Abu Hurairah , bahwa Rasulullah  
bersabda: “Apabila imam hendak mengucapkan 
Aamiin; maka ucapkanlah Aamiin bersamanya. 
Karena sungguh, barangsiapa yang ucapan Aamiin-
nya bersamaan dengan ucapan Aamiin para 
malaikat; niscaya diampuni dosanya yang telah 
lalu.” 

Faedah-Faedah: 

1. Disukai untuk men-jahr-kan (mengeraskan) 
ucapan “aamiin” bagi imam dan makmum ketika 
shalat yang bacaannya jahr (keras). Adapun ketika 
shalat yang bacaannya sirr (pelan); maka ucapan 
“aamiin”-nya juga pelan. 

2. Para malaikat mengucapkan “aamiin” bersama 
orang-orang yang shalat. 

3. Barangsiapa yang ucapan “aamiin”-nya 
bersamaan dengan ucapan “aamiin” para malaikat; 
niscaya diampuni dosanya yang telah lalu. 

ذَا إِ ((: الَ قــَـــ رَسُـــــوْلَ  نَّ أَ  ، ةَ ر َـيــْـــر َـهُ  يْ ـبــِـــأَ  نْ عَـــــ -٩٢

ــــــــخَ ـيُ ـلْ ـفَ  ؛اسِ ـنَّــــــــلـدكُُمْ لِ ـصَـــــــلَّى أَحَـــــــ  هِمُ يْ ـإِنَّ فِــــــــفــَـــــ ،فْ ـفِّ

ــــــــعِ ــضَّ ـال ــــــــــسَّ ـوَال ،فَ ـيْ ةِ، وَإِذَا صَـــــــلَّى ـاجَــــــــحَ ـوَذَا الْ  ،مَ ي ْـقِ

 ))اءَ ــا شَ ـوِّلْ مَ ــطَ ـي ُـلْ ـفَ  ؛هِ ـسِ ـفْ ـن َـدكُُمْ لِ ـأَحَ 

92. Dari Abu Hurairah , bahwa Rasulullah  
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bersabda: “Jika salah seorang dari kalian 
mengimami orang-orang; maka ringankanlah 
(Shalatnya), karena di antara mereka ada yang 
lemah, sakit, dan memiliki keperluan. Namun jika 
ia Shalat sendirian; maka panjangkanlah 
(Shalatnya) sesuai keinginannya.” 

Faedah: Imam diperintahkan untuk meringankan 
shalat dengan memperhatikan keadaan makmum. Dan 
meringankan yang dimaksud adalah: sesuai dengan 
sunnah. 

ــالَ  ،عَنْ أبَـِيْ مَـسْــعـُوْدٍ الأْنَـْصَـاريِِّ  - ٩٣ لٌ ـاءَ رجَُــجَـ :قَ

حِ ـبْـــــصُّ ـةِ اللاَ ـنْ صَـــرُ عَــــــأَخَّ ــتَ لأََ  يْ ـنــِّإِ : الَ ـقَـــفَ  ،لِ اللهِ وْ ــــى رَسُ ـلــَإِ 

ــهَا اـنـَـــلُ بِ ـيْــطِ ـمَّا يُ ـنٍ مِـلاَ ـلِ فُ ــأَجْ  نْ ـمِ  يَّ ـبِــنَّ ـتُ الـمَا رأَيَـْـفـَ: الَ ـ، قـَفِــيْ

  َــمَوْعِظـَـــةٍ قــَـــطُّ أشََ  يْ ـبَ فِــــــضِـــــغ ذٍ، ـئِـــــــوْمَ ـبَ يَ ـمَّا غَضِـــــدَّ مِـــــــــ

ــيَ ((: فَـقَــالَ  ـــــا أيَُّ ـــ ــنَّ ـا الـهَ ــإِ  !اسُ ــ ـــفِّ ــن َـنْكُمْ مُ ـنَّ مِ أمََّ  مْ ـكُــــأيَُّ ــنَ، فَ ـريِْ

ــجِ وْ ـي ُـلْ ـاسَ فَ ـنَّــــال ــ ــزْ، فَ ـ ــ ــوَراَئِ  نْ ـإِنَّ مِـــــ ــ ــ ــــبِ ــكَ ـالْ  :هِ ـ ــــــغِ صَّ وَال ،رَ ـيْ  ،ـرَ يْ

 ))ةِ ـاجَ ـحَ ـوَذَا الْ 

93. Dari Abu Mas’ud Al-Anshari , ia berkata: 
Ada seorang laki-laki datang kepada Rasulullah , lalu 
ia berkata: Sungguh, aku memperlambat diri saat 
mendatangi Shalat Subuh karena si fulan biasa 
memanjangkan bacaannya saat mengimami kami. Abu 
Mas’ud berkata: Maka aku tidak pernah melihat Nabi  
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marah saat memberi nasihat melebihi kemarahan beliau 
saat itu, beliau bersabda: “Wahai manusia! Sungguh, 
di antara kalian ada orang-orang yang membuat 
orang lain lari (dari keta’atan)! Barangsiapa dari 
kalian yang mengimami orang-orang; maka 
persingkatlah (Shalatnya), karena di antara orang-
orang yang di belakangnya ada yang sudah tua, 
lemah, dan memiliki keperluan.” 

Faedah: Imam tidak boleh memanjangkan bacaan 
dengan melebihi batas yang disyari’atkan. 

 يِّ ـبِ ـنَّ ـةِ اللاَ ـةِ صَ ـفَ ــصِ  :ابُ ـبَ 

Bab: Shifat (Tata Cara) Shalat Nabi  

Sifat Shalat Nabi  mencakup: rukun-rukunnya, 
kewajiban-kewajibannya, dan sunnah-sunnahnya. 

ـــأَ  نْ عَـــ -٩٤ ـــر َـهُ  يْ ـبِ ـــ ، ةَ ر َـيْ  لُ اللهِ وْ ـانَ رَسُــــكَـــ: الَ قَ

ــــــبَّــــــــذَا كَ إِ  ــــــالصَّ  يْ ـرَ فِ ـــــــةً قَ ـهَــــــي ْـن َـسَـــــكَتَ هُ  ؛ةِ لاَ ـ ــــــقْ ـلَ أَنْ يَ ـبْ رَأَ، ـ

ــيْ  يْ ـاللهِ، بأِبَــِلَ يــَا رَسُــوْ : تُ ـلْــقُ ـفَ  كَ ـتــَوْ ــكُ ـسُ  رأَيَــْـتُ ، أنَـْتَ وَأمُِّ

ـــــبَ  ـــكْبِ ـتَّ ـنَ الـيْ ـــرِ وَالْ ـيْ ــوْ ((: لُ؟ قَــالَ مَــا تَـقُــوْ  ،رَاءَةِ ـقِ ــمَّ اللّٰ  :لُ أَقُـ هُ

رِقِ ـشْــمَ ـنَ الْ ـيْــدْتَ بَ ـاعَــمَا بَ ـنَ خَطَاياَيَ كَــوَبَـيْ  يْ ـدْ بَـيْنِ ـاعِ ـبَ 

وْبُ ـثَّــقَّى الـنـَـمَا يُ ـخَطاَياَيَ كَـ مِنْ  يْ ـنِ ـقِّ ـهُمَّ نَ اللّٰ  ،غْرِبِ ـمَ ـوَالْ 

نــَــ ضُ مِــــنَ ـيَـــــبْ الأَْ  خَطاَيــَــايَ  مِــــنْ  يْ ـهُــــمَّ اغْسِلْنِــــاللّٰ  ،سِ ـالدَّ
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رَدِ   ))باِلثَّـلْجِ وَالْمَاءِ وَالْبـَ

94. Dari Abu Hurairah , ia berkata: Jika 
Rasulullah  telah bertakbir memulai Shalat; beliau 
diam sejenak sebelum membaca (Al-Fatihah). Maka 
aku pun bertanya: Wahai Rasulullah, sungguh, ayah 
dan ibuku sebagai tebusanmu. Saya melihat anda 
terdiam antara takbir dan bacaan (Al-Fatihah): apa yang 
anda baca? Beliau menjawab: “Aku membaca: Ya 
Allah, jauhkanlah diriku dari dosa-dosaku 
sebagaimana engkau menjauhkan antara timur dan 
barat. Ya Allah, bersihkanlah diriku dari dosa-
dosaku sebagaimana kain putih yang dibersihkan 
dari noda. Ya Allah, cucilah diriku dari dosa-
dosaku dengan es, air dan salju.” 

Faedah: Disyari’atkan membaca do’a istiftah ini, 
dan dibaca dengan sirr (pelan) setelah takbiratul ihram. 

 لُ اللهِ كَـــــانَ رَسُـــــوْ   :تْ الــَـــقَ  ، ةَ ـشَــــــعَـــــنْ عَائِ  -٩٥

ـــــلاَةَ باِلـتِــــــفْ ـتَ ــسْ ـيَ  ــــــ راَءَةِ، بِ ـقِــــــوَالْ  ،رِ ـيْــــــب ِـكْ ـتَّ ـحُ الصَّ &  '   ]ـ

  )  (   *Z ـــانَ إِذَا ركََـــوكََــ خِصْ رأَْسَــهُ ـمْ يُشْـــعَ لَ

ـــ ـــــصَ ـمْ يُ ـوَلَ ـــنَ ـوِّبْ ـــعَ رَأْسَـــهُ مِ ـــكَ، وكََـــانَ إِذَا رَفَ ـــينَْ ذٰلِ هُ وَلٰكِـــنْ بَـ

مًا، وكََـــانَ إِذَا رفَــَـعَ ـائــِــوِيَ قَ ـتَــــــسْ ـى يَ ـتَّــــدْ حَ ـجُــــمْ يَسْ ـعِ لــَـو ْـرُّكُــــال

، قـَاعِـــــدًاوِيَ ـتَــــــسْ ـى يَ ـتَّــــمْ يَسْــــجُدْ حَ ـدَةِ لــَـــجْـــــهُ مِــــنَ السَّ ـرأَْسَـــ
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هُ ـلَـــرِشُ رجِْ ـفْـــانَ يَ ـةَ، وكََـــيَّـــحِ ـتَّ ـنِ الـيْـــت َـعَ ـكُــلِّ ركَْ   يْ ـلُ فِــوْ ـقُـــوكََــانَ يَ 

ةِ ـبَــقْ ـنْ عُ ـى عَــهَــن ْـانَ يَ ـى، وكََــنَــمْ ـي ُـهُ الْ ـلـَـبُ رجِْ ـصِــن ْـرَى وَيَ ـسْ ـيُ ــالْ 

ــــــالشَّ  هَى أَنْ يَ ـوَيـَــــ ،يْطاَنِ ـ ــــــتِ ــهِ افْ ـيْــــــلُ ذِراَعَ ـرَّجُــــــرِشَ الـتـَـــــفْ ـنـْ راَشَ ـ

 .مِ ـي ْـلِ ــسْ ــتَّ ــالـلاَةَ بِ ــمُ الصَّ ـتِ ــــخْ ــانَ يَ ـعِ، وكََ ـبُ ـــالسَّ 

95. Dari ‘Aisyah , ia berkata: Rasulullah  biasa 
memulai Shalat dengan takbir dan memulai bacaan 
dengan alhamdulillaahi rabbil ‘aalamiin. Jika beliau 
ruku’; maka beliau tidak menegakkan kepala dan tidak 
pula terlalu menundukkannya; akan tetapi di antara 
keduanya. Jika beliau mengangkat kepala dari ruku’; 
maka beliau tidak sujud hingga berdiri tegak. Jika 
beliau mengangkat kepala dari sujud; maka beliau tidak 
sujud hingga duduk tegak. Dan beliau biasa membaca 
Tahiyyat pada setiap dua raka’at. Beliau menghampar-
kan (telapak) kaki kiri dan menegakkan (telapak) kaki 
kanan. Beliau melarang dari cara duduk setan, dan 
beliau melarang seseorang menghamparkan kedua 
lengannya (saat sujud) seperti yang biasa dilakukan 
binatang buas. Dan beliau menutup Shalat dengan 
salam. 

Faedah-Faedah: 

1. Wajibnya memulai shalat dengan takbir 
(membaca: Allaahu Akbar). 

2. Bacaan Al-Qur-an dalam shalat dimulai dengan 
Surat Al-Fatihah. 

3. Sifat ruku’ yang sesuai dengan sunnah adalah: 
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meluruskan antara kepala dan punggung. 

4. Disyari’atkan tetap tenang (thuma’ninah) ketika 
berdiri setelah ruku’ (i’tidal) dan ketika duduk di antara 
dua sujud. 

5. Disyari’atkan membaca Tahiyyat pada setiap 
akhir dua raka’at. 

6. Disyari’atkan duduk iftirasy; dengan 
menghamparkan telapak kaki kiri -dan duduk di 
atasnya-, dan menegakkan telapak kaki kanan. Dan cara 
duduk ini mencakup: (1)duduk tasyahhud awal untuk 
shalat yang lebih dari dua raka’at, (2)duduk tasyahhud 
akhir untuk shalat yang dua raka’at, dan (3)duduk di 
antara dua sujud. 

Adapun duduk tasyahhud akhir untuk shalat yang 
lebih dari dua raka’at; maka duduknya tawarruk; yakni: 
dengan menegakkan telapak kaki kanan dan 
memasukkan telapak kaki kiri ke bawah telapak kaki 
kanan dan duduk di atas lantai. 

7. Orang yang shalat dilarang dari cara duduk setan; 
yakni: (1)duduk di atas dua tumit dengan menghampar-
kan dua telapak kaki atau (2)duduk dengan menegak-
kan dua betis dan meletakkan dua tangan di tanah. 

8. Dilarang menghamparkan dua lengan ketika 
sujud. 

9. Shalat diakhiri dengan ucapan salam: 
Assalaamu’alaikum Wa Rahmatullaah. 

انَ ـكَــ  يَّ ـبـِــنَّ ـأَنَّ ال ،عَــنْ عَـــبْدِ اللهِ بـْـنِ عُمَــرَ  -٩٦
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ـــتَـــــتَ ــــهِ إذَا افْ ـيْــــبَ ــكِ ـنْ ــذْوَ مَ ـهِ حَـــدَيــْـعُ يَ ـرْفــَــيَ  رَ ـبَّـــــةَ، وَإِذَا كَ لاَ ـحَ الصَّ

: وَقـَالَ لِكَ، عِ رَفَـعَهُمَا كَـذٰ و ْـرُّكُ ـلا هُ مِنَ ـعَ رأَْسَ ـعِ، وَإِذَا رَفَ و ْـرُّكُ ـلـلِ 

 انَ لاَ ـوكََـ ))دُ ـمْــحَ ـا وَلَكَ الْ ـن َـربََّ دَهُ، ـمِ ـمَنْ حَ ـعَ اللهُ لِ ـمِ ــسَ ((

 .دِ وْ ـجُ ـي السُّ ـلِكَ فِ لُ ذٰ ـعَ ـفْ ـيَ 

96. Dari ‘Abdullah bin ‘Umar , bahwa Nabi  
biasa mengangkat kedua tangan sejajar dengan kedua 
pundak ketika membuka Shalat, dan ketika bertakbir 
untuk ruku’, dan jika beliau mengangkat kepalanya dari 
ruku’; maka beliau juga mengangkat kedua tangan 
seperti itu. Dan beliau mengucapkan: “Sami’allaahu 
liman hamidah rabbana wa lakal hamdu.” Dan beliau 
tidak melakukannya ketika sujud. 

Faedah-Faedah: 

1. Disyari’atkan mengangkat kedua tangan ketika 
shalat pada tiga tempat: ketika takbiratul ihram, ketika 
akan ruku’ dan ketika bangun dari ruku’. Dan dalam 
hadits lain disebutkan tempat yang keempat; yaitu: 
ketika bangun dari duduk tasyahhud awal. 

2. Mengangkat kedua tangan adalah setinggi 
pundak. 

3. Orang yang shalat: menggabungkan antara 
bacaan “sami’allaahu liman hamidah” dengan 
“rabbana wa lakal hamdu”; baik dia shalat munfarid 
(sendirian), sebagai imam, maupun sebagai makmum. 
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ـــبَّاسٍ  -٩٧ قـَـالَ رَسُــوْلُ : قـَـالَ  ،عَــنْ عَـــبْدِ اللهِ بـْـنِ عَ

لَى ـعَـ ،مٍ ـظـُـةِ أَعْ ـعَــبْ ــلَى سَ ـدَ عَـــجُ ــرْتُ أَنْ أَسْ ـأمُِ ((: اللهِ 

هَةِ ـجَ ـالْ  نِ، ـيْــت َـب َـنِ، وَالرُّكْ ـدَيْ ـي َـوَالْ  -ـهِ فِ ـى أنَْ ـلَ دِهِ إِ ـيَ ــارَ بِ ـوَأَشَ - بـْ

 ))نِ ـي ْـدَمَ ـقَ ــوَأَطْرَافِ الْ 

97. Dari Ibnu ‘Abbas , ia berkata: Rasulullah  
bersabda: “Aku diperintahkan untuk sujud dengan 
tujuh anggota badan; yaitu: kening -dan beliau 
menunjuk hidung beliau-, dua telapak tangan, dua lutut, 
dan ujung jari-jari kaki.” 

Faedah: Wajib untuk sujud di atas tujuh anggota 
badan: kening -dan termasuk juga: hidung-, dua telapak 
tangan, dua lutut, dan ujung jari-jari kedua kaki. 

ـــأَ  نْ عَـــ -٩٨ ـــر َـهُ  يْ ـبِ ـــ ، ةَ ر َـيْ  لُ اللهِ وْ ـانَ رَسُــــكَـــ: الَ قَ

ــإِذَا  نَ ـيْـــرُ حِ  ـِبـّــكَ ـمَّ يُ ـمُ، ثـُـوْ ـقُـــنَ يَ ـيْـــرُ حِ  ـِبـّــكَ ـةِ يُ لاَ ـى الصَّـــامَ إِلـَــقَ

عُ ـرْفـَـنَ يَ ـيْــحِ  ))دَهُ ـمِــمَنْ حَ ـعَ اللهُ لـِـمِـــسَ ((: لُ مَّ يَـقُوْ ـعُ، ثُ ـركَْ ـيَ 

ـــربََّ ((: -وَهُــوَ قَــائِمٌ -لُ مَّ يَـقُــوْ ـةِ، ثــُـعَـــرَّكْ ـلْبَهُ مِــنَ الـصُــ ا وَلَــكَ ـنَ

ـــكَ ـمَّ يُ ـثــُ ))دُ ـمْـــحَ ـالْ  ـــكَ ـمَّ يُ ـ، ثــُرُ حِــينَ يَـهْــوِيْ  ـِبّ ـــرُ حِ  ـِبّ ـــنَ يَ ـيْ عُ ـرْفَ

ــــرأَْسَ  ــُــ ــــكَ ـمَّ يُ ـهُ، ث ــــرُ حِ  ـِبّ ــُــجُــــنَ يَسْ ـيْ ــــكَ ـمَّ يُ ـدُ، ث ــــرُ حِ  ـِبّ ــــنَ يَ ـيْ عُ ـرْفَ

قْضِيـَهَا، ـى يــَـتَّـــلِّهَا حَ ـةِ كُــلاَ ــــي الصَّ ـفِــمَّ يَـفْعَــلُ ذٰلــِكَ ـهُ، ثـُـــــرأَْسَ 
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 .سِ وْ ــل ُـجُ ـدَ الْ نِ بَـعْ ـيْ ـــتَ ـــنْ ـــثِّ ــمُ مِنَ النَ يَـقُوْ ـي ْـرُ حِ  ـِب ّـكَ ـوَيُ 

98. Dari Abu Hurairah , ia berkata: Rasulullah  
jika mengerjakan Shalat; maka beliau bertakbir ketika 
berdiri, kemudian beliau bertakbir ketika ruku’. 
Kemudian beliau mengucapkan: “Sami’allaahu liman 
hamidah.”; ketika menegakkan tulang punggung beliau 
dari ruku’. Lalu beliau mengucapkan -setelah tegak 
berdiri-: “Rabbana wa lakal hamdu.” Kemudian 
beliau bertakbir ketika turun (untuk sujud). Kemudian 
beliau bertakbir ketika mengangkat kepala (dari sujud), 
lalu beliau bertakbir ketika sujud, lalu beliau bertakbir 
ketika mengangkat kepala (dari sujud). Kemudian 
Beliau melakukan seperti itu pada semua (raka’at) 
Shalat hingga beliau menyelesaikannya. Dan beliau 
bertakbir ketika bangkit dari dua raka’at setelah duduk. 

Faedah-Faedah: 

1. Tempat-tempat takbir: ketika takbiratul ihram, 
ketika ruku’, ketika sujud, ketika bangun dari sujud dan 
ketika bangun dari tasyahhud awal. 

2. Disyari’atkan membaca “sami’allaahu liman 
hamidah” ketika bangun dari ruku’ dan membaca 
“rabbana wa lakal hamdu” ketika berdiri i’tidal. 

ـــبْدِ اللهِ، قـَـالَ  نْ عَــ -٩٩ ــنِ عَ ــفَ ـصَــ: مُطَـــرِّفِ بْ لَّيْتُ خَلْ

ــِـ عَلِـــيِّ  ــــرَانُ بْـــنُ حُصَ ـمْــــأنَــَـا وَعِ   طاَلــِـبٍ  يْ ـبْـــنِ أبَ  ، نٍ ـيْ

رَ، وَإِذَا نَـهَــضَ ـبَّـــــرَ، وَإِذَا رَفـَـعَ رأَْسَــهُ كَ ـبَّـــــدَ كَ ـجَـــكَانَ إذَا سَ ـفـَـ
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ــــنَ  ـــــت َـعَ ـالرَّكْ  مِ ــــلاَ ـبَّـــــــنِ كَ ـيْ ــــا قَضَــــى الصَّ ـــــأَخَ  ؛ةَ رَ، فَـلَمَّ ـــــ  يَدِيْ ـذَ بِ

دٍ ـحَــةَ مُ ذَا صَـلاَ هٰـ يْ ـرَنـِـدْ ذكََّ ـقَ : قَالَ ف ـَ، نٍ ـي ْـصَ ـبْنُ حُ  عِمْرَانُ  مَّ

 - َحَمَّدٍ ـةَ مُ نَا صَلاَ ـصَلَّى بِ : أوَْ قاَل-. 

99. Dari Mutharrif bin ‘Abdullah, ia berkata: Saya 
dan ‘Imran bin Hushain  pernah Shalat di belakang 
‘Ali bin Abi Thalib . Maka jika bersujud; beliau 
bertakbir, jika mengangkat kepalanya (dari sujud); 
beliau bertakbir, dan jika bangkit dari dua raka’at; 
beliau bertakbir. Tatkala selesai Shalat; ‘Imran bin 
Hushain meraih tanganku dan ia berkata: Orang ini 
telah mengingatkanku pada tata cara Shalat Muhammad 
 -atau ia berkata: Ia telah Shalat dengan tata cara 
Shalat Muhammad -. 

Faedah-Faedah: 

1. Disyari’atkan bertakbir ketika: sujud, bangun dari 
sujud dan ketika bangun dari tasyahhud awal. 

2. Disyari’atkan bagi imam untuk jahr (mengeras-
kan suara) ketika bertakbir; agar makmum dapat 
mengikutinya. 

3. Sebagian imam shalat pada zaman salaf telah 
meninggalkan sebagian perbuatan yang telah tetap dari 
Rasulullah ; karena takwil atau karena tidak tahu. 

ــــــنِ عَــــــازِبٍ  -١٠٠ ـــــــراَءِ بْ ـــــــالَ  ،عَــــــنِ الْبَ ـــــــرَمَ : قَ تُ ـقْ

ـــــــلاَ  دٍ ـةَ مَـــــــعَ مُـــــــالصَّ  ،هُ ـتـَـــــــعَ ـركَْ ـيَامَهُ، فَ ـــــــــفَـوَجَـــــــدْتُ قِ  ،حَمَّ
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نَ ـهُ بَـيْـــــــــتَــــــــــــسَ ـل ْـجَ ـهُ، فَ ـدَتــَـــــــجْ ـهِ، فَسَ ـعِــــــــوْ ـهُ بَـعْــــــــدَ ركُُ ـدَالـَـــــــت ِـاعْ ـفَ 

ــــــدَتَ ـجْ ـالسَّ  ـــــــــسَ ـل ْـجَ ـفَ  ،هُ ـدَتــَــــجْ ـنِ، فَسَ ـيْ ــــــهُ مَــــــتَ ــــــــسْ ـتَّ ـنَ الـا بَـيْ مِ ي ْـلِ

 .وَاءِ ـــالسَّ  ا مِنَ بً ــريِْ ـــقَ : رَافِ ـــصِ ــنْ وَالاِْ 

100. Dari Al-Bara’ bin ‘Azib , ia berkata: Saya 
memperhatikan Shalat bersama Muhammad . Maka 
saya dapati: berdirinya beliau, ruku’ beliau, i'tidal nya 
beliau setelah ruku’, sujud beliau, duduk beliau di 
antara dua sujud, sujud beliau, dan duduk beliau antara 
salam dan perginya beliau (meninggalkan tempat 
Shalat): semuanya adalah hampir sama. 

ــــقِ ـ الْ مَــا خَــلاَ  :يِّ ارِ ـخَــب ُـالْ  ةِ ـايــَوَ رَ  يْ ـفِــوَ  ـــريِْ ـــقَ  :دَ وْ ـعُـــقُ ـامَ وَالْ ـيَ ا بً ـ

 .وَاءِ ـــالسَّ  مِنَ 

Dalam riwayat Al-Bukhari: Kecuali berdiri dan 
duduk (tasyahhud): semuanya adalah hampir sama. 

Faedah-Faedah: 

1. Shalat Nabi  dalam kadar lamanya ruku’, 
berdiri setelah ruku’ (i’tidal), sujud, dan duduk di 
antara dua sujud: adalah hampir sama. 

2. Nabi  memperpanjang berdiri untuk membaca 
Al-Qur-an dan memperpanjang duduk tasyahhud serta 
berdo’a di dalamnya. 

3. Disyari’atkan bagi imam untuk duduk terlebih 
dahulu setelah salam dan tidak langung pergi 
meninggalkan tempat shalatnya; karena hadits ini 
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memberi faedah bahwa Rasulullah  duduk sebentar 
setelah salam di tempat shalatnya dan tidak langsung 
pergi. 

١٠١ -  ،  ، كٍ الِ مَ  نِ بْ ا سِ نَ أَ  نْ عَ عَنْ ثاَبِتٍ الـْبـُنَانـِيِّ

 اللهِ  لَ وْ ـرَسُ  رَأيَـْتُ مْ كَمَا ـكُ ـيَ بِ ـلِّ ـــأَنْ أُصَ  وْ ـ آلُ لاَ  يْ ــنِّ إِ : قاَلَ 

  ُا لاَ ئً ـــيْ ـــعُ شَ ـنَ ــصْ ـسٌ يَ ــانَ أنََ ـكَ ـفَ : قاَلَ ثاَبِتٌ . نَاــبِ  يْ ـل ِّـصَ ـي 

 ؛عِ وْ ــرُّكُ ــال عَ رأَْسَهُ مِنَ ـكَانَ إذَا رَفَ   ،هُ ـنَ وْ ـعُ ـن َـصْ ـأرََاكُمْ تَ 

يَ، وَإذَا ــسِ ـدْ نَ ـقَ  :لُ ـائِ ـقَ ـالْ لَ وْ ـقُ ـى يَ ـتَّ ـا، حَ مً ـائِ ــبَ قَ ـصَ ـتَ ــــــانْ 

دْ ـقَ  :لُ ـائِ ـقَ ـلَ الْ وْ ـقُ ـى يَ ـتَّ ـمَكَثَ، حَ  ؛جْدَةِ ــالسَّ  عَ رأَْسَهُ مِنَ ـرَفَ 

 .يَ ــسِ ـنَ 

101. Dari Tsabit Al-Bunani, dari Anas bin Malik , 
ia berkata: Sungguh aku tidak akan mengurang-
ngurangi dimana aku akan Shalat bersama kalian 
sebagaimana saya dahulu melihat Rasulullah  Shalat 
bersama kami. Tsabit berkata: Maka Anas melakukan 
sesuatu yang aku tidak melihat kalian melakukannya: 
ketika ia mengangkat kepala dari ruku’; beliau berdiri 
lama hingga seseorang menyangka: Beliau telah lupa. 
Dan ketika beliau mengangkat kepala dari sujud; beliau 
duduk lama hingga seseorang menyangka: Beliau telah 
lupa. 

Faedah: Disyari’atkan untuk memperpanjang berdiri 
setelah ruku’ (i’tidal) dan duduk di antara dua sujud; 
terutama bagi seorang yang memperpanjang ruku’ dan 
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sujudnya, agar semua rukun shalat tersebut berke-
sesuaian dalam kadar lamanya. 

ـــــلَّ ــا صَ ـمَـــ: قــَـالَ  ، كٍ الــِـمَ  نِ بْـــ سِ نــَـأَ  نْ عَـــ -١٠٢ تُ ـيْ

ـــ وَرَاءَ  ــــطُّ أَخَ ـإمَـــامٍ قَ ــــ أتََ وَلاَ  ،ةً فَّ صَـــلاَ ـــ ــــيِّ  ةً مِـــنَ لاَ ـمَّ صَــــ الـنَّـبِ

. 

102. Dari Anas bin Malik , ia berkata: Saya tidak 
pernah makmum di belakang seorang imam pun yang 
Shalatnya lebih ringan dan sempurna daripada Nabi . 

Faedah: Disyari’atkan bagi imam shalat untuk 
meringankan dan menyempurnakan shalatnya. Dan 
bagi imam yang shalat sesuai dengan sifat shalat Nabi 
; maka dia telah meringankan dan menyempurnakan 
shalatnya, walaupun hal itu dianggap memberatkan 
bagi sebagian orang. 

ــيِّ  - ١٠٣ ـــــ ــدٍ الـْجَـرْمِ ـــــ ــنْ زيَْ ـــــ ــبْدِ اللهِ بْ ــةَ عَـــــ ــيْ قـِلاَبــَـــ ـــــ ــنْ أبَِ عَـــــ

ــالَ  ، قــَــــ ــريِِّ ــوَيْ ــحُ ـالْ جَاءنَــَـــــا مَالــِـــــكُ بــْـــــنُ : الـْبـَصْــــــ ــــــ  يْ ـفِـــــــ  رثِِ ــ

ـــنِّ إِ : ذَا، قــَالَ جِدِناَ هٰـــسْـــمَ  ةَ، لاَ ــــدُ الصَّ ــــوَمَــا أرُيِْ  ،بِكُــمْ  يْ ـلِّــــصَ لأَُ  يْ ــ

ــلِّ ـــأصَُ  ــ ــيْ ـــكَ   يْ ـ ــ ــفَ رأَيَْ ـ ــ ــ ــتُ رَسُ ـ ــ ــــقُ ـ، فَ يْ ـلِّـــــصَ ـيُ  لَ اللهِ وْ ــ ــبِ تُ لأَِ ـلْ ــ  يْ ـ

ـــــبَ لاَ ـقِ  ــيْ ـــكَ : ةَ ـ ـــ ـــــفَ كَ ـ ـــــمِ : الَ ـ؟ قــَــيْ ـلِّــــــصَ ــانَ يُ ــ ــلَ صَ ـثْ ـــ ا ـنَـــــــخِ ــيْ ـــةِ شَ لاَ ـ

ـــــجْ ـانَ يَ ـوكََــــ .ذَاـهٰــــ ــسُ إذَا رفََ ـلِ ــــنَ ـعَ رأَْسَــــــــــ ــــجُوْ  هُ مِ بْلَ أنَْ ـدِ قـَـــالسُّ
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 .نـْهَضَ ــيَ 

103. Dari Abu Qilabah ‘Abdullah bin Zaid Al-Jarmi 
Al-Bashri, ia berkata: Malik bin Huwairits  datang ke 
masjid kami ini, lalu ia berkata: Sungguh saya akan 
Shalat bersama kalian tapi tidak bermaksud Shalat 
(hanya mengajarkan). Saya akan Shalat sebagaimana 
saya melihat Rasulullah  Shalat. Kemudian aku 
(perawi) bertanya kepada Abu Qilabah: Bagaimana 
beliau melakukan Shalat? Ia menjawab: Seperti 
Shalatnya syaikh kita ini. Dan ia (syaikh tersebut) 
duduk setelah mengangkat kepala dari sujud (kedua) 
sebelum bangkit (berdiri). 

Faedah: Disyari’atkan untuk duduk istirahat; yakni: 
duduk sebentar setelah mengangkat kepala dari sujud 
kedua, sebelum bangkit ke raka’at kedua atau keempat. 

: ، قـَـالَ عَنْ عَـبْدِ اللهِ بـْنِ مَالـِكِ بـْـنِ بـُحَـيْـنـَـةَ  -١٠٤

ـــهِ، حَــتىَّ يَ ـدَيْـــنَ يَ ـرَّجَ بَـيْـــفَــ ؛ذَا صَــلَّىكَــانَ إِ   يَّ ـبِـــنَّ ـنَّ الإِ  دُوَ ـبْ

 .هِ ـيْ ــطَ ـبْ يَاضُ إِ ـبَ 

104. Dari ‘Abdullah bin Malik bin Buhainah , ia 
berkata: Sungguh, Nabi  ketika Shalat; maka beliau 
merengangkan kedua tangan beliau hingga tampak 
putihnya kedua ketiak beliau. 

Faedah: Disyari’atkan menjauhkan lengan bagian 
atas dari lambung ketika sujud. Dan hal ini 
disyari’atkan selama tidak mengganggu orang yang ada 
di sebelahnya dalam shalat berjama’ah. 
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: عَـــــنْ أبَــِــــيْ مَـسْــــــلَمَةَ سَـعـِيْــــــدِ بــْــــنِ يـَـزيِــْــــدَ، قــَــــالَ  -١٠٥

 يْ ـفـِ يْ ـلِّـــصَ ـيُ  يُّ ـبـِـنَّ ـأَكَـانَ ال : نَ مَالـِكٍ ـسَ بـْـتُ أنََ ـألَْ ـسَ 

 .نَـعَمْ : هِ؟ قاَلَ ـي ْـل َـعْ ـنَ 

105. Dari Abu Maslamah Sa’id bin Yazid, ia 
berkata: Saya bertanya kepada Anas bin Malik : 
Benarkah Nabi  Shalat memakai sandal? Ia 
menjawab: “Iya.” 

Faedah: Disyari’atkan untuk shalat dengan 
mengenakan sandal; kecuali di masjid yang telah 
dibersihkan atau dihamparkan karpet padanya; maka 
hendaknya tidak shalat di dalamnya dengan 
mengenakan sandal, karena: (1)masjid akan menjadi 
kotor, (2)sandal tidak selamat dari najis, dan 
(3)mengakibatkan perselisihan dengan jama’ah yang 
lain dan juga dengan pengurus masjid. Sehingga untuk 
zaman sekarang; sunnah ini bisa dipraktekkan ketika: 
shalat di tanah lapang, shalat ketika safar, dan 
semisalnya. 

ــادَةَ الأْنَـْصَــاريِِّ  -١٠٦ لَ اللهِ وْ ـأَنَّ رَسُـ :عَنْ أبَـِـيْ قـَـتَ

  ـــــصَ ــانَ يُ ـكَـــ ــــوَهُ  يْ ـلِّ ــــوَ حَ ـ ــــلٌ أمَُ ـامِ ــــامَ ــــن َـنْتَ زَيْ ـةَ بِ ــــ نْتِ ـبَ بِ

وَلأِبَــِـي الـْعَـــاصِ بــْـنِ الـرَّبـِيْـــعِ بــْنِ عَـــبْدِ شَـــمْسٍ،   لِ اللهِ وْ ـرَسُــ

 .مَلَهَاـامَ حَ ـهَا، وَإِذَا قَ ـعَ ـدَ وَضَ ـفإَِذَا سَجَ 

106. Dari Abu Qatadah Al-Anshari : bahwa 
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Rasulullah  pernah Shalat sambil menggendong 
Umamah binti Zainab binti Rasulullah  -anak dari 
Abul ‘Ash bin Rabi’ bin ‘Abdu Syams-. Ketika beliau 
sujud; maka beliau meletakkannya, dan jika beliau 
berdiri; maka beliau menggendongnya. 

Faedah: Bolehnya shalat sambil menggendong anak 
kecil. 

: قـَـالَ  عَـنِ الـنَّـبـِـيِّ ،  كٍ الـِمَ  نِ بـْ سِ نَ أَ  نْ عَ  -١٠٧

هِ ـيْـــدكُُمْ ذِراَعَ ــــطْ أَحَ ـسُـــب ْـ يَ وَلاَ  ،دِ وْ ـجُــــي السُّ ـا فِــوْ ـدِلــُـت َـاعْ ((

 ))بِ ـلْ ـكَ ـاطَ الْ ـسَ ـب ِـانْ 

107. Dari Anas bin Malik , bahwa Nabi  
bersabda: “Bersikaplah pertengahan ketika sujud, 
dan janganlah salah seorang di antara kalian 
membentangkan tangannya seperti anjing.” 

Faedah-Faedah: 

1. Perintah untuk i’tidaal dalam sujud; yakni: 
pertengahan antara menghamparkan tangan ke lantai 
dengan mengapitkannya ke lambung. Yakni: dengan 
meletakkan kedua telapak tangan di tanah/lantai dan 
mengangkat kedua lengannya dari tanah/lantai serta 
menjauhkan kedua lengan atas dari lambung. 

2. Dilarang untuk menghamparkan kedua lengan di 
tanah/lantai ketika sujud. 
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 وُجُـوْبِ الـطُّـمَـأْنـِيْـنـَةِ فِـي الـرُّكُوْعِ وَالسُّجُوْدِ : بـَابُ 

Bab: Wajibnya Thuma’ninah dalam Ruku’ 
dan Sujud 

Thuma’ninah adalah: tetap/tenangnya setiap 
anggota shalat pada tempatnya. 

دَخَــــلَ  رَسُــــوْلَ اللهِ أَنَّ  ، ةَ ر َـيــْــر َـهُ  يْ ـبــِــأَ  نْ عَــــ -١٠٨

لَى ـسَلَّمَ عَـــــمَّ جَــــاءَ فــَـــلٌ فَصَــــلَّى، ثـُــــلَ رَجُـــــدَخَـــــالْمَسْــــجِدَ، فَ 

ـــنَّ ـال ــ((: قَالَ ـفَــ، يِّ ـبِ ، فَ ـصَـــعْ فَ ـارْجِ ـــإِنَّـــلِّ ـــصَ ــتُ  مْ ـك لَ  ))لِّ ـ

 ،يِّ ـبِــنَّ ـمَّ جَـاءَ فَسَـلَّمَ عَلـَى الـصَلَّى كَمَـا صَـلَّى، ثـُـعَ فَ ـرَجَ ـفَ 

، فَ ـــصَ ــعْ فَ ـــارْجِ : ((فَـقَالَ  ، -اثـًثَلاَ -  ))لِّ ـــصَ ــمْ تُ ـلـَ كَ ـــإِنَّ ــلِّ

، يْ ـنِـــمْ ـل ِّـعَ ـرهَُ، فَ ـيْـــنُ غَ ـا أُحْسِــمَـــقِّ ـحَـــكَ باِلْ ـثــَـعَ ـبَ  وَالَّــذِيْ : فَـقَــالَ 

ا ـرَأْ مَـــمَّ اقْـــرْ، ثــُـبِّـــكَ ـةِ فَ لاَ ـى الصَّـــلــَتَ إِ ـمْـــذَا قُ إِ ((:  قــَالَ 

ــــي َـتَ  ـــنَ رَ ـسَّ ــــكَ مِ ــــالْ مَـعَ ــُــقُ ــــرْآنِ، ث ــــمَ ـطْ ـى تَ ـتَّــــعْ حَ ـمَّ اركَْ نَّ ـئِ

جُدْ حَــتىَّ ـمَّ اُسْـــا، ثــُمً ـائــِـدِلَ قَ ـتَـــعْ ـى تَ ـتَّـــعْ حَ ـمَّ ارْفــَـا، ثــُراَكِعًــ

مَّ ـثــُ ،اسً ـالــِـنَّ جَ ـئِـــمَ ـطْ ـى تَ ـتَّـــعْ حَ ـمَّ ارْفــَـثــُ ،ااجِدً ـنَّ سَـــئِـــمَ ـطْ ـتَ 

 ))اـهَ ـلِّ ـكَ كُ ـتِ لاَ ـصَ  يْ ـكَ فِ ـلِ لْ ذٰ ـعَ ـافْ 

108. Dari Abu Hurairah , bahwa Rasulullah  
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masuk masjid, kemudian ada seorang laki-laki masuk 
masjid dan mengerjakan Shalat, lalu ia mendatangi 
Nabi  dan memberi salam kepada beliau, maka beliau 
menjawab salam dan bersabda: “Kembalilah, dan 
Shalatlah, karena sesungguhnya engkau belum 
Shalat!” Laki-laki itu pun kembali dan mengerjakan 
Shalat sebagaimana yang ia kerjakan sebelumnya, lalu 
ia mendatangi Nabi  dan memberi salam kepada 
beliau, maka beliau bersabda “Kembalilah, dan 
Shalatlah, karena sesungguhnya engkau belum 
Shalat!” Beliau mengulangi ucapan beliau tersebut tiga 
kali. Maka laki-laki itu berkata: Demi Allah yang telah 
mengutusmu dengan kebenaran! Sungguh, aku tidak 
bisa mengerjakan yang lebih baik darinya; maka 
ajarilah aku. Kemudian beliau  bersabda: “Jika 
engkau telah berdiri hendak mengerjakan Shalat; 
maka bertakbirlah lalu, bacalah apa yang mudah 
dari Al-Qur-an, lalu ruku’lah hingga engkau 
thuma’ninah (tenang) dalam ruku’, lalu bangunlah 
dari ruku’ hingga engkau berdiri tegak, lalu 
sujudlah hingga engkau thuma’ninah (tenang) 
dalam sujud, lalu bangunlah dari sujud Hingga 
engkau duduk dengan thuma’ninah tenang, lalu 
sujudlah hingga engkau thuma’ninah (tenang) 
dalam sujud. Kemudianlah lakukanlah seperti itu 
dalam semua Shalatmu.” 

Faedah: Hadits ini dikenal dengan hadits tentang al-
Musii’ fii Shalaatihi (orang yang jelek shalatnya) di 
dalamnya berisi rukun-rukun shalat (yang tidak boleh 
ditinggalkan dan tidak bisa gugur; baik disebabkan 
karena: lupa, tidak tahu, apalagi sengaja); yaitu: 
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(1)- Takbiratul Ihram. 

(2)- Membaca Al-Fatihah pada setiap raka’at, dan 
boleh mencukupkan padanya; akan tetapi disyari’atkan 
membaca surat atau ayat-ayat yang lain untuk shalat 
yang dua raka’at (shubuh) atau untuk dua raka’at 
pertama pada shalat yang lebih dari dua raka’at 
(zhuhur, ‘ashar, maghrib dan ‘isya’). 

(3)- Ruku’ dan thuma’ninah padanya. 

(4)- I’tidal (berdiri setelah bangun dari ruku’) dan 
thuma’ninah padanya. 

(5)- Sujud dan thuma’ninah padanya. 

(6)- Duduk di antara dua sujud dan thuma’ninah 
padanya. 

Dan yang termasuk rukun shalat juga sebagaimana 
disebutkan dalam hadits lain: 

(7)- Tasyahhud akhir. 

(8)- Shalawat atas Nabi  setelah tasyahhud akhir. 

(9)- Salam. 

 ةِ لاَ ـي الصَّ ـفِ  ةِ اءَ رَ ـقِ ـالْ  :ابُ ـبَ 

Bab: Bacaan (Al-Qur-an) dalam Shalat 

Yakni: Bacaan Al-Qur-an yang diwajibkan dan 
disunnahkan dalam shalat. 

ـــ ةَ ادَ ب َـعُـــ نْ عَـــ -١٠٩  اللهِ  لَ وْ سُـــرَ  نَّ أَ ،  تِ ـامِــــالصَّ  نِ ـبْ
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  َابِ ـت َـكِ ـةِ الْ ـحَ ـاتِ ـفَ ـرَأْ بِ ـقْ ـمْ يَ ـنْ لَ ـمَ ـةَ لِ لاَ ـ صَ لاَ ((: الَ ـق(( 

109. Dari ‘Ubadah bin Shamit , bahwa Rasulullah 
 bersabda: “Tidak ada Shalat bagi orang yang 
tidak membaca Al-Fatihah.” 

Faedah: 

1. Wajibnya membaca Al-Fatihah pada setiap 
raka’at, dan ini merupakan rukun shalat yang shalat 
tidak sah jika rukun ini ditinggalkan. 

2. Kewajiban membaca Al-Fatihah pada setiap 
raka’at adalah bagi imam shalat dan munfarid (orang 
yang shalat sendirian). Adapun makmum; maka 
kewajiban membacanya hanya pada shalat yang 
sirriyyah (bacaannya pelan), dan ketika imam membaca 
jahr (keras); maka gugur kewajiban membacanya bagi 
makmum karena dia mendengarkan bacaan imam dan 
bacaan imam adalah bacaan bagi makmum -
sebagaimana disebutkan dalam hadits yang lain-. 

كَــــانَ : الَ ـقــَــ ، يِّ ارِ صَ ـنــْــالأَْ  ةَ ادَ ت َـقــَــ يْ ـبــِــأَ  نْ عَــــ -١١٠

رِ ـهْـــةِ الظُّ لاَ ـصَــ نِ مِـنْ ـيْـــيَ ــلَ وْ نِ الأُْ ـيْــــتَ ـــعَ ــرَّكْ ـي الـرَأُ فـِـقْـــيَ   الـنَّـبـِـيُّ 

ــــرتََ وْ ـوَسُ  ابِ ـتَـــكِ ـةِ الْ ـحَـــاتِ ـفَ ـبِ  ـــيْ ـــقَ ـى، وَيُ ـلَــوْ ي الأُْ ـنِ، يطُــَوِّلُ فِ رُ ـصِّ

 يـُسْـمِــعُ الآْيـَـةَ أَحْـيَـانـًـا، وكََــانَ يـَقْــرَأُ فِــي الـْعَـصْــرِ ، ةِ ـيَ ــانِ ـثَّ ـي الـفِ 

ــــرتََ وْ ـوَسُ  ابِ ـتَـــكِ ـةِ الْ ـحَـــاتِ ـفَ ـبِ  ـــقَ ـى، وَيُ ـلَــوْ ي الأُْ ـيطُــَوِّلُ فِــ نِ،ـيْ رُ ـصِّ

ةِ لاَ ـصَـــ فِــــيْ ى ـلــَـوْ ةِ الأُْ ـعَــــرَّكْ ــي الـ، وكََـــانَ يطُــَـوِّلُ فِـــةِ ـيَـــــانِ ـثَّ ـي الـفِـــ
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  .ةِ ـيَ ــانِ ـثَّ ـي الـرُ فِ ـصِّ ـقَ ـحِ، وَيُ ـبْ ـــالصُّ 

 .تَابِ ـكِ ـأمُِّ الْ ــنِ بِ ـيْ ـــرَيَ ــخْ نِ الأُْ ـيْ ــتَ ـــعَ ــرَّكْ ـال يـوَفِ * 

110. Dari Abu Qatadah Al-Anshari  ia berkata: 
Rasulullah  membaca surat Al-Fatihah dan dua surat 
lainnya dalam dua rakaat pertama Shalat Zhuhur, beliau 
memanjangkan bacaan dalam raka’at pertama dan 
memendekkan bacaan dalam raka’at kedua, dan 
terkadang beliau memperdengarkan ayat kepada kami. 
Dan dalam Shalat ‘Ashar beliau membaca surat Al-
Fatihah dan dua surat yang lainnya, beliau 
memanjangkan bacaan dalam raka’at pertama dan 
memendekkan bacaan dalam rakaat kedua. Dan beliau 
memanjangkan bacaan dalam raka’at pertama Shalat 
Shubuh dan memendekkan bacaan dalam raka’at kedua 

* Dan dalam dua raka’at yang terakhir hanya 
membaca Ummul Kitab (Al-Fatihah). 

Faedah-Faedah: 

1. Disyari’atkan membaca Al-Fatihah pada setiap 
raka’at. 

2. Disyari’atkan membaca surat yang lain pada dua 
raka’at pertama pada shalat zhuhur dan ‘ashar, adapun 
untuk raka’at ketiga dan keempat; maka cukup 
membaca Al-Fatihah. 

3. Bacaan pada shalat zhuhur dan ‘ashar adalah sirr 
(pelan), akan tetapi boleh terkadang untuk 
memperdengarkan sebagian ayat pada shalat yang 
bacaannya sirr (pelan). 
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4. Disyari’atkan lebih memanjangkan raka’at 
pertama dari raka’at kedua pada shalat zhuhur, ‘ashar 
dan shubuh. 

ـــــب َـجُ  نْ عَــــ -١١١ ــــ رِ ـيْ ــــ ، مٍ ـعِـــــطْ ـمُ  نِ ـبْ تُ ـعْـــــمِ ـسَ : الَ قَ

 .رِ وْ ـطُّ ـالـرِبِ بِ ـغْ ـمَ ـي الْ ـرَأُ فِ ـقْ ـيَ  يَّ ـب ِـنَّ ـال

111. Dari Jubair bin Muth’im , ia berkata: Saya 
mendengar Nabi  membaca surat At-Thur dalam 
Shalat Maghrib. 

Faedah: Disyari’atkan agar terkadang memanjang-
kan bacaan pada shalat maghrib. 

ــنِ عَــازِبٍ  -١١٢ ـــرَاءِ بْ ـــنَّ ـأَنَّ ال ،عَــنِ الْبَ كَــانَ   يَّ ـبِ

ــــ ـــــسَ  يْ ـفِ ـــــخِ اءَ الآْ ـشَـــــعِ ـلَّى الْ ـرٍ، فَصَـــــفَ ـــــرَةَ، فَ ـ ـــــقَ ـــــحْ إِ  يْ ـرَأَ فِ دَى ـ

ا دً ـتُ أَحَـــعْـــمِ ـمَا سَ ـفــَ  Z#!  "   ]ــــــــــ نِ بِ ـيْــــتَ ـــعَ ــرَّكْ ـال

 .هُ ـن ْـمِ  راَءَةً ــا أوَْ قِ وْتً ــنَ صَ ــسَ ــأَحْ 

112. Dari Al-Bara’ bin ‘Azib , bahwa Nabi  
dalam suatu safar (perjalanan) beliau melaksanakan 
Shalat ‘Isya’ dan dalam salah satu raka’at nya beliau 
membaca surat Wat Tiini Waz Zaituun. Sungguh, saya 
tidak pernah mendengar suara dan bacaan yang lebih 
bagus dari beliau. 

Faedah-Faedah: 

1. Disyari’atkan meringankan bacaan dalam shalat 
ketika safar. 
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2. Disyari’atkan memperbagus suara dan bacaan 
dalam membaca Al-Qur-an. 

ثَ ـعَــــــــبَ  لَ اللهِ وْ ــــــــأَنَّ رَسُ  ، ةَ ـعَــــــنْ عَائِشَــــــ -١١٣

مْ، ـهِـــتِ لاَ ـصَ  يْ ـهِ فِـــابــِـحَ ـصْ رَأُ لأَِ ـــــقْ ـانَ يَ ـكَـــفَ  ،ةٍ ــــريَِّ ـــلَى سَ ـ عَــرَجُـلاً 

ــــــمُ بِ ـتـِـــــخْ ـيَ ــفَ  ــــا رَجَ ف ـَ  Z%  !  "  #  $   ]ـ ـــ  ؛اوْ ـعُـــــلَمَّ

يْءٍ ـيِّ شَــهُ لأَِ وْ ـلُـــسَ ((: فَـقَــالَ  ،لِ اللهِ وْ ـرَسُـــكَ لِ ـلــِا ذٰ رُوْ ــــذكََ 

ــــنَّ لأَِ : فَـقَـــالَ  ،هُ وْ ـألَــُـــسَ ـفَ  ))؟لــِـكَ ذٰ  عُ ـنَــــصْ يَ  نِ مٰ ـرَّحْــــةُ الـفَــــــهَا صِ ـ

 َـــــــبُّ أَنْ أقَْ ـا أحُِـــــــأنَــَـــــ، ف : لُ اللهِ وْ ـقَالَ رَسُـــــــفــَــــ .هَاـرَأَ بــِـــــ

 ))هُ ـبُّ ـحِ ـى يُ ـأَنَّ اللهَ تَـعَالَ : هُ رُوْ ـبِ ــأَخْ ((

113. Dari ‘Aisyah , bahwa Rasulullah  
mengangkat seorang laki-laki (sebagai pemimpin) 
dalam sebuah pasukan perang, maka ia menjadi imam 
bagi teman-temannya dalam Shalat dan ia selalu 
menutup bacaannya dengan membaca surat Qul 
Huwallaahu Ahad. Ketika kembali; maka mereka 
menceritakan hal itu kepada Rasulullah . Kemudian 
beliau bersabda: “Tanyakanlah kepadanya: mengapa 
dia melakukan hal itu?” Maka mereka pun bertanya 
kepadanya, lalu ia menjawab: Karena surat tersebut 
berisi tentang sifat Ar-Rahman , sehingga aku suka 
membacanya. Maka Rasulullah  bersabda: 
“Kabarkanlah kepadanya bahwa Allah Ta’aalaa 
mencintainya.” 
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Faedah-Faedah: 

1. Bolehnya mengakhiri setiap bacaan Al-Qur-an 
dalam shalat dengan surat Al-Ikhlash. 

2. Bolehnya terus-menerus mengulang-ulang surat 
tertentu dalam shalat. 

3. Keutamaan surat Al-Ikhlash; karena dengan 
mencintainya maka akan mendatangkan kecintaan 
Allah. 

: اذٍ ـمُعَ ـالَ لِ ـقَ  يَّ ـب ِـنَّ ـأَنَّ ال:  رٍ ـابِ جَ  نْ عَ  - ١١٤

!  ]  ،r  q  p  os  ]  ــــتَ بِ ـيْ ـلَّ ـ صَ وْلاَ ـلَ ـفَ ((

  "#Z،  [  h     g  f  iZهُ يُصَلِّيْ ـإِنَّ ــفَ  ؟ 

 ))ةِ ـاجَ ـحَ ـوَذُو الْ  ،فُ ـيْ ـعِ ــوَالضَّ  ،رُ ـوَراَءَكَ الْكَبِيْ 

114. Dari Jabir , bahwa Nabi  bersabda kepada 
Mu’adz: “Mengapa (ketika menjadi imam) engkau 
tidak Shalat dengan membaca surat Sabbihisma 
Rabbikal A’laa atau surat Wasyamsi Wadhuhaahaa 
atau surat Wallaili Idza Yaghsyaa? Karena 
sesungguhnya yang Shalat di belakangmu ada orang 
tua, lemah dan memiliki keperluan.” 

Faedah-Faedah: 

1. Disyari’atkan dalam shalat ‘isya untuk membaca 
surat Al-A’la, Asy-Syams, Al-Lail, dan semisalnya. 

2. Disyari’atkan bagi imam untuk memperhatikan 
keadaan para makmum; sehingga tidak memperpanjang 
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bacaan yang bisa menyusahkan mereka. 

  Z%     !       "  #  $ ]ـــرِ بِ ـهْ ــجَ ـكِ الْ رْ ــتَ  :ابُ ـبَ 

Bab: Tidak Mengeraskan Bismillaahir 
Rahmaanir Rahiim 

Bab ini berisi sebuah hadits yang menunjukkan 
bahwa yang sunnah adalah: tidak mengeraskan bacaan 
Bismillaahir Rahmaanir Rahiim walaupun dalam shalat 
yang bacaannya jahr (dikeraskan).

 

 بـَاوَأَ  يَّ ـب ِـنَّ ـأَنَّ ال،  كٍ الِ مَ  نِ بْ  سِ نَ أَ  نْ عَ  - ١١٥

ــــفْ ــا يَ وْ ـانُ ـكَ :  رَ ـمَ ـبَكْرٍ وَعُ  &   ]ــــــةَ بِ لاَ ــنَ الصَّ وْ ــحُ ــتِ ــتَ

  )  (  '   *Z  

115. Dari Anas bin Malik , bahwa Nabi , Abu 
Bakar dan ‘Umar : mereka membuka bacaan Shalat 
dengan Alhamdulillaahi Rabbil ‘Aalamiin. 

انَ، ـمَ ـثْ ــوَعُ  ،رَ ـمَ ـبَكْرٍ وَعُ  يْ ـيْتُ مَعَ أبَِ ــلَّ ــصَ : ةٍ ــروَِايَ  يْ ـوَفِ 

هُمْ يَ ـدًا مِ ــعْ أَحَ ـمَ ــفَـلَمْ أَسْ    #  $  !       " ] :رَأُ ــقْ ـنـْ

%Z  

Dalam suatu riwayat: Saya shalat bersama Abu 
Bakar, ‘Umar dan ‘Utsman: saya tidak mendengar 
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seorang pun dari mereka membaca Bismillaahir 
Rahmaanir Rahiim. 

رَ ـمَ ـرٍ وَعُ ـكْ ـبَ  يْ ـوَأبَِ   يِّ ـب ِـنَّ ـيْتُ خَلْفَ الـلَّ ـصَ : لِمٍ ـسْ مُ ـلِ وَ 

&   ]ـــ ب ـِ الصَّـلاَةَ  نَ وْ ـحُ ـتِ ــفْ ـتَ ـــــسْ ـا يَ وْ ـفَكَانُ ؛ مَانَ ـث ْـوَعُ 

  )  (  '   *Z ، َنَ رُوْ ـذْكُ ـ يَ لا[  #  "       !

$  %Z   ِآخِرهَِا يْ ـ فِ رَاءَةٍ وَلاَ ــأوََّلِ قِ  يْ ـف. 

Dalam riwayat Muslim: Saya shalat di belakang 
Nabi , Abu Bakar, ‘Umar dan ‘Utsman : mereka 
membuka bacaan Shalat dengan Alhamdulillaah Rabbil 
‘Aalamiin, tanpa menyebut Bismillaahir Rahmaanir 
Rahiim baik di awal bacaan ataupun di akhirnya. 

Faedah: Disyari’atkan untuk tidak mengeraskan 
bacaan Bismillaahir Rahmaanir Rahiim walaupun 
dalam shalat yang bacaannya jahr (dikeraskan), 
sehingga dibaca pelan di awal membaca surat Al-
Fatihah, demikian juga di awal surat yang dibaca 
setelah surat Al-Fatihah. 

 وِ ـهْ ــدِ السَّ وْ ـجُ ـسُ  :ابُ ـبَ 

Bab: Sujud Sahwi 

Sjud sahwi adalah: sujud dua kali yang dilakukan 
oleh orang yang shalat sebagai penambal dari kelupaan 
yang terjadi dalam shalatnya; berupa: penambahan, 
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pengurangan atau keraguan.
 

 ، ةَ ر َـيْ ر َـهُ  يْ ـبِ أَ  نْ عَ  ،نَ ـيْ ر ِـي ْـسِ  نِ بْ  دِ مَّ حَ ـمُ  نْ عَ  - ١١٦

- يِّ ـشِ ـعَ ـالْ  يِ ـتَ لاَ ـدَى صَ ـحْ إِ   لُ اللهِ وْ ـنَا رَسُ ــلَّى بِ ـصَ  :الَ قَ 

 -اـتُ أنََ ـيْ ــسِ ـكِنْ نَ وَلٰ  ،رَةَ ـرَيْ ـهُ  وْ ـمَّاهَا أبَُ ــوَسَ : نَ ـيْ ر ِـي ْـسِ قاَلَ ابْنُ 

ةٍ ـبَ ـــشَ ـى خَ ـلَ قَامَ إِ ـفَ  ،مَ ـلَّ ـمَّ سَ ـنِ، ثُ ـي ْـت َـعَ ـنَا ركَْ ـفَصَلَّى بِ  :قاَلَ 

هَا كَ ـل َـأَ عَ ـكَ ــاتَّ ـ، فَ دِ ـجِ ــسْ ـمَ ـي الْ ـةٍ فِ ـضَ رُوْ ـعْ ـمَ   ،انُ ـبَ ـــضْ ـهُ غَ ــأنََّ ـيـْ

، هِ ـعِ ـابِ ــنَ أَصَ  ـْكَ بيَــبَّ ـــرَى، وَشَ ـسْ ـي ُـلَى الْ ـى عَ ـن َـمْ ـيُ ــدَهُ الْ ـعَ يَ ـوَوَضَ 

: اوْ ـالُ ـقَ ـفَ  ،دِ ـجِ ـسْ ـمَ ـوَابِ الْ ــــأبَْ  رَعَانُ مِنْ ــــتِ السَّ ـرَجَ ـــوَخَ 

ــصِ ـقُ  ا أَنْ ـابَ ـهَ ـرُ فَ ـمَ ـرٍ وَعُ ـكْ ـبَ  وْ ــوْمِ أبَُ ــقَ ـي الْ ـوَفِ  ،ةُ لاَ ـــرَتِ الصَّ ـ

 ذُوْ : هُ ــالُ لَ ـقَ ـلٌ، يُ وْ ـهِ طُ ــدَيْ ـيَ  يْ ـلٌ فِ ــوْمِ رَجُ ـقَ ـي الْ ـوَفِ  ،اهُ ـمَ ـلِّ ـكَ ـيُ 

ةُ؟ لاَ ـرَتِ الصَّ ـــصُ ـقَ تَ أمَْ يْ ــسِ ـلَ اللهِ، أنََ ياَ رَسُوْ : قاَلَ ، نِ ـدَيْ ـيَ ــالْ 

ــصَ ـقْ ـمْ تُ ـسَ وَلَ ـمْ أنَْ ـلَ ((: قاَلَ  لُ ذُو وْ ـقُ ـمَا يَ ـأَكَ ((: فَـقَالَ  ))رْ ـ

مَ فَ ـقَ ـت َـفَ  ،مْ ـعَ ـنَ : اقَالوُْ فـَ ))؟نِ ـدَيْ ـي َـالْ  لَّمَ، ـمَّ سَ ـثُ  ،رَكَ ــصَلَّى مَا تَ ـدَّ

مَّ رَفَعَ رأَْسَهُ ـثُ  ،وَلَ ـأوَْ أَطْ  دِهِ وْ ـجُ ـلَ سُ ـثْ ــدَ مِ ـجَ ـرَ وَسَ ـبَّ ــمَّ كَ ـثُ 

مَّ رَفَعَ ـثُ ، وَلَ ـدِهِ أوَْ أَطْ وْ ـجُ ـلَ سُ ـثْ ــدَ مِ ـجَ ـرَ وَسَ ـبَّ ــمَّ كَ ـرَ، ثُ ـبَّ ــكَ فـَ

ـــنُ ــفَ : مَّ سَلَّمَ؟ قاَلَ ـثُ  :هُ وْ ـألَُ ـمَا سَ ــــربَُّ ـــفَ  .رَ ـبَّ ــرأَْسَهُ وكََ  أنََّ  :ئْتُ ـــــبِّ ـ
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 .مَّ سَلَّمَ ـثُ : الَ ـنٍ قَ ـي ْـصَ ـنَ حُ عِمْرَانَ بْ 

116. Dari Muhammad bin Sirin, dari Abu Hurairah 
 ia berkata: Rasulullah  shalat mengimami kami 
pada salah satu Shalat siang (Zhuhur atau ‘Ashar) -Ibnu 
Sirin mengatakan: Abu Hurairah menyebutkan nama 
Shalat tersebut namun aku lupa-. Abu Hurairah berkata: 
Beliau mengimami kami dua raka’at lalu salam. 
Kemudian beliau bangkit menuju sebuah tiang yang 
ada di dalam masjid lalu beliau bersandar padanya 
seakan-akan beliau sedang marah. Dan beliau 
meletakkan tangan kanan di atas tangan kiri dan 
menyilangkan jari-jemari beliau. Maka keluarlah 
beberapa orang yang tergesa-gesa keluar melalui pintu-
pintu masjid sambil mengatakan: Shalat telah diqashar. 
Dan di antara jama’ah Shalat tersebut ada Abu Bakar 
dan ‘Umar, namun keduanya segan menanyakan hal itu 
kepada beliau. Dan di antara mereka ada seorang laki-
laki yang kedua tangannya panjang sehingga dia biasa 
dipanggil Dzul Yadain. Lalu ia bertanya: Wahai 
Rasulullah, apakah anda lupa atau memang Shalatnya 
diqashar? Beliau menjawab: “Aku tidak lupa dan 
Shalatnya tidak diqashar.” Kemudian beliau bertanya 
kepada para shahabat: “Apakah benar yang 
dikatakan Dzul Yadain?” Mereka menjawab: Benar. 
Kemudian beliau maju, lalu melengkapi raka’at Shalat 
yang tertinggal, lalu beliau salam. Kemudian beliau 
bertakbir dan sujud seperti sujud yang biasa dikerjakan 
atau lebih panjang, lalu beliau mengangkat kepalanya 
dan bertakbir. Kemudian beliau kembali bertakbir dan 
sujud seperti sujud yang biasa dikerjakan atau lebih 
panjang lalu beliau mengangkat kepalanya dan 



123 

 

bertakbir. Orang-orang bertanya kepada Ibnu Sirin: 
Apakah kemudian beliau salam? Ia menjawab: Aku 
diberitahu bahwa ‘Imran bin Hushain berkata: 
Kemudian beliau salam. 

Faedah-Faedah: 

1. Disyari’atkannya sujud sahwi, dan sujud sahwi 
ini adalah dua kali sujud. 

2. Disyari’atkannya takbir ketika sujud sahwi 
seperti sujud dalam shalat. 

3. Orang yang salam dan lupa bahwa shalatnya 
belum sempurna; maka sujud sahwinya adalah setelah 
salam, dimana dia bertakbir ketika sujud dan bangun 
darinya, kemudian salam. 

4. Setelah sujud sahwi; maka tidak disyari’atkan 
tasyahhud lagi. 

وكََانَ مِنْ -    عَنْ عَـبْدِ اللهِ بـْنِ بـُحَـيْـنـَةَ  - ١١٧

 ،الظُّهْرَ  هِمُ ـى بِ ـلَّ ــصَ  يَّ ـب ِـنَّ ـالأَنَّ  ،-  يِّ ـب ِـنَّ ـالأَصْحَابِ 

اسُ ـنَّ ـامَ الـقَ ـفَ  ،سْ ـل ِـجْ ـمْ يَ ـنِ، وَلَ ـيْ ــيَ ـــلَ وْ نِ الأُْ ـي ْـتَ ـــعَ ـــرَّكْ ــي الـقَامَ فِ ـفَ 

 رَ ــبَّ ـــكَ   :مَهُ يْ ــلِ ــسْ ـاسُ تَ ـنَّ ـرَ الـظَ ـتَ ــةَ، وَانْ لاَ ــضَى الصَّ ـذَا قَ ى إِ ـتَّ ـهُ، حَ ـعَ ـمَ 

ــنِ قَ ـيْ ــدَتَ ـجْ ــدَ سَ ـجَ ــسَ ـفَ ، سٌ ـالِ ـوَ جَ ـوَهُ   .مَ ـلَّ ـمَّ سَ ـثُ  ،مَ ـلِّ ــسَ ـلَ أنَْ يُ ـبْ ـ

117. Dari ‘Abdullah bin Buhainah  -dan ia 
termasuk shahabat Nabi -, bahwa Nabi  mengimami 
mereka Shalat Zhuhur, dan beliau langsung berdiri 
setelah mengerjakan dua raka’at pertama dan tidak 
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duduk. Maka orang-orang pun ikut berdiri bersama 
beliau, hingga ketika beliau menyelesaikan Shalat dan 
orang-orang menunggu beliau salam; beliau bertakbir 
ketika sedang duduk, lalu beliau sujud dua kali sebelum 
salam, lalu beliau salam. 

Faedah-Faedah: 

1. Orang yang lupa tasyahhud awal; maka sujud 
sahwinya adalah sebelum salam. 

2. Hadits ini sebagai dalil bahwa tasyahhud awal 
adalah kewajiban shalat dan bukan rukun; karena 
tasyahhud awal bisa gugur ketika lupa dan bisa 
ditambal dengan sujud sahwi. 

 يْ لِّ ـصَ مُ يِ الْ دَ ـنَ يَ ـي ْـرِ بَ وْ رُ ـمُ الْ  :ابُ ـبَ 

Bab: Lewat Di Hadapan 

Orang Yang Sedang Shalat 

Tidak dibolehkan lewat di antara: seorang yang 
sedang shalat dengan sutrah (pembatas) yang ada di 
depannya, dan dibolehkan lewat di depan (setelah) 
sutrahnya. 

ـةِ  - ١١٨ ـمَّ عَنْ أبَـِيْ جُـهَـيْمِ بْنِ الـْحَارِثِ بْنِ الصِّ

لَوْ يَـعْلَمُ ((: لُ اللهِ قاَلَ رَسُوْ : قَالَ ، الأْنَـْصَـاريِِّ 

؛ ]مِ ـثْ الإِْ مِـنَ [اذَا عَلَيْهِ ـمَ  يْ ـالْمُصَلِّ  نَ يَدَيِ ـالْمَارُّ بَـيْ 

نَ ـيْ ـرَّ بَ ـمُ ـأَنْ يَ  نْ ـهُ مِ ـلَ  رٌ ـيْ ـنَ خَ ـي ْـعِ ـفَ أَرْبَ ـقِ ـأَنْ يَ  ،انَ ـكَ ـلَ 
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 ))هِ ـدَيْ ـيَ 

118. Dari Abu Juhaim bin Al-Harits bin Ash-
Shimmah Al-Anshari , ia berkata: Rasulullah  
bersabda: “Seandainya orang yang lewat di hadapan 
orang yang sedang Shalat itu mengetahui [dosa] 
perbuatannya itu; maka berdiri selama empat 
puluh adalah lebih baik baginya daripada lewat di 
hadapan orang yang sedang Shalat tersebut.” 

ا ا أوَْ شَــهْرً يَـوْمًــ نَ ـيْـــعِ ـالَ أرَْبَ ـقـَـ  أدَْريِْ لاَ : رِ ـضْـــنَّ ـو الـقـَـالَ أبَـُـ

 .ةً ـنَ ــأوَْ سَ 

Abu Nadhr berkata: Saya tidak mengetahui apakah 
beliau mengatakan empat puluh hari, bulan, atau tahun. 

Faedah: Diharamkan lewat di hadapan orang yang 
sedang shalat dan ancaman keras bagi orang yang 
melakukannya. 

تُ ـعْــمِ ـسَ : ، قـَـالَ عَنْ أبَـِيْ سَـعِـيْدٍ الـْخُــدْريِِّ  -١١٩

رُهُ ـتـُـــسْ ـيْءٍ يَ ـى شَــلـَذَا صَلَّى أَحَدكُُمْ إِ إِ ((: لُ يَـقُوْ  يَّ ـب ِـنَّ ــال

 ،هِ فَـلْيَدْفَـعْـهُ ـدَيـْـنَ يَ ـيْــازَ بَ ـتـَـجْ ـنَّاسِ، فـَأَراَدَ أَحَـدٌ أَنْ يَ ـالـ مِنَ 

 ))مَا هُوَ شَيْطاَنٌ ـإِنَّ ـفَ  ،ى فَـلْيُـقَاتلِْهُ ـفإَِنْ أَبَ 

119. Dari Abu Sa’id Al-Khudri , ia berkata: Saya 
mendengar Nabi  bersabda: “Jika salah seorang dari 
kalian shalat menghadap ke sebuah sutrah 
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(pembatas) yang membatasinya dari orang yang 
lewat, kemudian ada seseorang yang hendak lewat 
di hadapannya; maka hendaklah ia menahannya. 
Jika ia tidak mau berhenti; maka hendaklah ia 
menghadangnya dengan cara yang lebih keras; 
karena sesungguhnya ia adalah setan.” 

Faedah-Faedah: 

1. Disyari’atkan bagi orang yang shalat sendirian 
atau menjadi imam: untuk meletakkan sutrah 
(pembatas) di hadapannya. 

2. Jika seorang sudah meletakkan sutrah; maka 
disyari’atkan baginya untuk menahan orang yang ingin 
lewat antara dia dengan sutrahnya. 

ـــــنِ عَــــــبَّاسٍ  - ١٢٠ ـــــالَ  ،عَـــــنْ عَــــــبْدِ اللهِ بْ ــأقَْ : قَ ــــ بـَلْتُ ـ

ـــــراَكِ  ـــا عَلَــى حِــبً ـ ــــوْمَ ـا يَ ـوَأنَــَ، انٍ ـمَارٍ أتََ ـــئِ ـــــحْ زْتُ الاِْ ــــاهَ ـدْ نَ ـذٍ قَ  ،مَ لاَ ـتِ

، دَارٍ ـرِ جِــــــيْــــــى غَ ـلـَــــى إِ ـنًــــــمِ ـاسِ بِ ـنَّــــــالـبِ  يْ ـلـِّـــــصَ ـيُ   لُ اللهِ وَرَسُـــــوْ 

ـــدَيْ بَـعْــضِ الصَّ ــــنَ يَ ـيْـــرَرْتُ بَ ـمَــفـَ انَ ــــتَ الأَْ  لْتُ ـأرَْسَـــفَ  ،تُ ـزلَْـــن َـفَ  ،فِّ ـ

، فَـلَمْ يُ ـــي الصَّ ـلْتُ فِ ــوَدَخَ  ،عُ ـرْتَ ــتَ   .لِكَ عَلَيَّ أَحَدٌ نْكِرْ ذٰ ـفِّ

120. Dari ‘Abdullah bin ‘Abbas , ia berkata: Saya 
datang dengan mengendarai seekor keledai betina, dan 
saat itu aku hampir baligh, sementara Rasulullah  
sedang mengimami orang-orang Shalat di Mina tanpa 
menghadap ke dinding. Kemudian saya lewat di depan 
sebagian shaff, lalu saya turun dari keledai dan 
membiarkannya mencari makan, kemudian saya masuk 
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ke dalam shaff. Dan tidak ada seorang pun yang 
mengingkari perbuatanku tersebut. 

Faedah-Faedah: 

1. Jika shalat di tanah lapang; maka sutrah 
(pembatas) shalat Rasulullah  bukanlah dinding; akan 
tetapi sesuatu yang lain; seperti: tombak yang 
dipancangkan, dan semisalnya. 

2. Bolehnya lewat di hadapan shaff orang-orang 
yang shalat berjama’ah, karena sutrahnya imam 
merupakan sutrahnya para makmum. Oleh karena itulah 
tidak disyari’atkan bagi para makmum untuk 
meletakkan sutrah di hadapan mereka, dan dibolehkan 
bagi seseorang untuk lewat di hadapan mereka. 

دَيْ ـنَ يـَـيْــنْتُ أنَـَامُ بَ ـكُ : قَالَتْ  ، عَنْ عَائِشَةَ  -١٢١

 ،يْ ـزَنـِـمَ ـدَ غَ ـجَـــإِذَا سَ ـفـَ ،هِ ـتِ ــل َـبْ ــقِ  يْ ـيَ فِ لاَ ـوَرجِْ  ،لِ اللهِ وْ ـرَسُ 

ذٍ ـئِــــوْمَ ـتُ يَ وْ ـيـُــب ُـوَالْ . تُـهُمَاـــــطْ ــسَ ـامَ بَ ـإِذَا قـَـ، وَ يَّ ـلَــــتُ رجِْ ـضْـــبَ ــقَ ـفَ 

 .حُ ي ْـهَا مَصَابِ ي ـْـليَْسَ فِ 

121. Dari ‘Aisyah , ia berkata: Aku pernah tidur 
di hadapan Rasulullah  dan kedua kakiku berada di 
arah kiblat beliau. Jika beliau hendak sujud; maka 
beliau mencolek diriku sehingga aku pun melipat kedua 
kakiku, dan jika beliau berdiri; maka aku pun kembali 
meluruskannya. Dan pada saat itu rumah-rumah tidak 
ada lampunya. 

Faedah: Disebutkan dalam hadits riwayat Muslim 
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(no. 510) bahwa lewatnya perempuan bisa memutuskan 
shalat seseorang, maka hadits ‘Aisyah ini dijadikan 
dalil bahwa perempuan tidak memutuskan shalat. Akan 
tetapi duduk atau tidur di hadapan orang yang sedang 
shalat tidaklah sama dengan lewat di hadapannya; 
sehingga tidak bisa berdalil dengan hadits ini bahwa 
lewatnya perempuan tidak memutuskan shalat. 

 عٌ ـامِ ـابٌ جَ ـبَ 

Bab Jami’ 

Bab ini merupakan bab jami’ (yang mengumpulkan) 
hadits-hadits yang berisi tema yang bermacam-macam 
dari Kitab Shalat, tidak dikhususkan satu tema saja. 

 ،نـْصَــــــاريِِّ قـَــــتَادَةَ بــْـــنِ ربِـْـعـِــــيٍّ الأَْ عَــــنْ أبَــِــــيْ  -١٢٢

 فـَلاَ  ؛الْمَسْـجِدَ  ذَا دَخَلَ أَحَدكُُمُ إِ ((:  يُّ ـب ِـنَّ ــال قـَالَ : قـَالَ 

 ))نِ ـي ْـت َـعَ ـيَ ركَْ ـسْ حَتىَّ يُصَلِّ ـلِ ـجْ ـيَ 

122. Dari Abu Qotadah bin Rib’i Al-Anshari , ia 
berkata: Nabi  bersabda: “Jika salah seorang dari 
kalian masuk masjid; maka hendaklah ia tidak 
duduk hingga mengerjakan Shalat dua raka’at.” 

Faedah: 

1. Disyari’atkan bagi orang yang masuk masjid 
untuk shalat dua raka’at, dan shalat ini dinamakan 
dengan shalat Tahiyyatul Masjid. 

2. Hukum shalat Tahiyyatul Masjid adalah sunnah 
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mu-akkadah (ditekankan), dan sebagian ulama 
berpendapat wajib. 

ـــكُ : ، قــَالَ عَــنْ زيَــْـدِ بْــنِ أرَْقــَمَ  -١٢٣ ي ـلَّمُ فِـــكَـــتَ ــنَّا نَ ـ

ي ـهِ فِــــــبِــــــنْ ــى جَ ـلــَـــهُ وَهُـــــوَ إِ ـبَــــــاحِ ـلُ صَ ـرَّجُــــــمُ الـلِّــــــكَ ـةِ، يُ الصَّـــــلاَ 

أمُِرْنـَا فَ  Z(&  '   )  ...] ةِ، حَتىَّ نَـزَلَتْ لاَ ـالصَّ 

 .مِ الْكَلاَ  نَا عَنِ ـي ْـهِ ـوَنُ  ،تِ باِلسُّكُوْ 

123. Dari Zaid bin Arqam , ia berkata: Dahulu 
Kami diperbolehkan berbicara dalam Shalat; seseorang 
bisa berbicara dengan kawannya yang ada di 
sampingnya ketika sedang Shalat. Hingga turun ayat 
“…dan laksanakanlah (Shalat) karena Allah dengan 
khusyu’.” (QS. Al-Baqarah: 238) Maka kami pun 
diperintahkan untuk diam dan dilarang berbicara. 

Faedah: Awalnya berbicara dalam shalat adalah 
dibolehkan, kemudian hukum boleh ini dimansukh 
(dihapus) dan beruabah menjadi haram, bahkan 
membatalkan shalat; kecuali bagi yang lupa atau tidak 
tahu; maka shalatnya tidak batal. 

 رَةَ ـــرَيْ ـهُ  يْ ـأبَـِوَ  عَـنْ عَــبْدِ اللهِ بـْنِ عُمَـرَ  - ١٢٥، ١٢٤

،  ْلِ اللهِ رَسُـــــوْ عَـــــن  ُــالََ أنََّــــــه رُّ ـحَــــــدَّ الْ ـتَـــــــإِذَا اشْ (( :قــَــ

ةَ الْ ــــــإِنَّ شِ ـةِ، فــَــلاَ ــــــصَّ ـنِ الـا عَــــردُِوْ ـأبَْــــــفَ  ــــيْحِ ـحَـــــدَّ رِّ مِــــنْ فَـ

 ))مَ ـنَّ ـهَ ـجَ 
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124-125. Dari ‘Abdullah bin ‘Umar  dan Abu 
Hurairah , bahwa Rasulullah  bersabda: “Jika 
cuaca sangat panas; maka tundalah Shalat sehingga 
agak dingin, karena sesungguhnya panas yang 
sangat adalah berasal dari hembusan neraka 
Jahanam.” 

Faedah: Disukai untuk menunda shalat zhuhur 
sampai hawa panas hilang (menjadi dingin). 

 :قـَالَ   يِّ ـبِــنَّ ــالعَــنِ  ، كٍ الـِمَ  نِ بْ  سِ نَ أَ  نْ عَ  -١٢٦

ا ـهَــارةََ لَ ـفَّــ كَ لاَ وَ ا، ـهَـرَ ـذَا ذكََ ا إِ ـهَ ـةً فَـلْيُصَلِّ مَنْ نَسِيَ صَلاَ ((

 ))2Z/  0  1  ...] . لِكَ  ذٰ لاَّ إِ 

126. Dari Anas bin Malik , ia berkata: dari Nabi 
 beliau bersabda: “Barangsiapa lupa melaksanakan 
Shalat; maka Shalatlah saat teringat, tidak ada 
kaffarah (penebus) baginya kecuali itu…dan 
laksanakanlah Shalat untuk mengingat-Ku.” (QS. 
Thaha: 14).” 

هَاـامَ عَــــــــيَ صَـــــــلاَةً أَوْ نــَــــــسِــــــــمَـــــــنْ نَ ((: وَلـِمُـسْـلـِــــــمٍ   ؛نـْ

 ))ارَهَ ـهَا إِذَا ذكََ ـي َـأَنْ يُصَلِّ  :فَكَفَّارتَُـهَا

Dalam riwayat Muslim: “Barangsiapa lupa 
melaksanakan Shalat atau tertidur dari 
melaksanakannya; maka kaffarah (penebus) dari 
hal itu adalah: hendaknya ia melaksanakannya saat 
ingat.” 
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Faedah: Wajibnya meng-qadha’ shalat bagi orang 
yang lupa atau tertidur. Dan makna qadha’ adalah: 
mengerjakan ibadah setelah terlewat waktunya. 

 بَلٍ ـأَنَّ مُعَاذَ بـْنَ جَـ، عَنْ جَابـِرِ بْنِ عَـبْـدِ اللهِ  -١٢٧

  لِ اللهِ مَــــعَ رَسُــــوْ  يْ ـكَــــانَ يُصَلـِّـــ  ْمَّ ـثـُـــ ،خِــــرَةِ عِشَــــاءَ الآ

 .ةَ لاَ ـكَ الصَّ ـل ْـهِمْ تِ ـبِ  يْ ـل ِّـصَ ـي ُـى قَـوْمِهِ، فَ ـلَ عُ إِ ـرْجِ ـيَ 

127. Dari Jabir bin ‘Abdullah , bahwa Mu’adz bin 
Jabal   mengerjakan Shalat ‘Isya bersama Rasulullah 
, kemudian ia kembali ke tempat kaumnya, lalu 
mengimami mereka Shalat (‘Isya) tersebut. 
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Faedah-Faedah: 

1. Bolehnya orang yang shalat sunnah untuk 
bermakmum kepada orang yang shalat wajib. Karena 
Mu’adz bin Jabal  shalat wajib bersama Rasulullah , 
kemudian pulang ke kaumnya dan mengulang shalat 
tersebut sebagai imam bagi mereka. Maka shalat yang 
diulang oleh Mu’adz  tersebut merupakan shalat 
sunnah baginya dan shalat wajib bagi kaumnya. 

2. Bolehnya mengulang shalat untuk alasan yang 
benar; seperti: orang yang shalat di rumah kemudian 
pergi ke masjid dan mendapati shalat jama’ah; maka 
dia mengulang shalatnya -sebagaimana disebutkan 
dalam sebagian hadits-, atau seorang imam shalat yang 
shalat berjama’ah di tempat lain kemudian pulang ke 
masjidnya dan menjadi imam -sebagaimana dilakukan 
oleh Mu’adz -. 

 يْ ـلِّــــصَ ـنَّا نُ ـــــكُ : قــَـالَ  ، كٍ الــِـمَ  نِ بــْـ سِ نــَـأَ  نْ عَـــ -١٢٨

ةِ الْ ــــــشِ  يْ ـفـِــ لِ اللهِ وْ ـعَ رَسُــــمَـــ عْ ـطِـــــتَ ــسْ ـمْ يَ ـإِذَا لـَـــفـَــ ،رِّ ــــــحَ ـدَّ

ـــــــمَ ـدُناَ أَنْ يُ ـأَحَــــــ ـــــــهَ ـب ْـنَ جَ ـكِّ  ،هُ ـوْبــَـــــطَ ثَ ـسَـــــــبَ  :رْضِ هُ مِــــــنَ الأَْ ـتَ

 .هِ ـي ْـل َـدَ عَ ـجَ ــسَ ـفَ 

128. Dari Anas bin Malik , ia berkata: Kami 
Shalat bersama Rasulullah  ketika cuaca sangat panas. 
Jika salah seorang dari kami tidak sanggup 
menempelkan keningnya ke tanah secara langsung; 
maka ia menghamparkan bajunya, lalu ia sujud di 
atasnya. 



133 

 

Faedah: Dibolehkan bagi orang yang shalat untuk 
sujud di atas kain bajunya -yang dia pakai- jika 
dibutuhkan. 

ـــــرَيْ ـهُ  يْ ـعَــــنْ أبَــِــ -١٢٩ ـــــقَ : الَ ـقــَــ ، رَةَ ـ ـــــالَ رَسُ ـ لُ اللهِ وْ ـ

 :)) َـــ  يُصَـــلِّيْ لا ــــأَحَ ــــوْبِ الْ ـثَّــــي الـدكُُمْ فِ ــــوَاحِ يْسَ ـدِ، لَ

 ))يْءٌ ـهُ شَ ـن ْـهِ مِ ـقِ ـاتِ ـعَلَى عَ 

129. Dari Abu Hurairah , ia berkata: Rasulullah  
bersabda: “Tidaklah salah seorang dari kalian shalat 
dengan hanya menggunakan satu kain tanpa ada 
sesuatu yang menutupi pundaknya.” 

Faedah: Seorang yang shalat hendaknya berada 
dalam keadaan yang terbaik, oleh karena itu Nabi  
melarangnya dari shalat dengan pakaian yang tidak 
menutup bagian atas badannya. Maka, hendaknya 
kedua pundak orang yang shalat: tidak terbuka. 

ــــدِ اللهِ  - ١٣٠ ـــنِ عَـبْ ــــرِ بْ ــــنَّ ــالعَـــنِ  ،عَـــنْ جَابِ ،  يِّ ـبِ

ــهُ  ــــــ((: قــَــــالَ  أنََّـــــ ـــــــتَ ــعْ ـي َـلْ ـفَ  ؛لاً ـمًا أَوْ بَصَــــــوْ ـلَ ثــُـــــنْ أَكَـــــــمَ نَا ـزلِْ

دْرٍ ـقِـــيَ بِ ـوَأتُـِـ ))هِ ـتِـــي ْـبَ  يْ ـدْ فِـــعُـــقْ ـي َـوَلْ ، اـدَنـَــجِ ـسْ ـزِلْ مَ ـتَــــعْ ـي َـلْ وَ 

ـــــفِ  ـــــضَـــــهِ خُ ـيْ ـــــوَجَـــــلٍ، فَ وْ ــــــقُ ـنْ بُ ـرَاتٌ مِ ـــــدَ لَ  ،أَلَ ــــــحًا، فَسَ ـهَا ريِْ

ـــأُخْ ــفَ  ـــبِ ــ ـِرَ ب ــنَ الْ ي ـْـمَا فِ ـــب ُـهَا مِ ــوْ ـقُ ــ ))اـهَــوْ ــرّبُِ ـــقَ ((: قَالَ ـلِ، فَ ى ـإلَِ

ــــحَ ــضِ أَصْ ـعْــــبَ  ــــابِ ــــكَ   ؛لَمَّا رَآهُ ـهِ، فَ ـــالَ ـرهَِ أَكْــــ ــــكُ ((: لَهَا، قَ  !لْ ـ
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 ))يْ ـاجِ ـنَ ــ تُ نْ لاَ ـمَ  يْ ـاجِ ـأنَُ  يْ ـإِنِّ ــفَ 

130. Dari Jabir bin ‘Abdullah , dari Nabi , 
bahwa beliau bersabda: “Barangsiapa makan bawang 
putih atau bawang merah; maka hendaklah ia 
menjauhi kami dan hendaklah ia menjauhi masjid 
kami, dan hendaklah ia berdiam diri di rumahnya.” 
Beliau pernah disuguhi sebuah periuk yang berisi 
sayur-sayuran hijau, lalu beliau mencium bau dari 
sayuran tersebut. Maka beliau bertanya tentangnya, dan 
beliau diberi tahu tentang sayur-sayuran tersebut, maka 
beliau bersabda: “Dekatkanlah!” kepada sebagian 
Shahabat beliau. Ketika beliau melihat sayuran 
tersebut; maka beliau tidak suka memakannya, dan 
beliau bersabda: “Makanlah, karena sesungguhnya 
aku bermunajat dengan (Jibril) yang kalian tidak 
bermunajat dengannya.” 

Faedah: Orang yang makan bawang putih atau 
bawang merah diperintahkan untuk meninggalkan 
masjid dan orang-orang yang shalat berjama’ah. 

ــــابِ ـعَـــنْ جَ  -١٣١ مَـــنْ ((: قــَـالَ ،  يِّ ـبِــــنَّ ــالعَـــنِ ،  رٍ ـ

ـــكُ ـالْ مَ وَ وْ ـثُّـــالوَ الْبَصَــلَ  أَكَــلَ  ــلاَ  ؛رَّاثَ ـ ــفَ نَّ مَسْــجِدَناَ، ـ يَـقْرَبَ

 ))مَ آدَ  ـوْ ن ُـهُ بَ ـن ْـأَذَّى مِ ــتَ ـمَّا يَ ـأَذَّى مِ ـت َـئِكَةَ تَ مَلاَ ـفإَِنَّ الْ 

131. Dari Jabir , dari Nabi , beliau bersabda: 
“Barangsiapa makan bawang putih, bawang merah, 
dan daun bawang; maka janganlah ia mendekati 
masjid kami. Karena sesungguhnya para malaikat 
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merasa terganggu dari apa-apa yang manusia 
terganggu karenanya.” 

Faedah-Faedah: 

1. Orang yang makan bawang putih, bawang merah 
atau daun bawang: dilarang dari mendekati masjid dan 
orang-orang yang shalat berjama’ah. 

2. Hikmah dilarangnya orang yang makan bawang 
putih, bawang merah atau daun bawang dari mendekati 
masjid adalah: agar tidak mengganggu para malaikat 
dan orang-orang yang shalat. 

 دِ ـهُّ ــشَ ــتَّ ـال :ابُ ـبَ 

Bab: Tasyahhud 

Tasyahhud dalam shalat adalah: ucapan “At-
Tahiyyaatu Lillaah Wash Shalawaatu Wath 
Thayyibaat...” dan seterusnya. 

 يْ ـنـِـمَ ـلَّ ـعَ : قـَالَ  ،دٍ وْ ـعُـــسْ ـنِ مَ ـدِ اللهِ بـْـبْ ــعَ  نْ ـعَ  -١٣٢

 يْ ـنـِـمُ ـلِّ ـعَ ـمَا يُ ـكَ   -هِ ـي ْـفَّ ــنَ كَ ـي ْـبَ  يْ فِّ ـكَ -دَ ـهُّ ــشَ ـتَّ ــال لُ اللهِ وْ ـرَسُ 

ـــــ ــــــحِ ـتَّ ـال((: رْآنِ ـقُــــــالْ  رةََ مِـــــنَ وْ ـالسُّ ــــــ ـــــلّٰ ـيَّاتُ لِ  ،لَوَاتُ ـهِ، وَالصَّ

ـــــيِّ ـــوَالطَّ  ــــلاَ ــ مَةُ اللهِ ـوَرحَْــــ يُّ ـبِـــــنَّ ــالمُ عَلَيْــــكَ أَيُّـهَــــا بَاتُ، السَّ

ــُــركََ ـوَبَ  ـــ ،هُ ـات ـــادِ اللهِ الصَّ لاَ ـالسَّ ـــى عِبَ ـــا وَعَلَ نَ ــــالِ ـمُ عَلَيـْ  ،نَ ـحِيْ

دُهُ ـبْـــــا عَ مَّدً ـحَـــــهَدُ أَنَّ مُ ـوَأَشْــــ ،اللهُ  لاَّ هَ إِ لٰــــ إِ هَدُ أَنْ لاَ ـأَشْــــ
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 ))هُ ـلُ وْ ـوَرَسُ 

132. Dari ‘Abdullah bin Mas’ud  ia berkata: 
Rasulullah  mengajarkan kepadaku bacaan Tasyahhud 
-telapak tanganku berada di antara kedua telapak tangan 
beliau- sebagaimana beliau mengajarkan kepadaku 
surat dari Al-Qur’an: “Semua tahiyyah (kesejahtera-
an, kerajaan dan kekekalan), semua do’a (untuk 
mengagungkan Allah), dan seluruh thayyibah 
(perkataan yang baik dan amal shalih) hanyalah 
milik Allah. Semoga kesejahteraan (penjagaan dari 
Allah), rahmat dan keberkahan Allah dicurahkan 
kepadamu wahai Nabi. Semoga keselamatan 
dicurahkan kepada kami dan semua hamba-hamba 
Allah yang shalih. Aku bersaksi bahwa tidak ada 
sesembahan (yang berhak diibadahi) selain Allah, 
dan bahwa Muhammad adalah hamba dan rasul-
Nya.” 

عَــــدَ أَ إِ ((: ظٍ ـفْـــــلَ  يْ ـوَفِــــ لْيـَقُــــلْ  ؛ةِ لاَ ـلصَّــــلِ حَــــدكُُمْ ذَا قَـ : فَـ

عَلْـتُمْ كُمْ إِ ـإِنَّـــفَ ((: هِ ـيْـــوَفِ  ،رَهُ ـــوَذكََ  ...))هِ لّٰ ـيَّاتُ لِ ــحِ ــتَّ ــال ذَا فَـ

ـــالِحٍ فِــبْدٍ صَــلِّ عَــلَّمْتُمْ عَلَـى كُــفَـقَـدْ سَـ ،لـِكَ ذٰ  مَاءِ ـي السَّ

 ))رْضِ وَالأَْ 

Dalam suatu lafazh: “Jika salah seorang dari 
kalian duduk (tasyahhud) dalam Shalat; maka 
hendaklah ia membaca: Semua tahiyyah (kesejah-
teraan, kerajaan dan kekekalan) hanyalah milik 
Allah…” Dan di dalamnya (lafazh ini) beliau bersabda: 
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“Sesungguhnya jika kalian membacanya; maka 
sungguh, kalian telah memberikan do’a 
kesejahteraan bagi semua hamba shalih di langit 
dan di bumi.” 

 ))اءَ ـا شَ ـةِ مَ ـألََ ــسْ ـمَ ـالْ  نَ ـرْ مِ ـيَّ ــخَ ـت َـي َـلْ ـفَ (( :هِ ـيْ ــوَفِ 

Dan di dalamnya disebutkan: “Kemudian 
hendaklah ia memilih do’a yang ia kehendaki.” 

Faedah-Faedah: 

1. Wajibnya tasyahhud dalam shalat karena ada 
perintah dari Nabi , untuk tasyahhud akhir: termasuk 
rukun shalat dan untuk tasyahhud awal: termasuk 
kewajiban shalat. 

2. Dalam hadits-hadits disebutkan lafazh-lafazh 
tasyahhud lain; maka dibolehkan untuk membaca 
tasyahhud manapun yang shahih dari Nabi . 

3. Disyari’atkan untuk berdo’a setelah tasyahhud 
dan shalawat -yakni: sebelum salam-. 

4. Dalam riwayat Al-Bukhari terdapat penjelasan 
dari ‘Abdullah bin Mas’ud  bahwa bacaan: 
“Assalaamu ‘Alaika Ayyuhan Nabiyy” diucapkan 
ketika Nabi  masih hidup. Adapun setelah beliau 
wafat; maka para shahabat menggantinya dengan 
“Assalaamu ‘Alan Nabiyy”. 

ــنِ بـْـنِ أبَِ مٰ ـرَّحْـــدِ الـبْــــنْ عَ ـعَــ - ١٣٣ ــلَ  يْ ــ لَىــ   يْ ـنـِــيَ ــقِ ــلَ : قـَـالَ  ،يـْ

ــــنُ  ـــــعُجْ  كَعْــــبُ بْ ــــألاََ  :فَـقَــــالَ  ، رةََ ـ ــــ دِيْ ـ أهُْ ــدِيَّ ـكَ هَ ـلَ ـــ نَّ إِ ةً؟ ـ
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فَ ـيْـــنَا كَ ـمْــل ِـلَ اللهِ، قـَدْ عَ رَسُـوْ   ياَ: ناَـــل ْـقُ ـنَا، فَ ـي ْـل َـرجََ عَ ـخَ  يَّ ـب ِـنَّ ـال

 :الــُـــوْ قُـوْ ((: كَ؟ قــَـــالَ ـيْـــــــل َـعَ  يْ ـلِّـــــــصَ ـفَ نُ ـيْـــــــكَ ـفَ  ،كَ ـيْــــــل َـعَ  مُ ـلِّـــــــسَ ـنُ 

تَ ـيْــلَّ ـحَمَّدٍ، كَمَـا صَ ـوَعَلَـى آلِ مُـ ،دٍ ـمَّ ـحَ ـلِّ عَلَى مُ ـهُمَّ صَ اللّٰ 

ــنَّ إِ ،  مَ ي ْـرَاهِـــــبْ إِ آلِ  عَلَــــى ارِكْ عَلَــــى ـدٌ، وَبــَـــيْـــــجِ ـدٌ مَ ـيْـــــمِ ـكَ حَ ــــ

ـــــــحَ ـمُ  ــــــ ،دٍ ـمَّ ــــــى آلِ مُ ــــــا ـوَعَلَ ــتَ حَمَّدٍ، كَمَ ـــــ ــــــى بـَاركَْ آلِ  عَلَ

 ))دٌ ـي ْـجِ ـدٌ مَ ـي ْـمِ ـكَ حَ ــنَّ إِ ، مَ ي ْـرَاهِ ـبْ إِ 

133. Dari ‘Abdurrahman bin Abi Laila ia berkata: 
Saya bertemu dengan Ka’b bin ‘Ujrah  dan ia 
berkata: Maukah engkau aku beri hadiah? Sungguh, 
Nabi  keluar menemui kami, lalu kami bertanya: 
Wahai Rasulullah, Allah telah mengajarkan kepada 
kami bagaimana memberi salam kepada anda, maka 
bagaimana cara kami memberi shalawat kepada anda? 
Beliau menjawab: “Ucapkanlah: Ya Allah, 
berikanlah shalawat (pujian dari-Nya di sisi para 
malaikat-Nya -pent) untuk Muhammad dan 
keluarga Muhammad, sebagaimana Engkau telah 
memberikan shalawat untuk keluarga Ibrahim, 
sesungguhnya Engkau Maha Terpuji, Maha Mulia. 
Dan berikanlah berkah kepada Muhammad dan 
keluarga Muhammad, sebagaimana Engkau telah 
memberikan berkah kepada keluarga Ibrahim, 
sesungguhnya Engkau Maha Terpuji, Maha Mulia.” 

Faedah-Faedah: 
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1. Penyebutan salah satu lafazh shalawat dalam 
shalat. Dan dalam hadits-hadits disebutkan lafazh-
lafazh shalawat lain yang shahih dari Nabi , yang bisa 
dibaca dalam shalat -setelah tasyahhud-. 

2. Perintah Nabi  menunjukkan bahwa shalawat 
dalam shalat adalah wajib pada tasyahhud akhir dan 
juga tasyahhud awal. 

  لُ اللهِ وْ ـكَــانَ رَسُــ: قــَالَ  ، ةَ ر َـيْــر َـهُ  يْ ـبــِأَ  نْ عَــ -١٣٤

رِ، وَمِـنْ ـبْــقَ ـنْ عَذَابِ الْ ـكَ مِ ـذُ بِ وْ ـعُ أَ  يْ ـنِّ هُمَّ إِ اللّٰ ((: وْ ـدْعُـــيَ 

ـــ ــــتْ ــنْ فِ ـارِ، وَمِــــنَّــــذَابِ الـعَ ــــمَ ـةِ الْ ـنَ ــــيَا وَالْ ـحْ ـــنْ ـمَ مَاتِ، وَمِ

 ))الِ ـدَّجَّ ـحِ الـيْ ــسِ ـمَ ـةِ الْ ـن َـت ْـفِ 

134. Dari Abu Hurairah , ia berkata: Rasulullah  
biasa membaca do’a: “Ya Allah aku berlindung 
kepada-Mu dari adzab kubur, dari Neraka, dari 
fitnah hidup dan mati, dan dari fitnah Al-Masih Ad-
Dajjal.” 

ـــــــــــشَ ـذَا تَ إِ ((: مٍ ـلِـــــــــسْ ـمُ ـلِ  ظٍ ـفْــــــــــلَ  يْ ـفـِـــــــوَ   ؛كُمْ  ـُأَحَدـــــــــ دَ ـهَّ

كَ ـذُ بـِوْ ـعُ أَ  يْ ـنِّ هُمَّ إِ اللّٰ : لُ وْ ـيَـقُ  ،عٍ ــأَرْبَ  اِ� مِنْ ـذْ بِ ـعِ ــتَ ــسْ ـي َـلْ ـفَ 

 .ثـُمَّ ذكََـرَ نـَحْــوَهُ  ...))مَ ـنَّ ـهَ ـجَ نْ عَذَابِ ـمِ 

Dalam lafazh Muslim: “Jika salah seorang dari 
kalian bertasyahhud; maka hendaklah ia meminta 
perlindungan kepada Allah dari empat perkara: 
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“Ya Allah aku berlindung kepada-Mu dari adzab 
Neraka Jahannam…” kemudian menyebutkan yang 
semisal. 

Faedah: Orang yang shalat diperintahkan untuk 
isti’aadzah (minta perlindungan) kepada Allah dari 
empat perkara ini dalam tasyahhud akhir; baik pada 
shalat wajib maupun shalat sunnah. Dan hukumnya 
wajib; karena Nabi  memerintahkannya. 

ــِــعَـــ ،عَاصِ ـنِ الْــــبْدِ اللهِ بــْـنِ عَمْـــروِ بــْــعَـــنْ عَـــ - ١٣٥  يْ ـنْ أبَ

ــرٍ الصِّ ـكْ ـبَ  اءً ـــدُعَ  يْ ـنـِـمْ ـل ِّـعَ : لِ اللهِ وْ ـرَسُـــالَ لِ ـهُ قـَـــأنََّ  ،قِ ــدِّيْ ـ

ـــبِــ وْ ـأدَْعُــ ـــقُ (( :الَ ـقَــ. ـيْ تــِلاَ ـصَ  ـيْ هِ فِ ــِّهُــمَّ إِ اللّٰ : لْ ـ ـــلَ ــظَ  يْ ـن تُ ـمْ

رْ ـفِـــاغْ ـفَ  ،تَ ـ أنَـْلاَّ بَ إِ وْ ـرُ الذُّنُ ـفِ ـغْ ـ يَ وَلاَ  ،ارً ـي ْـث ِـا كَ لْمً ــظُ  يْ ـسِ ـفْ ـنَ 

رُ وْ ـفُــــغَ ـتَ الْ ـكَ أنَــْــنَّـــإِ  ،يْ ـنِــــمْ ـوَارْحَ  ،دِكَ ـنْــــعِ  نْ ـرَةً مِــــفِــــغْ ـمَ  يْ ـلــِـ

 ))مُ ـي ْـرَّحِ ـال

135. Dari ‘Abdullah bin ‘Amr bin ‘Ash, dari Abu 
Bakar Ash-Shiddiq , bahwa ia berkata kepada 
Rasulullah : Ajarkanlah kepadaku sebuah do’a yang 
akan aku baca dalam Shalatku! Beliau menjawab: 
“Ucapkanlah: Ya Allah, sesungguhnya aku telah 
menzhalimi diriku dengan kezhaliman yang banyak, 
dan tidak ada yang mengampuni dosa-dosa kecuali 
Engkau; maka ampunilah aku dengan ampunan 
dari sisi-Mu, dan rahmatilah aku. Sungguh, Engkau 
Maha Pengampun, Maha Penyayang.” 
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Faedah: Disyari’atkan untuk membaca do’a ini 
ketika sujud atau tasyahhud; yakni: pada tempat-tempat 
dalam shalat yang disyari’atkan padanya untuk berdo’a. 

  يُّ ـبِــــنَّ ــالمَـــا صَـــلَّى : قاَلــَـتْ  ، عَـــنْ عَائِشَـــةَ  -١٣٦

ــــــــــأُ بَـعْــــــــــدَ أَنْ صَـــــــــــلاَةً  D  C  B  A  ] يْهِ ـلَتْ عَلَــــــــــز ِـنْ

E   FZ  ِنَا ـربََّــــــ كَ ـسُبْحَانــَــــ((: هَاي ـْـلُ فِــــــ يَـقُــــــوْ لاَّ إ

 ))يْ ـفِرْ لِ ـهُمَّ اغْ حَمْدِكَ، اللّٰ ـوَبِ 

136. Dari ‘Aisyah , ia berkata: Setelah turun surat 
Idzaa Jaa-a Nasrullaahi Wal Fath; maka tidaklah Nabi 
 Shalat kecuali di dalamnya beliau membaca: “Maha 
Suci Engkau wahai Rabb kami, dan segala puji 
bagi-Mu; ya Allah, ampunilah Aku.” 

 يْ ـلَ فِــــيُكْثـِــرُ أَنْ يَـقُـــوْ  لُ اللهِ كَـــانَ رَسُـــوْ : فْظٍ ـلـَــ يْ ـوَفـِــ

حَمْدِكَ، ـنَا وَبـِـــربََّـــ هُـــمَّ اللّٰ  كَ ـسُبْحَانـَــ((: دِهِ وْ ـجُــــهِ وَسُ ـعِـــوْ ـركُُ 

 ))يْ ـفِرْ لِ ـهُمَّ اغْ اللّٰ 

Dalam suatu lafazh: Rasulullah  memperbanyak 
untuk membaca dalam ruku’ dan sujud beliau: “Maha 
Suci Engkau wahai Allah Rabb kami, dan segala 
puji bagi-Mu; ya Allah, ampunilah Aku.” 

Faedah: Disyari’atkan bagi orang yang shalat untuk 
membaca -dalam ruku’ dan sujudnya-: 
Subhaanakallaahumma Rabbanaa Wa Bihamdika 
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Allaahummaghfirlii, dan untuk memperbanyak dalam 
membacanya. 

 رِ ــوِتْ ــالْ  :ابُ ـبَ 

Bab: Witir 

Witir artinya ganjil; lawan dari genap. Dan yang 
dimaksud dengan witir di sini adalah: shalat sunnah 
untuk mengganjilkan shalat malam. 

ــنِ عُمَــرَ  -١٣٧ ـــبْدِ اللهِ بْ سَــأَلَ رَجُــلٌ : قـَـالَ  ،عَــنْ عَ

ةِ لاَ ـصَــــ يْ ـرَى فـِـــــــــمَــــا تَ  :-رِ ـبَـــــــوَهُــــوَ عَلَــــى الْمِنْ -  يَّ ـبِـــــنَّ ــال

ـــــنىَ، مَثـْـــــنىَ ((: الَ ـلِ؟ قـَـــــيْـــــــاللَّ   فـَــــإِذَا خَشِـــــيَ أَحَـــــدكُُمُ  .مَثـْ

هُ  ــــــنَّ إِ وَ  ))ا صَــلَّىـهُ مَــــرَتْ لـَــأَوْتـَــفَ  ،صَــلَّى وَاحِـــدَةً  ؛الصُّــبْحَ 

 ))ارً ـلِ وِتْ ـي ْـلَّ ـالـكُمْ بِ ـتِ لاَ ـرَ صَ ــا آخِ وْ ـلُ ـعَ ــاجْ ((: لُ وْ ـقُ ـانَ يَ ـكَ 

137. Dari ‘Abdullah bin ‘Umar , ia berkata: Ada 
seorang laki-laki bertanya kepada Nabi  -ketika beliau 
berada di atas mimbar-: Apa pendapat anda tentang 
Shalat malam? Beliau menjawab: “Dua raka’at, dua 
raka’at. Kemudian jika salah seorang dari kalian 
khawatir akan masuknya waktu Shubuh; maka 
hendaklah ia shalat dengan satu raka’at untuk 
membuat witir (ganjil) shalat yang telah ia 
kerjakan.” Beliau juga bersabda: “Jadikanlah Shalat 
Witir sebagai akhir dari Shalat malam kalian!” 

Faedah-Faedah: 



143 

 

1. Disyari’atkan untuk qiyamul lail (shalat 
malam/shalat tahajjud) agar dikerjakan dengan cara: 
dua raka’at salam, dua raka’at salam. 

2. Disyari’atkan untuk menutup shalat malam 
dengan shalat witir agar shalat malamnya menjadi 
ganjil. 

3. Shalat witir minimal satu raka’at. Dan 
disyari’atkan juga shalat witir dengan tiga, lima, tujuh 
atau sembilan raka’at -sebagaimana disebutkan dalam 
hadits-hadits lain-. 

4. Batas akhir waktu shalat witir adalah dengan 
terbitnya fajar (masuk waktu shalat shubuh). 

ـــــمِـــنْ كُـــلِّ اللَّ : قاَلـَــتْ  ، عَـــنْ عَائِشَـــةَ  -١٣٨  قـَـــدْ  لِ ـيْ

ـــ  .رهِِ ـــــطِهِ، وَآخِ ـــــلِ، وَأوَْسَ ـيْـــــأوََّلِ اللَّ مِـــنْ : لُ اللهِ وْ ـرَ رَسُــــأوَْتَ

 .حَرِ ـــى السَّ ـلَ رهُُ إِ ــتـَهَى وِتْ ــــانْ ـفَ 

138. Dari ‘Aisyah , ia berkata: Rasulullah Shalat 
witir pada semua bagian malam: baik awal malam, 
tengah malam, dan akhir malam. Dan Witir beliau 
berakhir di waktu Sahar (Sahur). 

Faedah: Waktu shalat witir adalah setelah shalat 
‘isya sampai terbit fajar. 

 لُ اللهِ كَــــانَ رَسُــــوْ : قاَلَــــتْ  ، عَــــنْ عَائِشَــــةَ  -١٣٩

رُ مِـــنْ ذٰلــِـكَ ـــــتِ وْ ــةً، يُ ـعَــــرةََ ركَْ ــــــشْ ـلاَثَ عَ ـثــَـ لِ ـيْـــــاللَّ نَ ـمِـــ يْ ـلِّــــصَ ـيُ 
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 .رهَِاـآخِ  يْ ـيْءٍ إِلاَّ فِ ــشَ  يْ ـسُ فِ ـل ِـجْ ـمْسٍ، لاَ يَ ـخَ ـبِ 

139. Dari ‘Aisyah , ia berkata: Rasulullah  
Shalat malam tiga belas raka’at, termasuk Shalat Witir 
lima raka’at; yang mana beliau tidak duduk kecuali 
pada raka’at terakhir. 

Faedah: Untuk shalat witir yang lima raka’at; maka 
tidak ada tasyahhud awal; yakni: langsung tasyahhud di 
raka’at terakhir, kemudian salam. 

Selesai “Faedah-Faedah ‘Umdatul Ahkam” (1), 
dan selanjutnya insyaa Allaah: “Faedah-Faedah 
‘Umdatul Ahkam” (2), dimulai dengan: 

 عَقِيْبَ الصَّلاَةِ الذكِّْرِ  :ابُ ـبَ 

Bab: Dzikir Setelah Shalat 
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